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Kata Kunci : Model Pembelajaran Logan Avenue Problem Solving(LAPS)-
Heuristic, Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika sangat penting dalam matematika,
karena proses pemecahan masalah melatih siswa untuk mengambil keputusan
yang membutuhkan kemampuan berpikir logis, rasional, kreatif, dan kritis. Pada
kehidupan nyata ketika siswa dihadapakan pada masalah dengan kemampuan
pemecahan masalah yang dimilikinya, siswa tersebut dapat mengambil keputusan
yang tepat. Namun berdasarkan hasil observasi pada siswa SMP N 1 Mutiara di
kelas VIII menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa dalam mata pelajaran matematika masih tergolong rendah, dari dua soal
yang diberikan siswa tidak mempunyai gambaran tentang penyelesaian
pertanyaan SPLDV dan tidak berkeinginan untuk menjawab soal tersebut. Oleh
karena itu, dibutuhkan suatu model atau strategi pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yaitu melalui
model pembelajaran LAPS-Heuristic. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui  perbandingan peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran
LAPS-Heuristic lebih tinggi dibandingkan kemampuan pemecahan masalah
siswa dengan pembelajaran konvesional. Rancangan penelitian yang digunakan
adalah quasi experimental dengan desain pre-test post-test control group design.
Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP N 1 Mutiara dan
yang menjadi sampel adalah siswa kelas VIII; dan VIII,, teknik pengambilan
sampel dengan cara random sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan teknis tes. Analisis data dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 20
berupa uji-t dan pedoman penskoran. Hasil penelitian menunjukkan tp;tyng =
2,12 dan tigpe = 1,68. Hasil ini berakibat tpirng > traper Yaitu 2,12 > 1,68
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H, diterima ini berarti
bahwa model pembelajaran LAPS-Heuristic dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa. Hal ini dapat dilihat dari persentase semua
indikator kemampuan pemecahan masalah matematika dalam kategori baik/baik
sekali lebih tinggi 22% dibandingkan dengan persentase terhadap keseluruhan
indikator kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas kontrol yaitu
kelas eksperimen 74% dan kelas kontrol 52%.



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan faktor yang paling penting peranannya bagi
kehidupan bangsa dan negara, hal ini disebabkan pendidikan dapat mendorong
maju mundurnya proses perkembangan suatu bangsa dalam segala bidang.
Mengingat pentingnya pendidikan pemerintah selalu berusaha meningkatkan
mutu pendidikan baik di tingkat Sekolah Dasar, Sekolah Lanjut Tingkat Pertama,
Sekolah Lanjut Tingkat Atas maupun Perguruan Tinggi.
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.*

Salah satu yang dapat menunjang pendidikan yang baik yaitu dengan
pembelajaran matematika. Matematika merupakan salah satu pengetahuan dasar
yang dibutuhkan siswa agar berhasil dalam dunia pendidikan. Mata pelajaran
matematika wajib dipelajari disetiap jenjang pendidikan. Siswa dikatakan berhasil
belajar matematika apabila mampu mancapai tujuan matematika yang telah
ditetapkan. Salah satu tujuan pelajaran matematika di sekolah adalah supaya siswa
dapat menyelesaikan pemecahan masalah matematika. Matematika sangat erat
kaitannya dengan pemecahan masalah, kemampuan pemecahan masalah bagi

siswa perlu diupayakan agar siswa mampu mencari solusi berbagai permasalahan,

! Republik Indonesia, “Undang-Undang Rl No 20 Tahun 32003 Pasal 1 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional,” Dalam Hasbullah, Dasar-Dasar llmu Pendidikan (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2005), h. 4



baik pada bidang matematika maupun masalah dalam kehidupan sehari-hari yang
semakin kompleks.

Berkenaan dengan kemampuan pemecahan masalah, National Council of
Teachers of Mathematics (NCTM) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan
masalah merupakan kemampuan yang harus di miliki oleh siswa melalui
pembelajaran matematika. Adapun keterampilan-keterampilan yang perlu di
miliki oleh siswa melalui pembelajaran matematika yang ditetapkan oleh NCTM
adalah: (1) pemecahan masalah; (2) penalaran dan pembuktian; (3) komunikasi;
(4) koneksi; (5) representasi. Keterampilan-keterampilan tersebut termasuk pada
berpikir matematis tingkat tinggi yang harus dikembangkan dalam proses
pembelajaran matematika.’

Rendahnya kemampuan matematika menyebabkan munculnya sikap
ketidaksenangan siswa terhadap pelajaran matematika. Demikian juga sebaliknya,
ketidaksenangan siswa terhadap mata pelajaran matematika menyebabkan
rendahnya kemampuan matematika. Dibuktikan juga dari hasil survey yang
dilakukan oleh Trends In Internasional Mathematics and Science Study (TIMSS),
hasil TIMSS pada tahun 2011 ini menempatkan Indonesia pada urutan 38 dari 42
negara. Sedangkan pada tahun selanjutmya yaitu tahun 2015 Indonesia berada

pada urutan 45 dari 50 negara.® Dengan demikian pada studi TIMSS terungkap

2 Rezi Ariawan dan Hayatun Nufus, Hubungan Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis dengan Kemampuan KomunikasiMatematis Siswa, Vol 1, No 2, Tahun 2017, ISSN:
2541-4321.

* Rahmawati, Hasil TIMSS 2015 Diagnosa Hasil untuk Perbaikan Mutu dan Peningkatan
Capaian, Diakses dari:



bahwa siswa Indonesia lemah dalam menyelesaikan soal-soal non rutin yang
berkaitan dengan justifikasi atau pembuktian, pemecahan masalah yang
memerlukan penalaran pembuktian, menemukan generalisasi atau konjektur, dan
menemukan hubungan antara data-data atau fakta yang diberikan. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan siswa SMP di Indonesia sangat kurang
dibandingkan dengan negara-negara lain.

Berdasarkan keputusan Kemendikbud tahun 2016, pembelajaran
matematika kurikulum 2013 di sekolah diharapkan mampu memenuhi kompetensi
yang memberikan kontribusi dalam mendukung pencapaian kompetensi lulusan
pendidikan dasar dan menengah, yaitu sebagai berikut:

1. Memahami konsep dan menerapkan prosedur matematika dalam kehidupan

sehari-hari.

Membuat generalisasi berdasarkan pola, fakta, fenomena, atau data yang ada.

3. Melakukan operasi matematika untuk penyederhanaan, dan analisis komponen
yang ada.

4. Melakukan penalaran matematis yang meliputi membuat dugaan dan
memferifikasinya.

5. Memecahkan masalah dan mengomunikasikan gagasan melalui simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah,

menumbuhkan sikap positif seperti sikap logis, kritis, cermat, teliti, dan tidak
mudah menyerah dalam memecahkan masalah.”*

N

Pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar yang harus dikuasai
oleh siswa. Tuntutan akan kemampuan pemecahan masalah dipertegas secara
eksplisit dalam kurikulum tersebut yaitu, sebagai kompetensi dasar yang harus

dikembangkan dan diintegrasikan pada sejumlah materi yang sesuai. Pentingnya

https://puspendik.kemdikbud.go.id/seminar/upload/Hasil%20Seminar%20Puspendik%202016/Rah
mawati-Seminar%20Hasil%20TIMSS%202015.pdf pada 14 agustus 2018

* Kemendikbud, Silabus Mata Pelajaran Sekolah Menengah Pertama/Madrasah
Tsanawiyah (SMP/MTSs), (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), h. 2.


https://puspendik.kemdikbud.go.id/seminar/upload/Hasil%20Seminar%20Puspendik%202016/Rahmawati-Seminar%20Hasil%20TIMSS%202015.pdf
https://puspendik.kemdikbud.go.id/seminar/upload/Hasil%20Seminar%20Puspendik%202016/Rahmawati-Seminar%20Hasil%20TIMSS%202015.pdf

kemampuan penyelesaian masalah oleh siswa dalam matematika ditegaskan juga

oleh Branca yaitu:

1. Kemampuan menyelesaikan masalah merupakan tujuan umum pengajaran
matematika.

2. Penyelesaian masalah yang meliputi metode, prosedur dan strategi merupakan
proses inti dan utama dalam kurikulum matematika .

3. Penyelesaian masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar
matematika.’

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting dalam matematika,
karena proses pemecahan masalah melatih siswa untuk mengambil keputusan
yang membutuhkan kemampuan berpikir logis, rasional, kreatif, dan kritis. Pada
kehidupan nyata ketika siswa dihadapakan pada masalah dengan kemampuan
pemecahan masalah yang dimilikinya, siswa tersebut dapat mengambil keputusan
yang tepat. Keputusan atau solusi yang tepat didapat dengan menerapkan langkah-
langkah pemecahan masalah yaitu dari memahami masalah sampai memeriksa
kembali. Namun tidak semua soal menjadi masalah bagi siswa, menurut As’ari
suatu soal dapat menjadi masalah bila memenuhi 4 syarat, yaitu: siswa belum
mengetahui cara penyelesaian soal tersebut, materi prasyarat sudah diperoleh
siswa, penyelesaian soal terjangkau oleh siswa, dan siswa berkehendak untuk
menyelesaikan.®

Hal ini juga didukung oleh hasil observasi kemampuan pemecahan

masalah pada siswa SMP N 1 Mutiara di kelas VIII menunjukkan bahwa

> Branca dalam Sutarto Hadi,dkk. Metode Pemecahan Masalah Menurut Polya Untuk
Mengembangkan Kemampuan Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematis Di Sekolah
Menengah Pertama, VVol.2, No.1, Tahun 2014.

® Shoimin A. 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2014), h. 96



kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dalam mata pelajaran
matematika masih tergolong rendah, dari dua soal yang diberikan siswa tidak
mempunyai gambaran tentang penyelesaian pertanyaan persamaan linear dua
variabel dan tidak berkeinginan untuk menjawab soal tersebut. Pada
kenyaataannya siswa belum terbiasa menggunakan proses pemecahan masalah
untuk menyelesaikan suatu permasalahan, sehingga siswa akan kesulitan dalam
menghadapi suatu masalah yang tidak biasa diselesaikan dengan rumus umum.
Oleh karena itu, dalam pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas diharapkan guru
dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih bermakna dan mampu dalam
mempengaruhi pemecahan masalah matematika siswa.

Berdasarkan permasalahan di atas, dalam pembelajaran matematika perlu
diupayakan suatu pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah adalah pendekatan pembelajaran yang digunakan
dalam proses pembelajaran di kelas. Model LAPS-Heuristic adalah salah satu
alternatif yang dapat diterapkan karena dapat mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah siswa melalui masalah non rutin dalam kehidupan sehari-hari.
Model LAPS-Heuristic menstimulasi siswa dalam pemecahan masalah yang
dimulai dari memahami masalah sampai memeriksa kembali jawaban sehingga
siswa dapat mengambil makna dari kegiatan pembelajaran. Model LAPS-
Heuristic menuntun siswa untuk memecahkan masalah dengan petunjuk berupa

bentuk pertanyaan atau perintah pada setiap langkah-langkah pemecahan masalah.



Menurut Shoimin dalam model pembelajaran Logan Avenue Problem
Solving terdapat empat langkah yang harus dilakukan yaitu:
1)  Memahami masalah ( understanding the problem)
2)  Menyusun rencana
3) Melaksanakan rencana

4)  Memeriksa kembali hasil yang diperoleh (looking back).’

Tujuan dari model LAPS-Heuristic menyederhanakan masalah agar
mengarahkan siswa dalam menemukan ide dalam menyelesaikan masalah. Oleh
karena itu, melalui penerapan model LAPS-Heuristic dapat mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah matematika dalam menyelesaikan suatu masalah
non rutin.

Menurut Maier, heuristik diartikan sebagai tujuan yang hendak ditemukan,
jalan atau proses semata-mata ditentukan oleh peserta didik itu sendiri. Peserta
didik dituntun untuk menyelesaikan permasalahan dengan diberi pertanyaan
pancingan yang mengarah kepada apa yang akan dicari. Heuristik yaitu suatu
aturan yang melibatkan penyelidikan pada masalah yang lebih selektif. Menurut
Polya menyatakan bahwa heuristik adalah kata sifat yang berarti "serving to
discover".

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, heuristic dalam
matematika adalah suatu langkah berpikir dan upaya untuk memecahkan masalah
dengan memberikan penuntun atau petunjuk dalam bentuk pertanyaan atau

perintah pada setiap langkah- langkah pemecahan masalah.

7 Shoimin, A. 68 Model Pembelajaran Inovatif..........., h. 97



Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Logan Avenue Problem Solving
(LAPS)-Heuristic untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematika Siswa SMP”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dibuat rumusan masalah
penelitian yaitu “Apakah peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa SMP vyang dibelajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran LAPS-Heuristic lebih tinggi dengan peningkatan kemampuan

pemecahan masalah siswa SMP dengan pembelajaran konvesional?”

C. Tujuan Penelitian

Pada dasarnya suatu pekerjaan dan perbuatan yang dilakukan mempunyai
tujuan atau sasaran tertentu. Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini
adalah “untuk mengetahui perbandingan peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa yang diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran LAPS-Heuristic lebih tinggi dibandingkan kemampuan pemecahan

masalah siswa dengan pembelajaran konvesional.”

C. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka hasil penelitian yang

diharapkan memberi manfaaat sebagai berikut:



a. Bagi Siswa

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan suasana dan pengalaman baru
dalam pembelajaran matematika yang akan membuat siswa berperan aktif dalam
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa.
b. Bagi Guru

Sebagai alternatif untuk melakukan variasi dalam mengajar dengan
penerapan model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-Heuristic
dan memberi masukan dalam melaksanakan proses pembelajaran sehingga
kualitas pembelajaran lebih baik lagi.
c. Bagi Sekolah

Untuk mengambil keputusan yang tepat dalam peningkatan kualitas
pengajaran serta menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan
inovasi pembelajaran matematika disekolah.
d. Bagi Peneliti

Peneliti ini dapat memberikan informasi mengenai pengaruh model

pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

D. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca, maka penulis perlu

menjelaskan istilah-istilah pokok yang digunakan dalam penelitian ini.



1. Penerapan Model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-
Heuristic

Penerapan artinya pemasangan, pengenalan atau mempraktekkan sesuatu
hal yang sesuai dengan aturannya”. ° Penerapan model LAPS-Heuristic yang
penulis maksudkan disini adalah perihal mempraktekkan atau menggunakan
model pembelajaran LAPS-Heuristic dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa.
2.  Kemampuan Pemecahan Masalah matematika

Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah kecakapan siswa
dalam menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya kedalam situasi
baru yang belum dikenal dalam menyelesaikan soal-soal tes yang memuat
indikator kemampauan pemecahan masalah. Menurut Polya pemecahan masalah
sebagai suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu
tujuan yang tidak begitu segera dapat dicapai. Langkah-langkah pemecahan
masalah menurut Polya sebagai berikut: (1) memahami masalah (understanding
the problem), (2) merencanakan pemecahan (devising a plan), (3) melakukan
perhitungan (carrying out the plan), (4) memeriksa kembali hasil (looking back).
Gagne berpendapat bahwa dalam menyelesaikan pemecahan masalah diperlukan
aturan kompleks atau aturan tingkat tinggi dan aturan tingkat tinggi dapat dicapai
setelah menguasai aturan dan konsep terdefinisi. Demikian pula aturan dan

konsep terdefinisi dapat dikuasai jika ditunjang oleh pemahaman konsep konkrit.

® Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1999), h. 1044
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Setelah itu untuk memahami konsep konkrit diperlukan keterampilan dalam
membedakan.’
3. Pembelajaran Konvensional

Menurut Depdiknas konvensional mempunyai arti berdasarkan konvensi

1.2° Menurut

(kesepakatan) umum (seperti alat, kebiasaan, kelaziman), tradiosiona
Ujang Sukandi, “pembelajaran konvensional merupakan proses pembelajaran
yang lebih banyak didominasi guru sebagai pentransfer ilmu sementara siswa
lebih pasif sebagai penerima ilmu.”*' Jadi, pembelajaran konvensional adalah
pembelajaran lebih banyak berpusat pada guru, semua kegiatan pembelajaran
dalam kelas pada umumnya didominasikan oleh guru, dan murid pada umumnya
pasif hanya menerima. Dalam hal ini pembelajaran konvensional yang dimaksud
adalah pembelajaran langsung. Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah model pembelajaran yang biasa diterapkan oleh guru
disekolah SMPN 1 Mutiara adalah pembelajaran langsung. RPP konvensional
yang digunakan adalah RPP yang telah dekembangkan oleh peneliti dengan

melakukan konsultasi dengan guru matematika di sekolah tersebut dan

pelaksanaannya dilakukan oleh peneliti sendiri.

% Sutarto Hadi,dkk. Metode Pemecahan Masalah Menurut Polya Untuk Mengembangkan
Kemampuan Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematis Di Sekolah Menengah Pertama, Vol.2,
No.1, Tahun 2014.

10 Atwi Suparman, Desian Instruksional, PAU-Dirjen, (Dekti Depdiknas, 2001), h. 592.

1 Winastwan Gora dan Sunarto, Strategi Pembelajaran Inofatif Berbasis TIK, (Jakarta:
Elex Media Komputindo, 2010), h. 8.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Tujuan Pembelajaran Matematika

Tujuan pendidikan indonesia yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia indonesia seutuhnya sesuai dengan fungsi dan peranan
matematika. Setiap lembaga pendidikan dalam suatu masyarakat atau dalam suatu
Negara mempunyai rumusan tujuan sendiri. Tujuan tersebut tidak boleh
bertentangan dan menyimpang dengan falsafah dan tujuan Pendidikan Nasional.
Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, maka lembaga pendidikan harus
mempunyai kurikulum, karena kurikulum merupakan salah satu alat untuk
mencapai tujuan pendidikan, dalam hal ini alat untuk menempa manusia yang
diharapkan sesuai dengan tujuan yang diharapkan, sekaligus merupakan pedoman
dalam pelaksanaan pengajaran pada semua jenis dan tingkat sekolah pendidikan.!

Kurikulum dan pengajaran adalah dua istilah yang tidak dapat dipisahkan
satu sama lain, perbedaannya hanya terletak pada tingkatannya. Kurikulum
menunjukkan pada suatu program yang bersifat umum, untuk jangka lama, dan
tidak dapat dicapai dalam waktu seketika. Sedangkan pengajaran bersifat realitas
dan aktual, sifatnya khusus dan harus dicapai saat itu juga. Atau dapat pula
dikatakan bahwa pengajaran adalah pelaksanaan dari suatu kurikulum secara

bertahap dalam proses belajar mengajar.

! Sudirman N, llmu Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1991), hal. 8

11
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Berdasarkan keputusan Kemendikbud tahun 2016, pembelajaran matematika
kurikulum 2013 di sekolah diharapkan mampu memenuhi kompetensi yang
memberikan kontribusi dalam mendukung pencapaian kompetensi lulusan

pendidikan dasar dan menengabh, yaitu sebagai berikut:

1. Memahami konsep dan menerapkan prosedur matematika dalam kehidupan

sehari-hari.

Membuat generalisasi berdasarkan pola, fakta, fenomena, atau data yang ada.

3. Melakukan operasi matematika untuk penyederhanaan, dan analisis komponen
yang ada.

4. Melakukan penalaran matematis yang meliputi membuat dugaan dan
memferifikasinya.

N

Memecahkan masalah dan mengomunikasikan gagasan melalui simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah,
menumbuhkan sikap positif seperti sikap logis, kritis, cermat, teliti, dan tidak

mudah menyerah dalam memecahkan masalah.?

B. Model pembelajaran LAPS-Heuristik

Menurut Shoimin Model LAPS-Heuristic adalah model pembelajaran
yang memuat rangkaian pertanyaan yang bersifat tuntunan dalam solusi masalah.®
Menurut Gunawan LAPS-Heuristic adalah model pemecahan masalah matematika
yang menekankan pada pencarian alternatif-alternatif yang berupa pertanyaan-

pertanyaan yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah yang sedang

> Kemendikbud, Silabus Mata Pelajaran Sekolah Menengah Pertama/Madrasah

Tsanawiyah (SMP/MTSs), (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), h. 2.

® Shoimin , A. 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, ( Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2016), h. 96
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dihadapi, menentukan alternatif yang akan diambil sebagai solusi, dilanjutkan
dengan menarik kesimpulan dari solusi masalah tersebut.* Sedangkan Ngalimun,
dkk mengemukakan bahwa LAPS biasanya menggunakan kata tanya apa
masalahnya, adakah alternatifnya, apakah bermanfaat, apakah solusinya dan
bagaimana sebaiknya mengerjakannya.> Dari beberapa pendapat ini dapat
disimpulkan bahwa model LAPS-Heuristic adalah model pembelajaran berbasis
masalah yang menggunakan rangkaian pertanyaan yang bersifat tuntunan untuk
mencari alternatif-alternatif solusi penyelesaian masalah. Rangkaian pertanyaan-
pertanyaan tersebut disebut juga dengan heuristic.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Heuristic adalah bersangkutan
dengan prosedur analitis yang dimulai dengan perkiraan yang tepat dan
mengeceknya kembali sebelum memberi kepastian. Heuristik yaitu suatu aturan
yang melibatkan penyelidikan pada masalah yang lebih selektif. Menurut Polya

menyatakan bahwa heuristik adalah kata sifat yang berarti "'serving to discover".

1. Langkah-langkah pembelajaran LAPS-Heuristic

Adapun langkah-langkah model pembelajaran LAPS-Heuristic yang
diterapkan adalah:
1) Memahami masalah ( understanding the problem)

a. Guru mengararahkan siswa menetukan apa yang diketahui dan ditanya.

* Gunawan, R.P, Berbagi llmu Itu Indah. Model pembelajaran LAPS-Heuristic. [online]
(http: /I proposal matematika 23. Blogspot.co.id/2013/05/model-pembelajaran-laps-heuristic.html.
diakses 16 oktober 2018)

® Ngalimun, dkk, Strategi dan Model Pembelajaran, (Banjarmasin: Aswaja OECD.
2010. PISA 2012 Mathematical Framework. Paris: OECD. 2015) h. 244
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Guru mengararahkan siswa memahami informasi yang ada

2) Menyusun rencana

a.

3)

4)

Guru menuntuk siswa agar dapat merencanakan suatu pemecahan untuk
menemukan penyelesaian.
Guru mengarahkan siswa untuk membuat permisalan dan membuat

model matematika

Melaksanakan rencana

Guru mengararahkan siswa menyelesaikan model matematikanya dahulu
Mencari variabel yang diperlukan. Misalnya, variabel mana yang
diketahui?, variabel mana yang belum diketahui, apakah variabel
tersebut yang dicari?, bila ya, gantilah variabel tersebut ke model

matematikanya dan selesaikanlah, dan sebagainya.

Memeriksa kembali hasil yang diperoleh (looking back).

a. Guru mengarahkan siswa untuk menguji kembali jawaban sementara

dari masalah yang diberikan.

Bila siswa masih belum mengerti untuk menguji hasil yang diperoleh
benar, maka guru memberikan heuristic. Misalnya, berapa hasil yang
diperoleh? Substitusikan hasil yang diperoleh ke dalam  model

matematikanya, apakah kesimpulannya, dan sebagainya.®

® Shoimin , A. 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, ( Yogyakarta:

Ar-Ruzz Media, 2016), h. 96
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2. Penerapan Model Pembelajaran LAPS-Heuristic Dalam Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Pada Materi
SPLDV

Penyelesaian masalah dalam metode heuristik dapat diselesaikan
menggunakan sistematika yang disebut dengan LAPS (Logan Avenue Problem

Solving), yaitu masalah didefinisikan sebagai suatu persoalan yang tidak rutin,

belum dikenal cara penyelesaiannya, kemudian dicari jalan masuk untuk

mengetahui kunci untuk mencari atau menemukan cara penyelesaian. Pada
pembelajaran LAPS-Heuristic siswa diberikan masalah yang akan dipecahkan.

Kemudian guru menuntun dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang

membantu siswa dalam penyelesaian masalah tersebut. Pertanyaan yang diberikan

hanya membimbing untuk menyelesaikan masalah.

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Persamaan linear dua variabel adalah persamaan yang didefinisikan
sebagai ax + by + ¢ = Odengan a dan b tidak keduanya nol, di mana x dan
y adalah variabel, a koefisien dari x, b koefisien dari y, dan ¢ adalah konstanta.
Misalkan a, b, dan c bilangan real dan a, b keduanya tidak nol. Himpunan
penyelesaian persamaan linear ax + by = ¢ adalah himpunan semua pasangan (X,
y) yang memenuhi persamaan linear tersebut. Sedangkan sistem persamaan linear
dua variabel adalah suatu sistem persamaan atau bentuk relasi sama dengan dalam
bentuk aljabar yang memiliki dua variabel dan berpangkat satu.

Bentuk umum sistem persamaan linear dengan dua variabel x dan vy

adalah:
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ax; +by; =¢;

axp + by, = ¢,

Dengan aj, a,, by, by, 1, dan ¢, bilangan real; a; dan b, tidak keduanya O;
a, dan by tidak keduanya 0.

X, Yy : variabel

a1, az . koefisien variabel x

by, b, : koefisien variabel y

C1, C2 : konstanta persamaan

Langkah — langkah untuk menentukan himpunan penyelesaian dari
Persamaan Linear Dua Variabel, Sistem Persamaaan Linier Dua Variabel dapat
menggunakan beberapa metode yaitu: metode grafik, substitusi, eliminasi dan
gabungan(eliminasi & substitusi)
contoh soal:
Seorang tukang parkir mendapat uang sebesar Rp 4.500,00 dari dari 2 buah mobil
dan 1 buah motor, sedangkan dari 2 buah mobil dan 4 buah motor ia mendapat
uang Rp12.000,00. Jika terdapat 1 mobil dan 1 motor, banyak uang parkir yang ia
peroleh adalah? Selesikan dengan metode grafik.

Adapun penerapan langkah-langkah model pembelajaran laps-heuristic
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada
materi SPLDV adalah sebagai berikut:

Langkah I ( Memahami Masalah)
Pada tahap ini siswa mendiskusikan tentang cara menemukan

model matematika dalam bentuk SPLDV, guru membimbing siswa untuk
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memahami masalah dengan memberikan pertanyaan awal yang diajukan berupa
inti dari masalah yang diberikan yaitu”Apa masalahnya?”. Pertanyaan ini
dimaksudkan agar siswa dapat membaca dan berpikir terhadap masalah yang ada.
Diketahui: 2 buah mobil dan 1 buah motor mendapat uang Rp 4.500,00

2 buah mobil dan 4 buah motor mendapat uang Rp 12.000,00
Ditanya: Berapakah uang yang didapat jika terdapat 20 buah mobil dan 30 buah

motor?

Langkah Il (Merencanakan Pemecahan)

Pada tahap ini siswa mendiskusikan tentang untuk menentukan bagaimana
cara menyelesaikan masalah menemukan model matematika dalam bentuk
SPLDV langkah selanjutnya guru bertanya alternatif dari masalah tersebut dengan
pertanyaan “Adakah alternatifnya?”. Pertanyaan ini bertujuan agara siswa dapat
mengungkapkan dan merencanakan mengenai solusi masalah yang dihadapi.
Kemudian siswa dibimbing untuk menganalisis dan memilih solusi jawaban yang
telah mercka selesaikan dengan pertanyaan “Apakah bermanfaat?”. Kemudian
siswa mulai menentukan model matematikanya.

Misalkan : mobil = x
Motor =y
2 buah mobil dan 1 buah motor — 2x + y = 4.500
2 buah mobil dan 4 buah motor — 2x + 4y = 12.000
kalimat matematikanya adalah:

2x +y =4.500 D)
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2x +4y=12.000  ...2)

Bentuk di atas merupakan bentuk beku SPLDV. Untuk menyelesaikan
SPLDV dengan metode grafik dapat dilakukan dengan menggunakan langkah-

langkah sebagai berkut:

1. Gambarlah grafik himpunan penyelesaian dan masing-masing kedua
persamaan pada sebuah bidang cartesius.
2. Tentukan titik potong grafik tersebut. Titik potong ini yang merupakan

penyelesaian dari SPLDV tersebut.

Langkah 111 (Melaksanakan Rencana)

Pada tahap ini siswa mulai melaksanakan rencana menyelesaikan masalah,
guru membimbing siswa untuk menemukan solusi dari dari alternatif jawaban
yang telah dianalisis kebermanfaatannya dengan pertanyaan “Apakah solusinya?”.
Kemudian siswa mulai melaksanakan rencana dari model matematikanya.

1. Gambar grafik 2x + y = 4.500 dan 2x + 4y = 12.000

> 2x+y=4500

X 0 2250
Y 4500 0
(X, ) (0, 4500) (2250, 0)

Titik potong grafik persamaan 2x + y = 4500 memotong sumbu x (0,
4500) dan memotong sumbu y di (2250, 0).

» 2x+4y =12.000

X 0 6.000
Y 3.000 0
(X, ) (0, 3.000) (6.000, 0)
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Titik potong grafik persamaan 2x + 4y = 12.000 memotong sumbu x (0,

3.000) dan memotong sumbu y di (6.000, 0).

2. Kedua garis berpotongan di titik (1000, 2500)

Langkah 1V (Memeriksa Kembali)

Pada langkah terakhir, guru mengajak siswa untuk mengadakan refleksi

dan perluasan.
Persamaan (1)

2x +y =4500
2(1000) + (2500)= 4500

2000 + 2500 = 4500

4500 =4500 (benar)

Harga 1 buah mobil adalah Rp 2.000 dan harga 1 buah motor adalah Rp 2.500

persamaan (2)
2x + 4y =12.000
2(1000) + 4(2500) = 12.000

2.000 + 10.000 = 12.000

12.000 = 12.000 (benar)
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Berawal dari masalah yang belum diketahui cara penyelesaiannya,
peserta didik akan terbawa kedalam arus keingintahuan, di mana akan
menumbuhkan motivasi belajarnya. Motivasi yang tinggi dalam belajar jelas akan
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalahnya. Materi pelajaran akan
lebih lama diingat, karena dalam menyelesaikan masalahnya siswa mencari
referensi dan menemukan cara penyelesaiannya sendiri.

Jadi jelaslah bahwa LAPS-Heuristic adalah model pemecahan masalah
matematika yang menekankan pada pencarian alternatif-alternatif yang berupa
pertanyaan-pertanyaan yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah yang
sedang dihadapi, kemudian menentukan alternatif yang akan diambil sebagai

solusi, dan memberikan kesimpulan dari masalah tersebut.

3. Keunggulan dan kelemahan model LAPS-Heuristic
Adapun kelebihan dan kekurangan model LAPS-Heuristic adalah sebagai
berikut: ’
a. Kelebihan model LAPS-Heuristic :
1. Dapat menimbulkan keingintahuan dan adanya motivasi menimbulkan
sikap kreatif.
2. Disamping memiliki pengetahuan dan keterampilan disyaratkan adanya
kemampuan untuk terampil membaca dan membuat pertanyaan yang

benar.

7 Oktaviana N. P, dkk, Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Dengan Model
LAPS-Heuristic Di SMA Shafiyatul Amaliyah, Vol Il, No. 1 (2017). h. 34-35
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Menimbulkan jawaban yang asli, baru, khas, dan beraneka ragam serta
dapat menambah pengetahuan baru.

Dapat meningkatkan aplikasi dari ilmu pengetahuan yang sudah
diperolehnya.

Mengajak siswa memiliki prosedur pemecahan masalah, mampu membuat
analisis dan sintesis, dan dituntut untuk membuat evaluasi terhadap hasil
pemecahannya.

Merupakan kegiatan yang penting bagi siswa yang melibatkan dirinya,

bukan hanya satu bidang studi tapi (bila diperlukan) banyak bidang studi.

b. Kelemahan model LAPS-Heuristik:

1.

Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak memiliki kepercayaan
bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan
merasa enggan untuk mencoba.

Keberhasilan strategi pembelajaran membutuhkan banyak waktu untuk
persiapan.

Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan
masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang

mereka ingin pelajari.

C. Teori Belajar Yang Relevan

Teori Ausubel

Teori ini terkenal dengan belajar bermakna. Teori ini membedakan

antara belajar menemukan dengan belajar menerima. Pada belajar menerima

siswa hanya menerima dan menghafalnya. Sedangkan pada belajar
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menemukan, konsep ditemukan siswa dan tidak menerima pelajaran begitu
saja. ®

Pada penelitian ini, siswa tidak hanya menghafal rumus tetapi belajar
menemukan rumus kemudian menerapkannya dalam menyelesaikan masalah
yang berhubungan dengan SPLDV. Hal ini terkait dengan tahap pada
pembelajaran dengan model LAPS-heuristic, yaitu pemahaman masalah,
rencana, solusi, dan pengecekan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah.

D. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Pemecahan masalah dalam matematika melibatkan metode dan cara
penyelesaian yang tidak standar dan tidak diketahui terlebih dahulu. Untuk
mencari penyelesaiannya para siswa harus memanfaatkan pengetahuannya., dan
melalui proses ini mereka akan sering mengembangkan pemahaman matematika
yang baru. Penyelesaian masalah bukan hanya menjadi tujuan akhir dari belajar
matematika, melainkan sebagai bagian besar dari aktivitas ini. Siswa harus
memiliki kesempatan sesering mungkin untuk memformulasikan, menyentuh, dan
menyelesaikan masalah-masalah kompleks yang mensyaratkan sejumlah usaha
yang bermakna dan harus mendorong siswa untuk berani merefleksikan pikiran
mereka.

Kemampuan pemecahan masalah matematika yang dimaksudkan dalam

penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam menyelesaikan persoalan/permasalahan

¢ Suherman, E, dkk. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, 2013
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soal cerita yang berkaitan dengan matematika dalam kehidupan sehari-hari, dengan
langkah-langkah pemecahan masalah sebagai berikut: (1) memahami masalah
(understanding the problem), (2) merencanakan pemecahan (devising a plan), (3)
melakukan perhitungan (carrying out the plan), (4) memeriksa kembali hasil (looking
back).®

Menurut Ratna Sariningsih dan Ratni Purwasih indikator pemecahan masalah
yaitu meliputi:
1. Memahami masalah,
Merencanakan masalah,
Menyelesaikan masalah sesuai rencana dan
Melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang dikerjakan.*
Indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Sumarmo yaitu:

Awn

Mengidentifikasi unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur,
Membuat model matematika,

Menerapkan strategi menyelesaikan masalah dalam/diluar matematika,
Menjelaskan/menginterpretasikan hasil,

Menyelesaikan model matematika dan masalah nyata,

Menggunakan matematika secara bermakna.**

U wdE

Berdasarkan uraian diatas, indikator kemampuan pemecahan masalah
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Memahami Masalah.
2. Merencanakan Pemecahan Masalah.
3. Melaksanakan Pemecahan Masalah.
4. Mengecek Kembali.

° Polya, G. How to Solve It, (Princeton, N.J: Princeton University Press, 1957), h. 5

10 Ratna Sariningsih dan Ratni Purwasih, Pembelajaran Problem Based Learning Untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Dan Self Efficacy Mahasiswa Calon
Guru, Vol.1, No.1, tahun 2017

1 Utari Sumarmo, Pendidikan Karakter serta pengembangan berpikir dan disposisi
Matematika dalam Pembelajaran Matematika. Makalah disajikan pada seminar pendidikan
Matematika di NTT tanggal 25 Februari 2012.
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E. Keterkaitan Model Pembelajaran LAPS-Heuristic dengan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika

Model pembelajran LAPS-Heuritic merupakan salah satu alternatif yang
dapat diterapkan karena dapat mengembangkan kemampuan pemecahkan masalah
siswa, melalui masalah non rutin dalam kehidupan sehari-hari. Model LAPS-
Heuristic memiliki 4 tahapan pembelajaran, (1) memahami masalah
(understanding the problem), (2) merencanakan pemecahan (devising a plan), (3)
melakukan perhitungan (carrying out the plan), (4) memeriksa kembali hasil
(looking back).

Pembelajaran matematika melalui LAPS-Heuritic dapat memberikan
kesempatan pada siswa untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah,
karena siswa dibiasakan membuat kesimpulan setelah menganalisis suatu materi,
menyusun pertanyaan dari materi tersebut dan menyelesaikan. Hal itu sejalan
dengan indikator dari pemecahan masalah, yaitu memahami masalah yang
diketahui, yang ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan dari
permasalah, merencanakan pemecahan dan melakukan perhitungan penyelesaian
masalah dan selanjutnya memeriksa kembali hasil yang sudah diperoleh. Model
LAPS-Heuristik memberi kesempatan untuk membangun pengetahuan baru
berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki untuk mencari solusi dari

permasalahan yang dijiwai dengan rasa tanggung jawab.

F. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) di SMP/MTsN
Dalam penelitian ini, pelajaran matematika dibatasi pada materi pelajaran

matematika kelas VII1 semester ganjil pokok bahasan sistem persamaan linear dua
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variabel dengan menggunakan metode grafik, metode eliminasi dan metode
substitusi. Sistem persamaan linear dua variable (SPLDV) merupakan salah satu
pokok bahasan yang diajarkan di SMP. Materi ini sangat diharapkan agar siswa
mampu membuat dan menyelesaikan model matematika dari masalah nyata yang
berkaitan dengan persamaan linear dua variabel serta dapat dikuasai dengan baik
karena penguasaan materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) dapat
membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Berikut ini penulis
paparkan materi tersebut.

1. Pengertian SPLDV serta bentuk-bentuknya

a. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

SPLDV adalah suatu sistem persamaan yang terdiri dari dua atau lebih
persamaan linear dua variabel (PLDV) dan setiap persamaan memiliki dua

variabel. Bentuk umum SPLDV adalah:

ax+by=cdanpx+qy=r,dengana, b, p,q+# 0

Contoh:
a. XxX+y=5dan2x-y=4

b. 2p-39g+12=0dan2q=3p +3

Ada beberapa metode untuk menentukan penyelesaian SPLDV. Metode-
metode tersebut adalah:

1) Metode Grafik

Grafik untuk persamaaan linear dua variabel berbentuk garis lurus.

SPLDV terdiri atas dua persamaan linear dua variabel, berarti SPLDV
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digambarkan berupa dua buah garis lurus. Penyelesaian dapat ditentukan dengan
menentukan titik potong kedua garis tersebut.
Contoh:
Seorang tukang parkir mendapat uang sebesar Rp 4.500,00 dari dari 2 buah mobil
dan 1 buah motor, sedangkan dari 2 buah mobil dan 4 buah motor ia mendapat
uang Rp12.000,00. Jika terdapat 1 mobil dan 1 motor, banyak uang parkir yang ia
peroleh adalah? Diselesaikan dengan metode grafik.
Penyelesaian:
Langkah I ( Memahami Masalah)
Diketahui: 2 buah mobil dan 1 buah motor mendapat uang Rp 4.500,00
2 buah mobil dan 4 buah motor mendapat uang Rp 12.000,00
Ditanya: Berapakah uang yang didapat jika terdapat 20 buah mobil dan 30 buah
motor?
Jawaban:
Langkah Il (Merencanakan Pemecahan)
Misalkan : mobil = x
Motor =y
2 buah mobil dan 1 buah motor — 2x + y = 4.500
2 buah mobil dan 4 buah motor — 2x + 4y = 12.000
kalimat matematikanya adalah:
2X +y = 4.500 1)

2x +4y=12.000  ...2)
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Bentuk di atas merupakan bentuk beku SPLDV. Untuk menyelesaikan
SPLDV dengan metode grafik dapat dilakukan dengan menggunakan langkah-

langkah sebagai berkut:

3. Gambarlah grafik himpunan penyelesaian dan masing-masing kedua
persamaan pada sebuah bidang cartesius.
4. Tentukan titik potong grafik tersebut. Titik potong ini yang merupakan

penyelesaian dari SPLDV tersebut.

Langkah 111 (Melaksanakan Rencana)

3. Gambar grafik 2x + y = 4.500 dan 2x + 4y = 12.000

» 2x+y=4.500

X 0 2250
Y 4500 0
(X, ) (0, 4500) (2250, 0)

Titik potong grafik persamaan 2x + y = 4500 memotong sumbu x (0,
4500) dan memotong sumbu y di (2250, 0).

» 2x+4y =12.000

X 0 6.000
Y 3.000 0
(X, y) (0, 3.000) (6.000, 0)

Titik potong grafik persamaan 2x + 4y = 12.000 memotong sumbu x (0,
3.000) dan memotong sumbu y di (6.000, 0).

4. Kedua garis berpotongan di titik (1000, 2500)



Langkah IV (Memeriksa Kembali)
Persamaan (1) persamaan (2)

2x +y =4500 2x +4y =12.000

2(1000) + (2500)= 4500 2(1000) + 4(2500) = 12.000

2000 + 2500 = 4500 2.000 + 10.000 = 12.000

4500 =4500 (benar) 12.000 = 12.000 (benar)

Harga 1 buah mobil adalah Rp 2.000 dan harga 1 buah motor adalah Rp 2.500
2) Metode Substitusi

Substitusi artinya mengganti, yaitu menggantikan variabel yang kita pilih

pada persamaan pertama dan digunakan untuk mengganti variabel sejenis pada
persamaan kedua.

Contoh:

28
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Untuk acara ulang tahun Fatimah, ibu membuat beberapa macam kue. Oleh
karena itu ibu membeli bahan-bahan untuk membuat kue, yaitu 5 kg terigu dan 3
kg gula dengan harga seluruhnya Rp 30.000. Ternyata bahan yang dibeli ibu
kurang, sehingga ibu menyuruh Fatimah membeli lagi 2 kg terigu dan 2 kg gula
dengan harga seluruhnya Rp 16.000. Berapakah harga 1 kg terigu dan 1 kg gula?
Persamaan di atas merupakan bentuk SPLDV
Diselesaikan dengan metode substitusi
Penyelesaian:
Langkah I (Memahami Masalah)
Diketahui: 5 kg terigu dan 3 kg gula dengan harga seluruhnya Rp 30.000

2 kg terigu dan 2 kg gula dengan harga seharusnya Rp 16.000
Ditanya: Berapakah harga 1 kg terigu dan 1 kg gula?
Jawaban:
Langkah Il (Merencanakan Pemecahan)
Misalkan : harga 1 kg terigu = x rupiah

harga 1 kg gula =y rupiah
harga 5 kg terigu dan 3 kg gula — 5x + 3y = 30.000
harga 2 kg terigu dan 2 kg gula = 2x + 2y = 16.000
kalimat matematikanya adalah:
5x + 3y = 30.000 D)

2x + 2y = 16.000 ...2)
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Bentuk di atas merupakan bentuk baku SPLDV. Untuk menyelesaikan
SPLDV dengan metode substitusi dapat dilakukan dengan mengganti suatu
variabel dengan variabel yang lain.

Pada persamaan 2)

2X + 2y = 16.000 dapat diubah bentuk menjadi 2x = 16.000 — 2y

16.000—-2
X=——— Y

x=8.000-y....3)
Langkah 111 (Melaksanakan Rencana)
Substitusikan x = 8.000 — y ke persamaan 1 menjadi:
5x + 3y = 30.000
5(8.000 —y) + 3y = 30.000
40.000 - 5y + 3y = 30.000

-2y = 30.000 — 40.000

-2y = -10.000
_ —10.000
I

y = 5.000

Untuk mendapatkan nilai x maka substitusikan nilai y ke persamaan 3
X =8.000 -y
x =8.000 — 5.000
x = 3.000

Jadi nilai harga 1 kg terigu adalah Rp 3.000 dan harga 1 kg gula adalah Rp 5.000
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Langkah 1V (Memeriksa Kembali)

Persamaan (1) persamaan (2)

5x + 3y = 30.000 2X + 2y = 16.000

5(3000) + 3(5000) = 30.000 2(3000) + 2(5.000) = 16.000

15.000 + 15.000 = 30.000 6.000 + 10.000 = 16.000
30.000 = 30.000 (benar) 16.000 = 16.000 (benar)

Harga 1 kg terigu (x) adalah Rp 3.000 dan harga 1 kg gula (y) adalah Rp 5.000.

3) Metode Eliminasi

Berbeda dengan metode substitusi yang mengganti variabel, metode
eliminasi justru menghilangkan salah satu variabel untuk dapat menentukan nilai
variabel yang lain. Dengan demikian, koefisien salah satu variabel yang akan
dihilangkan haruslah sama atau dibuat sama.
Contoh:
Untuk acara ulang tahun Fatimah, ibu membuat beberapa macam kue. Oleh
karena itu ibu membeli bahan-bahan untuk membuat kue, yaitu 5 kg terigu dan 3
kg gula dengan harga seluruhnya Rp 30.000. Ternyata bahan yang dibeli ibu
kurang, sehingga ibu menyuruh Fatimah membeli lagi 2 kg terigu dan 2 kg gula
dengan harga seluruhnya Rp 16.000. Berapakah harga 1 kg terigu dan 1 kg gula?
Persamaan di atas merupakan bentuk SPLDV
Diselesaikan dengan metode Eliminasi
Penyelesaian:
Langkah I (Memahami Masalah)

Diketahui: 5 kg terigu dan 3 kg gula dengan harga seluruhnya Rp 30.000
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2 kg terigu dan 2 kg gula dengan harga seharusnya Rp 16.000
Ditanya: Berapakah harga 1 kg terigu dan 1 kg gula?
Jawaban:
Langkah Il (Merencanakan Pemecahan)
Misalkan : harga 1 kg terigu = X rupiah
harga 1 kg gula = y rupiah
harga 5 kg terigu dan 3 kg gula — 5x + 3y = 30.000
harga 2 kg terigu dan 2 kg gula — 2x + 2y = 16.000
kalimat matematikanya adalah:
5x +3y=30.000  ...1)

2x + 2y = 16.000 ..52)

Bentuk di atas merupakan bentuk baku SPLDV. Untuk menyelesaikan
SPLDV dengan metode eliminasi dapat dilakukan dengan menghilangkan salah
satu variabel dengan menyamakan koefisien salah satu variabel persamaan lain.
Langkah 111 (Melaksanakan Rencana)

Untuk mendapatkan nilai x maka eliminasi variabel y
5x + 3y = 30.000

X2 | 10x + 6y = 60.000

2x +2y=16.000 | x3 | 6x + 6y =48.000

4x =12.000

_12.000
X =
4

x = 3.000
Untuk mendapatkan nilai y maka eliminasi variabel x
5x + 3y = 30.000

x2 | 10x + 6y = 60.000
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2x +2y=16.000 x5 10x + 10y =80.000

-4y = -20.000
_=20.000
T

y = 5.000

Jadi nilai harga 1 kg terigu adalah Rp 3.000 dan harga 1 kg gula adalah Rp 5.000

Langkah 1V (Memeriksa Kembali)

Persamaan (1) persamaan (2)

5x + 3y = 30.000 2x + 2y = 16.000

5(3000) + 3(5000) = 30.000 2(3000) + 2(5.000) = 16.000

15.000 + 15.000 = 30.000 6.000 + 10.000 = 16.000
30.000 = 30.000 (benar) 16.000 = 16.000 (benar)

Harga 1 kg terigu (x) adalah Rp 3.000 dan harga 1 kg gula (y) adalah Rp 5.000.

G. Penelitian Yang Relevan

Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan hal ini adalah

1. Penelitian yang dilakukan oleh Faiz Latif Usman, yang berjudul
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Logan Avenue Problem
Solving (LAPS)-Heuristic Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa di SMP 2 Baturraden” hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran LAPS-Heuristic berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

2. Penelitian oleh Oktaviana Nirmala Purba, dan Syahriani Sirait, yang
berjudul “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah pada Materi

Trigonometri dengan Model LAPS-Heuristic di SMA Shafiyatul
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Amaliyah” . Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan model
pembelajaran  LAPS-Heuristic dapat meningkatkan  kemampuan
pemecahan masalah matematik dan dapat digunakan dalam proses belajar
matematika.

3. Penelitian oleh Witna susanti, Adri Nofriato dan Mira Amelia Amri yang
berjudul “ Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siswa Melalui Model Pembelajaran LAPS-Heuristik Dikelas X SMA 2
Batang Anai”. Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis data, dapat dilihat
perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
meningkat pada saat dilakukan tes akhir. Pada hasil penilaian berdasarkan
rubrik pemecahan masalah matematika, diproleh tingkat kategori sangat
memuaskan dengan indikator tercapai, sehingga dapat disimpulkan model
pembelajaran  LAPS-Heuristic  berpengaruh  terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa kelas X SMAN 2 Batang Anai.

Dari ketiga hasil peneliti diatas dapat kita simpulkan bahwa model
pembelajaran LAPS-Heuristic dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika dan dapat digunakan dalam proses belajar matematika.
Persamaan penelitian revelan di atas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti adalah penggunaan model pembelajaran LAPS-Heurisic dan peneliti ingin
mengetahui penerapan model LAPS-Heuristic untuk meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa.
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4. Hipotesis

Hipotesis adalah “dugaan sementara tentang suatu hal yang bersifat
sementara dan belum dibuktikan kebenarannya secara empirik dan ilmiah”.*?
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu “Peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran LAPS-Heuristic lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan

kemampuan pemecahan masalah siswa dengan pembelajaran konvesional.”

12 Gradini Ega, Metode Penelitian, (Banda Aceh: 2013), hal. 49



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Setiap penelitian memerlukan metode penelitian dan teknik pengumpulan
data yang tepat dan sesuai dengan masalah yang akan diteliti, dan jenis penelitian
yang digunakan vyaitu penelitian kuantitatif yang merupakan metode untuk
menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antarvariabel.! Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen semu (quasi
experimental), karena peneliti tidak dapat mengontrol variabel lain yang ikut
mempengaruhi hasil penelitian ini. Dalam hal ini kelompok sampel dibagi
menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah control group pre-test
post-test design, karena penelitian tidak melakukan studi awal untuk pemilihan
sampel (dalam hal ini melakukan uji normalitas dan homogenitas). Menggunakan
desain ini dikarenakan ada variabel lain yang ikut memengaruhi hasil penelitian
ini. Desain penelitian ini dipilih untuk mengetahui perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa antara kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol. Adapun desain penelitian sebagai berikut:

! Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2011), hal.38

36
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Table 3.1 Rancangan Penelitian

Group Pre Test Perlakuan Post Test
(treatment)
E 0, X4 0,
K 0, X, 0,

Sumber: Juliansyah Noor dalam buku metodelogi penelitian
Keterangan:

E : Kelas Eksperimen
K : Kelas Kontrol
0,: Tes Awal (Pre-test)
X;: dikenakan perlakuan (treatment) dengan model pembelajaran LAPS-
Heuristic
X, : diterapkan pembelajaran konvesional
0, : tes akhir (Post-test) setelah diberikan perlakuan®
B. Populasi dan Sampel Penelitian
Menurut Winarno Surachmad, populasi adalah semua objek yang akan
diteliti dalam suatu penelitian. Suatu penelitian dilakukan untuk menilai dan
mengetahui kekhasan seluruh subjek penelitian (populasi) serta efek apa saja yang
akan ditimbulkan akibat perlakuan khusus terhadapnya®. Dalam penelitian ini
yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP N 1
Mutiara.
Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi. Pada umumnya kita tidak

bisa mengadakan penelitian kepada seluruh anggota dari suatu populasi karena

terlalu banyak. Jadi mengambil beberapa representatif dari suatu populasi

2 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2011), hal.117

¥ Winarno Surachmad, Dasar-dasar dan Teknik Reserch,(Bandung: Tarsito, 1972),
hal.92.
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kemudian diteliti. Representatif dari populasi ini yang dimaksud dengan sampel.*

Adapun yang menjadi sampel dalam penilitian dipilih secara random sampling.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat
pembelajaran dan instrument pengumpulan data.
1. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang
digunakan untuk membantu dalam proses belajar mengajar. Perangkat
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini berupa Rencana Pembelajaran
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan materi ajar.

Perangkat RPP dan kelengkapan yang digunakan pada kelas eksperimen
dikembangkan sendiri oleh peneliti dan di validasikan oleh dua dosen
pembimbing dan satu orang dosen lain, dan satu orang guru (prosedur validasi
dapat dilihat pada lampiran 3b hal 145) sedangkan RPP beserta kelengkapan
yang digunakan pada kelas kontrol dikembangkan oleh peneliti berdasarkan
contoh RPP yang biasa digunakan oleh guru tersebut, selanjutnya di croscek (
dipriksa ulang) dengan dokumen RPP yang sudah dikembangkan oleh guru yang
bersangkutan disekolah untuk memastikan kesesuaian yang biasa digunakan oleh

guru pada kelas kontrol.

* Ronny Kountour, Metode Penelitian, (Jakarta: PPM, 2003), hal.137-138
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2. Lembar Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Lembaran soal tes yang berupa soal uraian terdiri dari soal Pre-Test dan
Post-Test. Soal Pre-Test diberikan pada awal pertemuan untuk mengetahui
tingkat normalitas, homogenitas, dan kemampuan awal pemecahan masalah
matematika siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian diakhir
pertemuan diberikan soal Post-Test untuk mengukur kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa setelah diterapkan model pembelajaran LAPS-
Heuristic. Sebelum peneliti memberikan lembar tes kepada siswa, terlebih dahulu
lembar tes yang telah disusun oleh peneliti dikonsultasi kepada kedua
pembimbing. Selanjutnya lembar tes juga dikonsultasi kepada validator untuk
divalidasi dengan tujuan menentukan kesesuaian antar soal tes dengan materi
agar sesuai dengan indikator kemampuan pemecahan masalah matematika.
Sebelum dilakukan tes terlebih dahulu dilakukan beberapa prosedur vyaitu
menyiapkan kisi-kisi/prosedur tes, membuat draft soal, draf ini divalidasi kepada
dua orang pembimbing, satu orang dosen, dan satu orang guru, kemudian
dilakukan revisi berdasarkan koreksi dari validator, setelah di revisi diberikan
sekali lagi ke validator kemudian baru dijadikan instrumen pengumpulan data
pretest dan posttest. (prosedur validasi dapat dilihat pada lampiran 3a hal 133)

Pedoman penskoran soal kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:
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Table 3.2 Pedoman Penskoran Tes Pemecahan Masalah Matematis Siswa

No

Aspek yang dinilai

Keterangan

Skor

A

Memahami masalah

tidak menyebutkan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan

Menyebutkan apa yang diketahui
tanpa menyebutkan apa yang
ditanyakan atau sebaliknya

Menyebutkan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan tapi
kurang tepat.

Menyebutkan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan secara
tepat.

0

Merencanakan penyelesaian
masalah

Tidak ada urutan langkah
penyelesaian sama sekalui

Strategi/langkah penyelesaian ada
tetapi  tidak  relevan  atau
tidak/belum jelas

Strategi/langkah penyelesaian
mengarah pada jawaban yang
benar tetapi tidak lengkap atau
jawaban salah

Menyajikan langkah penyelesaian
yang benar

Menerapkan berbagai
strategi penyelesian berbagai
masalah

Tidak ada jawaban sama sekali

Melaksanakan rencana dengan
menuliskan jawaban tetapi
jawaban salah atau hanya sebagian
kecil jawaban benar

Melaksanakan rencana dengan
menuliskan jawaban setengah atau
sebagian besar jawaban benar

Melaksanakan rencana dengan
menuliskan ~ jawaban  dengan
lengkap dan benar

Menjelaskan atau

Tidak menjelaskan atau
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menginterpretasi hasil sesuai | menginterpretasi  hasil  sesuai
dengan masalah awal dengan masalah awal

Menjelaskan atau menginterpretasi | 1
hasil sesuai dengan masalah awal
tetapi hanya sebagian kecil
jawaban benar

Menjelaskan atau menginterpretasi
hasil sesuai dengan masalah awal | 2
tetapi hanya sebagian besar
jawaban benar

Menjelaskan atau menginterpretasi | 3
hasil sesuai dengan masalah awal
secara tepat

Sumber: Suci Ariani, dkk.
Tes ini diberikan kepada siswa secara individual, pemberiannya

ditunjukkan untuk mengukur peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematika.’
D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diharapkan maka dalam suatu penelitian
diperlukan teknik pengumpulan data. Langkah ini sangat penting karena data yang
dikumpulkan nanti akan digunakan dalam menguji hipotesis. Dalam melakukan
teknik pengumpulan data harus disesuaikan dengan data yang diperlukan.

Tes merupakan serenteta pertanyaan yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh

individu atau kelompok.®Dalam penelitian ini digunakan dua kali tes, yaitu:

*Suci Ariani,dkk, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Pada
Pembelajaran Matematika Menggunakan Strategi Abduktif-Deduktif Di Sma Negeri 1 Indralaya
Utara Vol. 3, No.1, tahun 2017, hal.28-29

®Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: C.V Andi
Offset, 2010), hal.150
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a. Pre-test
Pre-test yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum dimulai kegiatan
belajar mengajar. Pre-test ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan pemecahan masalah awal yang dimiliki oleh siswa
b. Post-test
Post-test yaitu tes yang diberikan kepada siswa setelah berlangsung proses
pembelajaran. Post-test ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa dengan menggunakan model
pembelajaran LAPS-Heuristic.
E. Teknik Analisis Data
Tahap yang paling penting dalam suatu penelitian adalah tahap pengolahan
data, karena pada tahap ini hasil penelitian dirumuskan, setelah semua data
terkumpul maka untuk mendeskripsikan data penelitian dilakukan perhitungan
sebagai berikut:
1. Analisis Data Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Adapun data yang diolah untuk penelitian ini adalah data hasil pre-test dan
post-test yang didapatkan dari dua kelas. Data hasil pre-test dan post-test siswa
diperoleh dari kedua kelas sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, yaitu pada
kelas eksperimen diterapkannya model pembelajaran LAPS-Heuristic, dan kelas
kontrol dengan model konvensional. Setelah semua data terkumpul kemudian
diolah dengan menggunakan statistik yang sesuai. Data kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa merupakan data ordinal, maka terlebih dahulu data

tersebut dikonversikan dalam bentuk data interval dengan menggunakan MSI
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(Method Successive of Interval). Selanjutnya data tersebut di uji dengan
menggunakan uji-t pihak kanan dengan taraf signifikan. Statistik yang diperlukan
sehubungan dengan uji-t dilakukan dengan cara sebagai berikut:
1) Membuat daftar tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama,
dengan cara:
a) Menentukan rentang (R) yaitu data terbesar dikurang data terkecil

b) Banyak kelas interval =1 + (3,3) log n.

rentang
banyak kelas

c) Panjang kelas interval (p) =

d) Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa di ambil sama
dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil tetapi
selisihnya harus dari panjang kelas yang telah ditentukan.’

2) Menghitung nilai rata-rata (i) skor pre-test masing-masing kelompok dengan

rumus:

xfixi
>fi

&I
Il

Keterangan:
X = skor rata-rata siswa

f; = frekuensi kelas interval data (nilai) ke-i
x; = nilai tengah ke-i ®

3) Menghitung varians (s) digunakan rumus:

. nyfixi® — (Efixi)?
B nn—1)

" Sudjana, Metoda Statistika. . ., h. 47-48.

¥ Sudjana, Metode Statistika..., h.70
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Keterangan:

n = jumlah siswa
s = simpangan baku.®

4) Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya data, diuji

dengan menggunakan uji chi-kuadrat, yaitu dengan rumus:

k

2 _ Z (Ol B Ei)z
X - .
i=1 Ei

Keterangan:
/2 = Distribusi Chi-Kuadrat
k = Banyak kelas
0; = Hasil pengamatan
E; = Hasil yang di harapkan.™

Langkah selanjutnya adalah membandingkan ,2 hitung dengan < tabel
dengan taraf signifikan a = 0.05 dan derajat kebebasan (dk) = k-1, dengan
kriteria pengujian tolak H, jika y? > y?(1 — a)(k — 1) dan dalam hal lainnya
H, diterima.

5) Uji homogenitas

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama

atau berbeda.

° Sudjana, Metode Statistika..., h.95
19 sudjana, Metode Statistika..., h.273
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Hipotesis dalam uji homogenitas data adalah sebagai berikut:
H, : o = of tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol.
H, : o # o} terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol.
Untuk menguji homogenitas digunakan statistik seperti yang dikemukakan

Sudjana sebagai berikut:

varians terbesar

varians terkecil

2
S1
]
S
2

Keterangan:

s2 = sampel dari populasi kesatu
s = sampel dari populasi kedua®*

Kriteria pengujiannya adalah tolak H, hanya jika F > F %a (v1, ), dalam

hal lainnya H; diterima.
6) Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Pengujian kesamaan rata-rata dilakukan untuk melihat perbandingan
kemampuan awal pemecahan masalah matematika siswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Pengujian dengan menggunakan uji-t. Pengujian ini dilakukan
setelah data normal dan homogen.

Hipotesis statistik:

1 Sudjana, Metoda Statistika..., h. 250
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Hy: gy = Uy : kemampuan awal pemecahan masalah matematika siswa
kelas eksperimen sama dengan kemampuan awal pemecahan
masalah matematika siswa kelas kontrol.

Hy: p # Uy : kemampuan awal pemecahan masalah matematika siswa
kelas eksperimen tidak sama dengan kemampuan awal

pemecahan masalah matematika siswa kelas kontrol.

Adapun hipotesis yang akan diuji dengan rumus:

X1 — X
1 (1l I
ny N,
Keterangan:
t = nilai t hitung
Xp, = rata-rata pretest pemecahan masalah kelas eksperimen
Xp, = rata-rata pretest pemecahan masalah kelas kontrol
ny = jumlah sampel kelas eksperimen
n, = jumlah sampel kelas kontrol
s2 = varians kelompok eksperimen
s2 = varians kelompok kontrol
s = simpangan baku

7) Uji Perbedaan Peningkatan

Ketika data tersebut sudah berdistribusi normal dan homogen, harus
dilakukan analisis data untuk melihat peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa, data yang diperoleh dari analisis data statistik uji-t
pada taraf signifikan 5%. Pengujian hipotesis dalam pengujian ini menggunakan

uji satu pihak (pihak kanan).
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Hipotesis statistik:

Hy :

Hy:

Up1 = Hpo peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa yang diajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran  LAPS-Heuristic sama dengan
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis
yang diajarkan dengan menggunakan pembelajaran
konvensional.

Up1 > Upo - PeNingkatan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa yang diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran  LAPS-Heuristic lebih baik dari pada
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematsi
siswa yang diajarkan dengan menggunakan pembelajaran

konvensional.

Menguji hipotesis yang telah dirumuskan dengan menggunakan rumus:

Dl JZDZ
thitung =
S |+ 1
1 M2
Dengan s = \/(nl—l)sf+(n2—1)sf
nitny,—2

Keterangan:
X,1 = peningkatan selisih post-pre test kelas eksperimen
X, = peningkatan selisih post-pre test kelas kontrol
ny = jumlah sampel kelas eksperimen
n, = jumlah sampel kelas kontrol
s2 = varians kelompok eksperimen
s2 = varians kelompok kontrol
S = simpangan baku
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Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan derajat kebebasan
dk = ny + n, — 2 dan peluang (1 — a) dengan taraf signifikan « = 0,05. Kriteria
pengujian adalah terima Ho jika ¢t < t(;_q)dan tolak Ho untuk harga t lainnya.*?

2. Analisis Tingkat Pemecahan Masalah Siswa

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui tes tertulis. Tes yang
diberikan merupakan tes tertulis bentuk uraian. Tes ini terdiri dari tiga buah soal
yang harus dijawab siswa mengenai kompetensi dasar dan indikator kemampuan
pemecahan masalah siswa terkait materi SPLDV. Tes ini dikerjakan siswa secara
individu. Setelah tes dilaksanakan, maka didapatlah skor masing-masing siswa.
Skor tersebut dijumlahkan lalu dianalisis. Langkah untuk menganalsisis data hasil
tes tertulis adalah menentukan nilai tes siswa dan menentukan Kkategori
kemampuan pemecahan masalah siswa.

Table 3.3. Kriteria Kemampuan Siswa

No. | Tingkat presentase Interpretasi
1 80% < x < 100% Sangat baik
2 60% < x < 80% Baik
3 40% < x <60% Cukup
4 20% < x <40% Kurang
5 0% < x <20% Sangat kurang

Sumber: Suharsimi Arikunto (2006)

12 Sudjana, metoda statistika.., h. 243



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini diadakan di SMPN 1 Mutiara yang beralamat di
jalan Banda Aceh — Medan Km. 125 Telp. 821625 Kode Pos 24173 Beureunuen.
Sekolah ini memiliki ruang belajar dan kelengkapan belajar lainnya yang
memadai. Dari data Inventaris sekolah pada tahun 2018 keadaan SMPN 1 Mutiara
adalah sebagai berikut:
2. Keadaan Guru dan Siswa
Keadaan fisik SMPN 1 Mutiara sudah memadai, terutama ruang belajar,
ruang kantor dan lain sebagainya. Untuk lebih jelasnya mengenai sarana dan
prasarana dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini:
Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana SMPN 1 Mutiara
No Uraian Jumlah
1 | Ruang Kelas 33
Ruang Kepala Sekolah
Ruang TU/Adm
Ruang Guru
Ruang Laboratorium IPA
Ruang Perpustakaan

Lainnya (pengajaran)
Sumber: Laporan Bulanan Sekolah, Desember tahun 2018

N[OOI WIN

N

1. Keadaan Siswa
Untuk mengetahui keadaan dan jumlah siswa SMPN 1 Mutiara, dapat

dilihat pada Tabel berikut ini:

49
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Tabel 4.2 Distribusi Jumlah Siswa(i) SMPN 1 Mutiara

No. Siswa Jumlah Kelas Jumlah Siswa
1. Siswa Kelas VII 7 212
2. Siswa Kelas VIII 8 182
3. Siswa Kelas IX 10 216
Jumlah 25 610

Sumber: Laporan Bulanan Sekolah, Desember Tahun 2018

2. Keadaan Guru dan Karyawan
Untuk mengetahui keadaan dan jumlah guru yang berada di SMPN 1
Bandar Baru, dapat dilihat pada Tabel berikut ini:

Tabel 4.3 Data Guru SMPN 1 Mutiara

No Uraian LK | PR | Jlh
1 Guru Tetap (PNS) 13 | 46 59
2 Guru Tidak Tetap 6 20 26
3 Pelaksanaan Tata Usaha PNS 4 5 9
4 Pelaksanaan Tata Usaha Honorer 1 3 4
5 Penjaga Sekolah 1 - 1

Sumber: Laporan Bulanan Sekolah, Desember tahun 2018

3. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga kali pertemuan yaitu pertemuan
pertama dilaksanakan pretest dengan pemberian tes kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa. Pada pertemuan kedua dilaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan model LAPS-Heuristic berikutnya pertemuan Kketiga
dilaksanakan postest dengan pemberian tes kemampuan pemecahan masalah
matematika.

Pengambilan data dimulai pada tanggal 03 Desember 2018 dengan
agenda pengambilan data kemampuan awal siswa kelas eksperimen dan pada
tanggal 04 Desember 2018 dengan agenda pengambilan data kemampuan awal

siswa kelas kontrol dengan menggunakan hasil pengerjaan soal pretest sedangkan
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pengambilan data diakhiri pada tanggal 17 Desember 2018 pada kelas kontrol dan
17 Desember 2018 pada kelas eksperimen dengan agenda pengambilan data hasil
penelitian dengan menggunakan hasil pengerjaan soal postest. Adapun jadwal
pelaksanaan kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Jadwal Kegiatan Penelitian

: Waktu .
No Hari/Tanggal (Menit) Kegiatan Kelas
1 | Senin /03-12-2018 go | Pretest dan mengajar | g coorimen
pertemuan |
2 | Selasa/04-12-2018 | 120 | Cretest dan mengajar| o)
pertemuan |
3 | Selasa /04-12-2018 120 Mengajar pertemuan Il | Eksperimen
4 Sabtu/ 08-12-2018 80 Mengajar pertemuan Il Kontrol
5 | Senin/17-12-2018 80 Posttest Eksperimen
6 | Senin /17-12-2018 80 postest Kontrol

Sumber: Jadwal Penelitian

4. Analisi Data Hasil Penelitian
Hasil penelitian yaitu berupa data pre-test dan post-test dari kelompok
eksperimen dan kontrol selanjutnya dianalisis berdasarkan langkah-langkah yang
telah diuraikan pada bab 3. Adapun langkah adalah sebagai berikut:
1. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kelas
Eksperimen
a. Pengolahan Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa
kelas eksperimen
Data pre-test merupakan kondisi awal kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa sebelum diberi perlakuan. Dalam penelitian ini, data pre-test
secara tertulis dan dilaksanakan sebelum diberi perlakuan. Data kemampuan
pemecahan masalah matematika merupakan data berskala ordinal. Dalam

prosedur statistik seperti uji-t, homogen dan lain sebagainya, mengharuskan data
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berskala interval. Oleh sebab itu, sebelum digunakan uji-t, data ordinal perlu
konversi ke data interval, dalam penelitian ini di gunakan Metode Suksesif
Interval (MSI). MSI memiliki dua cara dalam mengubah data ordinal menjadi
data interval yaitu dengan prosedur manual dan prosedur excel. Dalam penelitian
ini peneliti menggunakan prosedur perhitungan manual dan prosedur excel.

Tabel 4.5. Data Skala Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen

No Kode Pre-test Post-test
Siswa Ordinal Interval Ordinal Interval
1 MD 17 14,67 20 28,16
2 MS 14 20,70 16 24,76
3 NZR 14 20,21 22 30,99
4 NZ 13 20,04 19 27,27
5 NNZ 13 19.42 17 25,49
6 RD 15 21,23 15 25,33
7 RMT 11 17,77 19 26,79
8 RN 20 25,84 16 24,92
9 RF 14 20,21 i3 24,03
10 RS 14 20,80 17 23,87
11 SF 14 20,34 21 29,21
12 TAG 16 22,12 18 26,70
13 MY 15 21,59 20 28,48
14 RM 7 14,77 12 21,20
15 ALM 11 18,00 22 30,10
16 MA 10 17,47 15 23,39
17 MH 16 P25 18 26,22
18 MSN 7 15,00 20 27,27
19 NSH 10 17,70 18 26,22
20 TAJ 16 2861 22 29,78
21 MZR 15 21,23 16 24,92
22 ARH 17 23,14 18 26,38
23 AA 14 20,21 16 24,76

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Tabel 4.6 Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Kelas Eksperimen

No Indikator yang diukur 0 1 2 3 | Jumlah
2. Merencanakan pemecahan 0 7 5 | 14 23
masalah

Soal
1
3. Melaksanakan rencana 7 5 11 0 23
pemecahan masalah
1. Memahami masalah 5 6 6 6 23
2. Merencanakan pemecahan 7 5 5 5 23
masalah
soal 2 | 3. Melaksanakan rencanakan 8 3 5 10 o5
masalah
4. Memerllfsa Kembali 9 5 6 3 23
kebenaran jawaban
1. Memahami masalah 9 3 8 3 23
Soal 2. Merencanakan pemecahan 9 > 10| 2 23
3 masalah
3. Melaksanakan rencanakan 4 4 14 1 23
masalah
Frekuensi 58 41 | 64 | 44 207

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah

Dari data diatas merupakan data ordinal siswa kelas eksperimen, kemudian

akan diubah dalam bentuk data yang berskala interval sehingga akan membentuk

data yang berskala interval dengan menggunakan MSI. Maka dapat dilihat tabel

berikut ini:

Tabel 4.7 Hasil Pre-test Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa

Kelas Eksperimen Menggunakan MSI

Succesive Detail

Col | Category | Freq Prop Cum | Density Z Scale
1 1 58 0.2802 | 0.2802 | 0.3367 | -0.582 1.00
2 41 0.1981 | 0.4783 | 0.3983 | -0.055 1.89

3 64 0.3092 | 0.7874 | 0.2903 | 0.798 2.55

4 44 0.2126 | 1.0000 | 0.00000 3.57

Sumber: Hasil Pre-test Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas Eksperimen
Dalam Bentuk Interval
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Tabel 4.8 Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Kelas Eksperimen

No Indikator yang diukur 0 1 | 2 | 3 |Jumlah
1. Memahami Masalah 0 1 7 | 15 23
2. Merencanakan
Pemecahan Masalah 1 S 7110 23
Soal 1
3. Melaksanakan rencana 5 3 8 ; 93
pemecahan masalah
1. Memahami masalah 9 5 6 3 23
2. Merencanakan 3 5 171 1 23
pemecahan masalah
soal 2 | 3 Menerapkan 3 519l 6 93
rencanakan masalah
4. Memerllfsa Kembali 8 3 5 7 23
kebenaran jawaban
1. Memahami masalah 8 8 4 3 23
2. Merencanakan
Soal 3 | pemecahan masalah Wl &
3. Menerapkan 9 5 |14 2 23
rencanakan masalah
4. Memeriksa Kembali 10 11| 2 0 93
Kebenaran Jawaban
Frekuensi 51 | 56 | 83 | 63 207

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah

Dari data diatas merupakan data ordinal siswa kelas eksperimen, kemudian

akan diubah dalam bentuk data yang berskala interval sehingga akan membentuk

data yang berskala interval dengan menggunakan MSI. Maka dapat dilihat tabel

berikut ini:
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Tabel 4.9 Hasil Post-test Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Siswa Kelas Eksperimen Menggunakan MSI

Succesive Detail

Col | Category Freq Prop Cum | Density Z Scale
1 1 51 0.20158 | 0.20158 | 0.28129 | -0.8360 | 1.00
2 56 0.22134 | 0.42292 | 0.39147 | -0.1944 | 1.90
3 83 0.32806 | 0.75099 | 0.31711 | 0.6776 2.62
4 63 0.24901 | 1.00000 | 0.00000 3.67

Tabel 4.10 Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Kelas Kontrol

No Indikator yang diukur 0 1 2 3 | Jumlah
2. Merencanakan pemecahan 0 7 > | 14 23
masalah

Soal 1
3. Melaksanakan rencana 9 4 10 0 23
pemecahan masalah
1. Memahami masalah 6 6 4 7 23
2. Merencanakan pemecahan 5 7 5 5 23
masalah
soal 2 | 3. Melaksanakan rencanakan 9 5 5 10 23
masalah
4. Memerlksa Kembali 12 5 5 1 23
kebenaran jawaban
Memahami masalah 10 1 9 3 23
Merencanakan pemecahan
Soa| 3 masalah 10 3 9 1 23
3. Melaksanakan rencanakan 4 3 1 15 23
masalah
Frekuensi 66 38 | 47 | 56 207

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah

Dari data diatas merupakan data ordinal siswa kelas kontrol, kemudian akan

diubah dalam bentuk data yang berskala interval sehingga akan membentuk data

yang berskala interval dengan menggunakan MSI. Maka dapat dilihat tabel

berikut ini:
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Tabel 4.11 Hasil Pre-test Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siswa Kelas kontrol Menggunakan MSI

Succesive Detail

Col | Category Freq Prop Cum | Density Z Scale
1 1 66 0.31884 | 0.31884 | 0.35707 | -0.4709 | 1.00
2 38 0.18357 | 0.50242 | 0.39893 | 0.0061 1.89

3 47 0.22705 | 0.72947 | 0.33097 | 0.6112 2.42

4 56 0.27053 | 1.00000 | 0.00000 3.34

Sumber: Hasil Pre-test Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas Kontrol Dalam
Bentuk Interval

Tabel 4.12 Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Pemecahan Masalah
Siswa Kelas Kontrol

No Indikator yang diukur 0 1 2 3 | Jumlah
1. Memahami Masalah 1 8 13 1 23
2. Merencanakan Pemecahan 0 5 5 13 23
Masalah
Soal 1
3. Melaksanakan rencana 10 3 9 1 23
pemecahan masalah
1. Memahami masalah 8 6 8 1 23
2. Merencanakan pemecahan 4 4 13 5 23
masalah
soal 2 | 3- Menerapkan rencanakan 8 10 | 2 3 23
masalah
4. Memeriksa Kembali
kebenaran jawaban i £ 5 2 23
Memahami masalah 8 6 5 4 23
. Merencanakan pemecahan
Soal 3 masalah 6 4 3 11 23
3. Menerapkan rencanakan 5 10 4 4 23
masalah
4. Memeriksa Kembali 8 5 9 1 93
Kebenaran Jawaban
Frekuensi 67 64 | 80 42 207

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah

Dari data diatas merupakan data ordinal siswa kelas kontrol, kemudian akan

diubah dalam bentuk data yang berskala interval sehingga akan membentuk data
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yang berskala interval dengan menggunakan MSI. Maka dapat dilihat tabel
berikut ini:

Tabel 4.13 Hasil Post-test Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siswa Kelas Kontrol Menggunakan MSI

Succesive Detail

Col | Category Freq Prop Cum | Density Z Scale
1 1 67 0.26482 | 0.26482 | 0.32743 | 0.6285 | 1.00
2 64 0.25296 | 0.51779 | 0.39855 | 0.0446 | 1.96
3 80 0.31621 | 0.83399 | 0.24921 | 0.9701 | 2.71
4 42 0.16601 | 1.00000 | 0.00000 3.74

Sumber: Hasil Post-test Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas Kontrol
Dalam Bentuk Interval

a. Pengolahan Data kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas
kontrol

Setelah melakukan pengolahan data pada pre-test dan post-test eksperimen,

selanjutnya dilakukan hal yang sama pada pre-test dan post-test untuk kelas

kontrol.

Tabel 4.14 Data Skala Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol

Pre-test Post-test
Kode
No Siswa Skor Skor Skor Skor
Ordinal Interval Ordinal Interval
1 ABD 1 14,18 13 22,60
2 AF 17 22,09 14 23,74
3 AM 10 16,10 15 24,40
4 AAA 15 20,64 14 23,83
5 CB 9 15,93 16 25,26
6 CRA 13 18,80 24 32,78
7 HM 9 15,60 13 22,50
8 KH 20 24,43 15 24,21
9 MSB 13 18,80 14 23,55
10 MSA 9 18,27 19 27,92
11 Ml 20 19,36 19 28,31
12 MW 13 20,25 14 23,64
13 PN 12 21,53 16 25,26
14 RR 14 13,62 8 18,22
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15 YL 15 16,85 10 19,93
16 AU 16 16,32 10 20,03
17 HW 6 21,17 16 25,45
18 CN 7 14,87 10 19,94
19 MA 8 15,46 15 24,40
20 MSY 14 20,14 17 25,92
21 HR 17 21,70 15 24,31
22 IML 16 21,17 19 28,02
23 MIK 13 18,44 24 32,30

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Setelah memperoleh nilai interval untuk masing-masing kelompok,

selanjutnya dilakukan pengujian kesamaan dua rata-rata untuk pre-test
eksperimen dan kontrol, uji normalitas dan homogenitas untuk melakukan

pengujian hipotesis penelitian.

1. Pengolahan Data pre-test Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas
Eksperimen
1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai
rata-rata (x) dan simpangan baku (s)
Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal (pre-test)
kemampuan pemecahan masalah matematika kelas eksperimen, maka
berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk data pre-test kemampuan

pemecahan masalah matematika sebagai berikut:

Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah = 25,84 — 14,67 = 11,17
Diketahui n = 23

Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3logn

=1+ 3,35log 23

=1+4+3,3(1,4)
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=1+4,62
= 5,62

Banyak kelas interval = 5,62 (diambil k=6)

Rentang  _ 11,17 _ 1,861 (diambil 1,86)

B Banyak Kelas 6

Panjang kelas interval (P)

Tabel 4.15 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai (Pre-test) Kelas Eksperimen

Frekuensi | Nilai Tengah 2

Nilai () (x) X fixi fix?
14,67 — 16,53 3 15,60 243,36 46,8 730,08
16,54 — 18,40 5 17,47 305,200 87,35 1.526
18,41 — 20,27 4 19,34 374,036 77,36 1.496,144
20,28 — 22,14 5 21,21 449 864 106,05 2.249,32
22,15 - 24,01 5 23,08 532,686 115,4 2.663,43
24,02 — 25,88 1 24,95 622,502 24,95 622,502
Total 23 121,65 14798.7225 | 457,910 | 9,287.482

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dengan menggunakan rumus perhitungan pada bab 3 halaman 43,
diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

_ 457,91
1 23

=19,90

Varians dan simpangan bakunya adalah:

23(9,287.48) — (457,91)?

s? =
1 23(23-1)

3930,5156

§2=—

23(22)

s? =17,7678

s? =777

s1 = 2,79

Variansnya adalah s# = 7,77 dan simpangan bakunya adalah s, = 2,79
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Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest kelas eksperimen

adalah sebagai berikut:

H, :sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, :sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pretest kelas eksperimen diperoleh

%, = 19,90 dan s, = 2,79

Tabel 4.16 Uji Normalitas Sebaran Pre-test Kelas Eksperimen

B Batas | | Z Batas Luas Fr_ekuensi Frekuensi
Nilai Tes Kol | oW Luas Daerah Diharapk | Pengamatan
Daerah an (E;) (0;)

14,62 | -1,89 | 0,4706

14,67 - 16,53 0,0818 2,2904 3
16,49 | -0,22 | 0,3888

16,54-18,40 0,18 5,0400 5
18,36 | -0,55 | 0,2088

18,41-20,27 0,2566 7,1848 4
20,23 | 0,12 | 0,0478

20,28-22,14 0,2374 6,6472 5
22,10 | 0,79 | 0,2852

22,15-24,01 0,1427 3,9956 5
2397 | 1,46 | 0,4279

24,02-25,88 0,0567 1,5876 1
2593 | 2,16 | 0,4846

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:

Batas kelas = Batas bawah — 0,05 = 14,67 — 0,05 = 14,62
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Zscore = 2=

S1

_ 14,62-19,90
- 2,79

=-1,89

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran

Luas daerah = 0,4706 — 0,3888 = 0,0818

E; = Luas daerah tiap kelas Interval X Banyak Data

E; =0,0818 x 23

E; = 1,8814

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

2

- 2,2904)2 " (5 —5,0400)2 o (4 — 7,1848)> N (5 — 6,6472)?
B 2,2904 5,0400 7,1848 6,6472

(5—3,9956)2 (1-1,5876)2
3,9956 1,5876

_ 05035 10,0016 10,1430 2,7133 1,0088 0,3453

2
3,0475 * 6,1975 * 2,86 3 4,9875 * 1,8975 * 0,4325

X

x%?=0,2198 + 0,0003 + 1,4117 + 0,4082 + 0,2525 + 0,2175
x? =251

Berdasarkan taraf signifikan 5% (o= 0,05) dengandk =k —-1=6—-1=
5 maka y2(1 —a)(k — 1) = 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu:
tolak Ho jika y? > xy?(1 — o)(k — 1). dengan a = 0,05, terima Ho jika y2 <
x2(1 — a)(k — 1)”. Oleh karenay? < y?(1 — o) (k — 1) yaitu 2,51 < 11,1 maka

terima Hy dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi

normal.
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2. Pengolahan Data pre-test Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas

Kontrol

(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai

rata-rata (x) dan simpangan baku (s)

Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal (pre-test) kemampuan
pemecahan masalah matematika kelas kontrol, maka berdasarkan skor total,
distribusi  frekuensi untuk data pretest kemampuan pemecahan masalah
matematika sebagai berikut :

Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah = 24,43 — 13,62 = 10,81

Diketahui n = 23
Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 logn

=1+ 3,3log 23
=1+3,3(1,4)
=144,62

= 5,62

Banyak kelas interval = 5,62 (diambil 6)

Panjang kelas interval (P) = % = % = 1,801 (diambil 1,80)

Tabel 4.17 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal (Pre-test) Kelas

Kontrol
frekuensi | Nilai Tengah
Nilai (f)) (x) X fX; fix;
13,62-15,42 3 14,52 210,830 43,560 632,491
15,43-17,23 6 16,33 266,669 97,980 | 1.600,013
17,24-19,04 4 18,14 329,060 72,560 | 1.316,238
19,05-20,85 4 19,95 398,503 79,800 | 1.592,010
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20,86-22,66 5 21,76 473,498 108,800 | 2.367,488
22,67-24,47 1 23,57 555,545 23,570 555,545
Total 23 114,545 13057,6329 | 426,270 | 8.063,786

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Dengan menggunakan rumus perhitungan pada bab 3 halaman 44,

diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

426,270
X2 = 73

= 18,53

Varians dan simpangan bakunya adalah:

, 23(8.063,786) — (426,270)?

Sz 2323 - 1)
3760,9628
s2=—n—"—"—
506
s2 =743
5, = 2,72

Variansnya adalah s = 7,43 dan simpangan bakunya adalah s, = 2,7

(2) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest kelas kontrol adalah
sebagai berikut:
H, :sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H; :sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk pretest kelas kontrol diperoleh

fz = 18,53 dan Sy, = 2,72
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Tabel 4.18 Uji Normalitas Sebaran Tes Awal (Pre-test) Kelas Kontrol

N Batas ~ Batas Luas F_rekuensi Frekuensi
Nilai Tes Kelas | Score Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
Daerah (E;) (0;)

13,570 | -1,82 | 0,4656

13,62-15,42 0,0886 2,4808 3
15,380 | -1,16 0,3770

15,43-17,23 0,1891 5,2948 6
17,190 | -0,49 0,1879

17,24-19,04 0,2554 7,1512 4
19,000 | 0,17 0,0675

19,05-20,85 0,2320 6,4960 4
20,810 | 0,84 0,2995

20,86-22,66 0,1337 3,7436 5
22,620 | 1,50 0,4332

22,67-24,47 0,0529 1,4812 1
24,520 | 2,20 0,4861

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

, @B - 2,4808)% (6 —5,2948)2 (4—7,1512)? (4 —6,4960)?

X' =""7524808 T 52048 ' 71512 | 64960
(5-—3,7436)% (1 —1,4812)2
37436 14812
,_ 02696 04973 99301 62300 15785 02316
X T 54808 T 52948 ' 71512 ' 64960 37436 ' 14812

x%=0,1087 + 0,0939 + 1,3886 + 0,9591 + 0,4217 + 0,1563

x?=312

Berdasarkan taraf signifikan 5% (o= 0,05)dengandk =k —1=6—-1 =
5 makay?(1 — a)(k — 1) = 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu:
tolak Ho jika y? > y?(1 — o)(k — 1). dengan a = 0,05, terima Ho jika y2 <
x%2(1 — a)(k — 1)”. Oleh karenay? < y?(1 — o) (k — 1) yaitu 3,12 < 11,1 maka

terima Hy dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi

normal.
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Kemudian juga di lakukan pengujian normalitas terhadap dua kelas
tersebut melalui uji normalitas Lilliefors (Kolmogorov-Smirnov) melalui SPSS
(versi 20). Uji normalitas bertujuan untuk menentukan data yang telah terkumpul
berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal.

Untuk melihat nilai signifikansi pada uji kenormalan dengan
menggunakan taraf signifikansi 5 % (a = 0,05), kriteria pengambilan
keputusannya yaitu:

1. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H,, ditolak
2. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H, diterima

Berdasarkan uji normalitas Lilliefors (Kolmogorov-Smirnov) terlihat
bahwa data pre-test kelas eksperimen memiliki nilai signifikasnsi 0,067 dan pre-
test kelas kontrol memiliki nilai signifikansi 0,200. Kedua nilai signifikansi kelas
tersebut > 0,05 sehingga H, diterima. Berdasarkan Kkriteria pengambilan
keputusan hipotesis maka H, diterima. Maka dengan kata lain dapat disimpulkan
bahwa sebaran data untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi

normal. (Tampilan output SPSS di lampiran 5a halaman 168 )

3. Uji Homogenitas Tes Awal (Pre-test) Kelas Eksperimen dan Kontrol

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian yang sama atau berbeda . Hipotesis yang akan diuji pada taraf
signifikan o = 0,05 yaitu:

H,: tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

H,: terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
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Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat s? = 7,77 dan s = 7,43. Untuk

menguji homogenitas sampel sebagai berikut :

__ varians terbesar

Fhim= —— .
varians terkecil
2
S
Fhir= -
hit 522
7,77
Fhlt - 743
Frii= 1,04
Keterangan:

s2= sampel dari populasi kesatu
s2 =sampel dari populasi kedua

Selanjutnya menghitung Fiapel
dk; = (n;—1)=23—-1=22
dk, =, —1)=23-1=22
Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk; = (n; — 1) dan

dk, = (n; —1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika Fpipng <
Fiaper maka terima Hp, tolak Ho jika jika  Fripung = Fraper-
Fuaber= Fa(dky, dk;) = 0,05(22,22) = 2,07”. Oleh karena  Fhipung < Fraper
yaitu 1,04 < 2,07 maka terima H, dan dapat disimpulkan tidak terdapat
perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk data pre-test.
Berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh melalui SPSS (lihat lampiran
5a), untuk pre-test kelas eksperimen dan kontrol diperoleh nilai signifikansi 0,506
Nilai signifikansi tersebut > 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan
hipotesis maka H, diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa varians data Pre-test

kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen.
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Kemudian di lakukan pengujian homogenitas terhadap dua kelas tersebut
melalui uji Levene dengan menggunakan program SPSS (versi 20). Untuk melihat
nilai signifikansi pada uji Levene dengan menggunakan taraf signifikansi 5% (a
=0,05), kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H, ditolak
2. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H,, diterima

Berdasarkan tabel Test of Homogenity of variance, kelas eksperimen dan
kelas kontrol dengan menggunakan uji Levene didapatkan nilai signifikansinya
adalah 0,506. Nilai signifikansi tersebut > 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan
keputusan hipotesis maka H, diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa varians
data Pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen. (Tampilan output lihat
lampiran 5b halaman 164)

4. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
Rumusan hipotesis yang akan diuji dengan menggunakan rumus uji-t

adalah sebagai berikut:

Hy: ny = p,: Tidak ada perbedaan nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa kelas eksperimen sama dan kelas kontrol.

Hy: g # py: Ada perbedaan nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa kelas eksperimen sama dan kelas kontrol.



68

Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana

bahwa “kriteria pengujian yang berlaku adalah terima H, jika —t (1 — %a) <
thitung <t (1 — %a) dan distribusi t adalah (n; + n, — 2) dengan peluang

t (1 — %a) dan a = 0,05”. Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua sampel,

terlebih dahulu data-data tersebut didistribusikan ke dalam rumus varians
gabungan (s2,,5). Berdasarkan hasil perhitungan sebelumya diperoleh:

¥,=19,90 s,2=7,77 n, =23

%,= 18,53  5,2=743 n, =23

Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut:

2 _ (ny—1) 5:2+(ny—1) 5,7
S gab—

n1+n2—2

g2 = (3-1777+(@3-1)7.43
gab 23+23-2

2 _ (22)7,77 + (22)7,43
S gab— 44

2 _ 170,94+ 163,46
S gab— 44

52 _ 3344
gab 44

Szgab: 7,6
Sgab = 7,6
Sgab = 2,757

Selanjutnya menentukan nilai tp;¢,,,, dengan menggunakan rumus uji-t yaitu:

_ 19,90-18,53

1 1
2,725 23 + 23

1,37

23 23
2,725 529 + T20
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1,37

46
2,725 T2
1,37
2,725+/0,087

1,37
2,725%0,295

1,37

t= =

0,804
t = 1,704

Setelah diperoleh tyiqmg, Selanjutnya menentukan nilai t;gpe. Untuk

mencari nilai t;,p; Maka terlebin dahulu perlu dicari derajat kebebasan (dk)
seperti berikut:
dk=n; + n, — 2
dk=23+23-2
dk =44
Nilai t;4pe; dengan taraf signifikan « = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) =

44 dan nilai £ 975)(a4) = 2,02.

Berdasarkan kriteria pengujian yang berlaku terima H, jika —t (1 —
1 1 0 no .
Eoc) < thitung <t (1 — 5“) dan distribusi t adalah (n; + n, — 2) dengan
peluang t (1 - %a) sehingga diperoleh —t (1 - %a) < thitung <

t (1 - %oc) yaitu -2,02 < 1,704 < 2,02 maka sesuai dengan Kriteria pengujian H,
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata pre-test kedua

kelas tidak berbeda secara signifikan.

Kemudian di lakukan pengujian uji Independent Sample t-test dengan

menggunakan program SPSS (versi 20) terhadap dua kelas tersebut. Untuk melihat
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nilai signifikansi pada uji kesamaan dua rata-rata maka dapat dilihat pada kolom
Sig. (2-tailed) dengan menggunakan taraf signifikansi 5 % (o =0,05), kriteria
pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H, ditolak
2. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H, diterima

Berdasarkan hasil pengujian melalui SPSS terlihat bahwa hasil uji-t dua
sampel independen memberikan nilai t = 1,641 dengan derajat kebebasan n; +
n, —2 = 23 4+ 23 - 2 = 44 dan signifikansi (sig.2-tailed) dengan uji-t adalah
0,108. Karena pada pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan uji-t satu
pihak maka digunakan nilai (sig.1-tailed). Untuk mendapatkan nilai (sig.1-tailed)
maka nilai (sig.2-tailed) dibagi 2 sehingga diperoleh nilai (sig.1-tailed) adalah
0,054. Karena 0,054 > 0,05 maka H, diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda
secara signifikan. (Tampilan output lihat lampiran 5¢ halaman 170)
5. Pengolahan Data Post-test Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Siswa Kelas Eksperimen
1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai

rata-rata (x)
Berdasarkan data skor total dari data kondisi akhir (post-test)
kemampuan pemecahan masalah matematika kelas eksperimen, maka berdasarkan
skor total, distribusi frekuensi untuk data post-test kemampuan pemecahan

masalah matematika sebagai berikut

Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah = 30,99 — 21,20 = 9,8
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Diketahui n = 23
Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3logn

=1+ 3,3log?23

=1+33(1,4)
=1+4,62
= 5,62
Banyak kelas interval = 5,62 (diambil k=6)

Panjang kelas interval (P) = % = 9?8 = 1,633 (diambil 1,63)

Tabel 4.19 Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir (Post-test) Kelas Eksperimen

Frekuens | Nilai Tengah 2

Nilai () () x; fix; fix?
21,20-22,83 1 22,02 484,660 | 22,015 | 484,660
22,84-24,47 4 23,66 559,559 | 94,620 | 2.238,236
24,48-26,11 5 25,30 639,837 | 126,475 | 3.199,185
26,12-27,75 7 26,94 725494 | 188545 | 5.078,460
27,76-29,39 3 28,58 816,531 | 85,725 | 2.449592
29,40-31,03 3 30,22 912,946 | 90,645 | 2.738,839

24551,756
ot ’ 156,690 ] 608,025 | 16.188,972

Sumber: Hasil Pengolahan Data

2) Menentukan Nilai Rata-Rata (x)
Berdasarkan perhitungan dari tabel 4.19, diperoleh nilai rata-rata dan varians
sebagai berikut:

Y fix; 608,025
7, = - = 26,44
1= 5 23

Varians dan simpangan bakunya adalah:

2 _ ny fixt = fix)?
1= nn—1)




S =
23(23-1)
2651,9456
§2=—
506
s? =524
s, = 2,29

2 _ 23(16.188,972)—(608,025)2
1
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Variansnya adalah s? = 5,24 dan simpangan bakunya adalah s; = 2,29

3) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data postest kelas eksperimen

adalah sebagai berikut:

H, :sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, :sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk post-test kelas eksperimen diperoleh

X; = 26,44 dan s; = 2,29

Tabel 4.20 Uji Normalitas Sebaran Tes Akhir (Post-test) Kelas Eksperimen

N Batas 7 Batas Luas F_rekuensi Frekuensi
Nilai Tes Kelas | Score Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
Daerah (E;) (0;)

21,150 | -2,31 | 0,4896

21,20-22,83 0,0455 1,2740 1
22,790 | -1,59 | 0,4441

22,84-24,47 0,1335 3,7380 4
24,430 | -0,88 | 0,3106

24,48-26,11 0,3742 10,4776 5
26,070 | -0,16 | 0,0636

26,12-27,75 0,1452 4,0656 7
27,710 | 0,55 | 0,2088

27,76-29,39 0,1892 5,2976 3
29,350 | 1,27 | 0,3980
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29,40-31,03 0,0808 2,2624 3

31,080 | 2,03 | 0,4788

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

k
2 _ Z (0; — E)?
X E,

i=1

2

- 1,2740)2 + (4 — 3,7380)2 N (5—-10,4776)* 4 (7 — 4,0656)2
B 1,2740 3,7380 10,4776 4,0656

(3-5,2976)% 0 (3-2,2624)3
5,2976 2,2624

_ 0,071 0,0686 30,0041 86107 52790 0,5441

2
11,2740 * 3,7380 * 10,4776 i 4,0656 A 5,2976 * 2,2624

X

x%=0,0589 + 0,0184 + 2,8636 + 2,1179 + 0,9965 + 0,2405

¥2 =629

Berdasarkan taraf signifikan 5% (o= 0,05) dengandk = k—1=6—1
5 makay?(1 — a)(k —1) = 11,1 Kriteria pengambilan keputusannya yaitu:
tolak Ho jika y? = y?(1 — a)(k — 1). dengan o = 0,05, terima Hy jika x?

x%(1 — a)(k — 1)”. Oleh karenay? < x%(1 — o) (k — 1) yaitu 6,29 < 11,1 maka

terima Hy dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi

normal.
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6. Pengolahan Data post-test Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siswa Kelas Kontrol
1. Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai
rata-rata ()
Berdasarkan data skor total dari data kondisi akhir (post-test) kemampuan
pemecahan masalah matematika kelas kontrol, maka berdasarkan skor total,
distribusi frekuensi untuk data post-test kemampuan pemecahan masalah

matematika sebagai berikut

Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah = 32,78 — 18,22 = 14,56
Diketahui n = 23

Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 logn

=1+ 3,3log 23

=1+3,3(1,4)
=1+4,62
= 5,62
Banyak kelas interval = 5,62 (diambil k=6)

1456

Panjang kelas interval (P) = % =— = 2,426 (diambil 2,43)

Tabel 4.21 Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir (Post-test) Kelas Kontrol

Frekuensi

Nilai Tengah

Nilai () (x) x? fix; fix?
18,22-20,65 4 19,44 377,719 77,740 1.510,877
20,66-23,09 2 21,88 478,516 43,750 957,031
23,10-25,53 11 24,32 591,219 267,465 | 6.503,411
25,54-27.97 2 26,76 715,830 53,510 1.431,660
27,98-30,41 2 29.20 852,348 58,390 2.001,546
30,42-32,85 2 31,64 1.000,773 63,270 2.001,546

Total 23 153,210 23473,3041 | 564,125 | 14.109,222

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Dari tabel 4.21, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

 Yfx 564,125
TN T T3

Varians dan simpangan bakunya adalah:

= 25,53

§2 — ny fixf — X fix)?

1 nn—1)

2 23(14.109,222)—(564-,125)2
ST =

23(23-1)
6275,0944
§i=——
506

s? =12,40
Sl = 3,52

Variansnya adalah s? = 12,40 dan simpangan bakunya adalah s; = 3,52
7. Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data postest kelas kontrol adalah
sebagai berikut:
H, :sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H, :sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk post-test kelas kontrol diperoleh

)El = 24‘,53 dan S1 = 3,52



76

Tabel 4.22 Uji Normalitas Sebaran Tes Akhir (Post-test) Kelas Kontrol

Batas ~ Batas Luas Frekuensi Frekuensi
Nilai Tes Kelas | Score Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
Daerah (E;) (0;)
18,170 | -1,81 | 0,4649
18,22-20,65 0,0984 2,7552 4
20,610 | -1,11 | 0,3665
20,66-23,09 0,2037 5,7036 2
23,050 | -0,42 | 0,1628
23,10-25,53 0,2692 7,5376 11
25,490 | 0,27 | 0,1064
25,54-27,97 0,2276 6,3728 2
27,930 | 0,97 | 0,3340
27,97-30,41 0,1175 3,2900 2
30,370 | 1,66 | 0,4515
30,42-32,85 0,0398 1,1144 2
32,900 | 2,38 | 0,9130
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:
k
2 _ Z (0; — Ey)?
A : E;
i=1
, (4- 2,7552)? (2 -15,7036)%> (11-7,5376)*> (2 —6,3728)2
B 2,7552 5,7036 7,5376 6,3728
(2-3,2900)2 - (2—-1,1144)?
3,2900 1,1144
, 15495 13,7167 11,9882 19,1214 16641 0,7843
X = 2,7552  5,7036 7,5376 6,3728  3,2900 1,1144

x%=0,5624 + 2,4049 + 1,5905 + 3,0005 + 0,5058 + 0,7038

x% =877

Berdasarkan taraf signifikan 5% (o= 0,05) dengandk = k—1=6—1 =

5 makay?(1 —a)(k —1) = 11,1 Kriteria pengambilan keputusannya yaitu:

(13

tolak Hy jika 2 = y2(1 — a)(k — 1). dengan o = 0,05, terima Hy jika y? <
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x?’(1—o)(k—1)”. Oleh karenay? < y?(1—a)(k—1) vyaitu 877 <
11,1 maka terima Hp dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.

Kemudian di lakukan pengujian normalitas terhadap dua kelas tersebut
melalui uji normalitas Lilliefors (Kolmogorov-Smirnov) melalui SPSS (versi 20).
Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah terkumpul berdistribusi
normal atau diambil dari populasi normal.

Untuk melihat nilai signifikansi pada uji kenormalan dengan
menggunakan taraf signifikansi 5 % (o = 0,05), kriteria pengambilan
keputusannya yaitu:

3. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H, ditolak
4. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H,, diterima

Berdasarkan uji normalitas Lilliefors (Kolmogorov-Smirnov) terlihat
bahwa data post-test kelas eksperimen memiliki nilai signifikasnsi 0,200 dan post-
test kelas kontrol memiliki nilai signifikansi 0,200. Kedua nilai signifikansi kelas
tersebut > 0,05 sehingga H, diterima. Berdasarkan kriteria pengambilan
keputusan hipotesis maka H, diterima. Maka dengan kata lain dapat disimpulkan
bahwa sebaran data untuk post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol

berdistribusi normal. (Tampilan output SPSS di lampiran 5d halaman 172)

7. Uji Homogenitas Post-test Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas
Eksperimen dan Kontrol
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari

penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
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penelitian yang sama atau berbeda . Hipotesis yang akan diuji pada taraf
signifikan o = 0,05 yaitu:

H,: tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
H,: terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat s? = 5,24 dan s = 12,40. Untuk

menguji homogenitas sampel sebagai berikut :

__ varians terbesar

Fhit= —— :
varians terkecil
S
Fhit= 5—22
5,24
Fhi = 12,40
Frit= 0,42
Keterangan:

s2=sampel dari populasi kesatu
s2 =sampel dari populasi kedua

Selanjutnya menghitung Fiapel
die, = (ny—1) =23 —1=22
dk, = (n, —1) =23 — 1 = 22
Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk; = (n; — 1) dan

dk, = (n; —1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika Fpipng <
Fiaper Maka terima Hp, tolak Ho jika jika  Fhirung = Fraper-
Fabei= Fa(dk,, dk;) = 0,05(22,22) = 2,07”. Oleh Kkarena  Fipyung < Fraper
yaitu 0,42 < 2,07 maka terima H, dan dapat disimpulkan tidak terdapat

perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Kemudian di lakukan pengujian homogenitas terhadap dua kelas tersebut
melalui uji Levene dengan menggunakan program SPSS (versi 20). Untuk melihat
nilai signifikansi pada uji Levene dengan menggunakan taraf signifikansi 5% (a
=0,05), kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H, ditolak
2. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H, diterima

Berdasarkan Test of Homogeneity of Variance hasil pengujian uji
homogenitas Post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol melalui SPSS dengan
menggunakan uji Levene diperoleh nilai signifikansinya adalah 0,226. Nilai
signifikansi tersebut > 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan hipotesis
maka H, diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa varians data Post-test kelas
eksperimen dan kelas kontrol homogen. (Tampilan output lihat lampiran 5e
halaman 173)

Langkah-langkah selanjutnya adalah menentukan beda rata-rata dan
simpangan baku dari data tersebut, namun sebelumnya akan disajikan terlebih
dahulu tabel untuk mencari beda nilai pre-test dan post-test sebagai berikut:

Tabel 4.23 Beda Nilai Pretest dan Postest Kelas Eksperimen

No ggv(\jlz Kelompok | Skor Pretest | Skor Postest | B B?
1 MD Eksperimen 15 28 13 169
2 MS Eksperimen 21 25 4 16
3 NZR Eksperimen 20 31 11 121
4 NZ Eksperimen 20 27 7 49
5 NNZ Eksperimen 18 25 7 49
6 RD Eksperimen 21 25 4 16
7 RMT Eksperimen 18 27 9 81
8 RN Eksperimen 22 25 3 9
9 RF Eksperimen 22 24 2 4

10 RS Eksperimen 21 24 3 9
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11 SF Eksperimen 22 29 7 49

12 TAG Eksperimen 22 27 5 25
13 MY Eksperimen 22 28 6 36
14 RM Eksperimen 15 21 6 36
15 ALM Eksperimen 18 30 12 144
16 MA Eksperimen 17 23 6 36
17 MH Eksperimen 22 26 4 16
18 MSN Eksperimen 15 28 13 169
19 NSH Eksperimen 18 26 8 64
20 TAJ Eksperimen 23 30 7 49

21 MZR Eksperimen 21 25 4 16
21 ARH Eksperimen 23 26 3 9

23 AA Eksperimen 20 25 5 25

Total 149 | 1.197

Sumber: Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

Dari data di atas maka dapat di lakukan uji-t yaitu dengan cara sebagai

berikut:

(1) Menentukan rata-rata

B=22==p47
n 23

(2) Menentukan simpangan baku

Sp

SB=

Sp
Sp
Sp
Sp

iy

1{232_

: 1197
= 2{

1
— {1197 — 2
\/22{ 97 — 965,2}

=

V10,08
17

w

’ 1
5{231,8}
2318
23

(X B)?

=
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Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh B = 6,47 dan Sz = 3,17 maka

dapat dihitung nilai t sebagai berikut:

~—
I
S

o
i
N

~—+
I
wa
st
[SMI RN

o

4
317
4,80

N

t

1
w
N

{= 647
0,660

t=9,80
Harga t:,pe; dengan taraf signifikan o = 0,05 dan dk = n — 1 = 22 dari

daftar distribusi-t diperoleh t;qp.; Sebesar 1,71 dan tp;ryng Sebesar 9,80 yang
berarti tptyng> traper Maka tolak H,sehingga terima H;, Yyaitu model
pembelajaran LAPS-Heuristic dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa.

Tabel 4.24 Beda Nilai Pretest dan Postest Kelas Kontrol

No | Kode Siswa | Kelompok | Skor Pretest | Skor Postest | B B?
1 ABD Kontrol 14 19 5 25
2 AF Kontrol 22 24 2 4
3 AM Kontrol 16 22 6 36
4 AAA Kontrol 21 24 3 9
5 CB Kontrol 16 25 9 81
6 CRA Kontrol 19 29 6 36
7 HM Kontrol 16 20 4 16
8 KH Kontrol 23 24 1 1
9 MSB Kontrol 20 24 4 16
10 MSA Kontrol 18 20 2 4
11 Ml Kontrol 19 24 5 25
12 MW Kontrol 20 25 5 25
13 PN Kontrol 22 25 3 9
14 RR Kontrol 14 18 4 16
15 YL Kontrol 17 20 3 9
16 AU Kontrol 16 20 4 16
17 HW Kontrol 21 25 4 16
18 CN Kontrol 15 20 5 25
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19 MA Kontrol 15 19 4 16
20 MSY Kontrol 20 26 6 36
21 HR Kontrol 22 24 2 4
22 IML Kontrol 21 28 7 49
23 MIK Kontrol 18 29 11 | 121
Total 106 | 595

Sumber: hasil pretest dan posttest kelas kontrol

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t dengan

menggunakan uji pihak kanan. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah

sebagai berikut::

Hy ® fp1 = Up2

Hy ¢ ppg > Uy

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa SMP yang dibelajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran LAPS-Heuristic sama dengan peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP
dengan pembelajaran konvesional.

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa SMP yang dibelajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran ~ LAPS-Heuristic  lebih  tinggi  dari
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika

siswa SMP dengan pembelajaran konvesional.

Langkah-langkah yang akan dibahas selanjutnya adalah menghitung atau

membandingkan kedua hasil perhitungan tersebut. dari hasil perhitungan

sebelumnya diperoleh nilai mean dan standar deviasi pada masing-masing yaitu:

Xp1 =6,47

fDZ :4,6

s? =524 s1= 291
s? =12,40 s, = 3,52

Berdasarkan demikian diperoleh:
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(ny — Ds;? + (ny — 1)s,2

5T ng+n, —2
, _(23-1)524+ (23 —1)12,40
ST 23+ 23 — 2
2 _ (22)5,24+(22)12,40
= 23+23-2
2 115,28+272,8
T = 44
, 388,08
S
s? = 8,82
S =297

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh S = 2,97 maka dapat dihitung

nilai t sebagai berikut:

6,47 — 4,6

1 1
23723

2,97

o 1,87
2,970,087

. 1,87
~2,97(0,295)

. 1,87
~ 0,88
t =212

Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka di
dapat tpirung = 2,12. Untuk membandingkan tp;tyng dengan tyqpe; mMaka perlu

dicari dahulu derajat kebebasan dengan menggunakan rumus:



dk=(ny +ny—2)

= (23 +23-2) =44
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Berdasarkan perhitungan di atas didapatkan nilai tp;s,n4 =2,12 dengan dk

= 44, Pada taraf signifikan « = 0.05 dan derajat kebebasan 44 maka berdasarkan

daftar G (lampiran 6d) untuk distribusi diperoleh tg 95044y = 1,68. Karena

thitung > traper Yaitu 2,12 > 1,68, Berdasarkan kriteria pengujian yang berlaku

terima H, dapat diputuskan bahwa Hy ditolak dan H; diterima.

8. Perbandingan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Tabel 4.25 Perbandingan Persentase Postest Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol

) \ Kontrol Eksperimen
Indikator yang di : : - -
No K Baik/Baik Baik/Baik
ukur Kurang : Kurang :
sekali sekali
1 | Memahami masalah 39% 61% 4% 96%
Merencana h n @ o
2 Pemecahan Masalah b g 220 8%
Melaksanakan
3 | Rencana Pemecahan 65% 35% 30% 70%
Masalah
4 | Memeriksa Kembali 52% 48% 48% 52%

Berikut ini adalah uraian dari tabel 4.25 mengenai hasil postest

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas eksperimen dan kelas

kontrol
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(1) Memahami Masalah
Persentase kemampuan Memahami masalah yang ditunjukkan dengan
menulis diketahui maupun yang ditanyakan soal dengan tepat dalam ketegori
baik/baik sekali pada kelas eksperimen lebih tinggi 35% dibandingkan dengan
persentase kelas kontrol yaitu kelas eksperimen 96% dan kelas kontrol 61%.
(2) Merencanakan Pemecahan Masalah
Persentase kemampuan Merencanakan Pemecahan Masalah hubungan-
hubungan antara pernyataan-pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, dan konsep-
konsep yang diberikan dalam soal yang ditunjukkan dengan membuat model
matematika dengan tepat dan memberi penjelasan dengan tepat dalam ketegori
baik/baik sekali pada kelas eksperimen lebih tinggi 13% dibandingkan dengan
persentase kelas kontrol yaitu kelas eksperimen 78% dan kelas kontrol 65%.
(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah
Persentase kemampuan Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah
dalam menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan
dalam ketegori baik/baik sekali pada kelas eksperimen lebih tinggi 35%
dibandingkan dengan persentase kelas kontrol yaitu kelas eksperimen 70% dan
kelas kontrol 35%.
(4) Memeriksa Kembali
Persentase kemampuan Memeriksa Kembali dalam ketegori baik/baik sekali pada
kelas eksperimen lebih tinggi 4% dibandingkan dengan persentase kelas kontrol

yaitu kelas eksperimen 52% dan kelas kontrol 48%.
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Berdasarkan hasil tabel 4.25 dan uraian di atas menunjukkann bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas eksperimen terhadap
seluruh indikator kemampuan pemecahan masalah matematika dalam kategori
baik/baik sekali lebih tinggi 22% dibandingkan dengan persentase terhadap
keseluruhan indikator kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas
kontrol yaitu kelas eksperimen 74% dan kelas kontrol 52%. Berdasarkan hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa yang diajarkan dengan model LAPS-Heuristic lebih tinggi
daripada kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajarkan

dengan pembelajaran konvensional.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil uji independent t-test, Hasil penelitian yang diperoleh
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang
diterapkan model LAPS-Heuristic lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
diajarkan pembelajaran konvensional. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Oktaviana Nirmala Purba yang menyatakan bahwa model
pembelajaran LAPS-Heuristic telah terbukti dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa dalam penelitian yang berjudul
“Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Materi Trigonometri dengan
Model LAPS-Heuristic di SMA Shafiyatul Amaliyah”. Hal ini disebabkan karena
langkah-langkah pada model LAPS-Heuristic menuntun siswa belajar untuk

memecahkan masalah.
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Penerapan model LAPS-Heuristic juga menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Hal ini dapat dilihat melalui
perolehan rata-rata persentase tiap indikator kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Pada indikator pertama, diperoleh rata-rata persentase indikator
memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis diketahui maupun yang
ditanyakan soal dengan tepat dalam ketegori baik/baik sekali pada kelas
eksperimen lebih tinggi 35% dibandingkan dengan persentase kelas kontrol yaitu
kelas eksperimen 96% dan kelas kontrol 61%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
sudah mampu memahami masalah yang diberikan. Peningkatan ini disebabkan
pada tahap memahami masalah siswa dihadapkan pada sebuah masalah yang ada
pada LKPD. Tahap ini berfungsi untuk mengembangkan kondisi interaksi belajar
yang dapat yang merangsang keingintahuan siswa dalam mengeksplorasi bahan.
Agar siswa dapat memahami unsur-unsur yang diketahui. Pada dasarnya setiap
siswa sudah memiliki pengetahuan untuk mengkonstruksi pengetahuannya
sendiri. Pengetahuan yang dikontruksikan langsung oleh siswa akan menjadi
pengetahuan yang bermakna dan mudah diingat." Sehingga membantu siswa
untuk cepat memahami soal yang diberikan.

Pada indikator kedua, rata-rata persentase indikator Merencanakan
Pemecahan Masalah hubungan-hubungan antara pernyataan-pernyataan,

pertanyaan-pertanyaan, dan konsep-konsep yang diberikan dalam soal yang

! Oktaviana N. P, dkk, 2017. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah
Dengan Model LAPS-Heuristic Di SMA Shafiyatul Amaliyah, Vol I, No. 1
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ditunjukkan dengan membuat model matematika dengan tepat dan memberi
penjelasan dengan tepat dalam ketegori baik/baik sekali pada kelas eksperimen
lebih tinggi 13% dibandingkan dengan persentase kelas kontrol yaitu kelas
eksperimen 78% dan kelas kontrol 65%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah
mampu untuk membuat model matematika. Peningkatan ini juga disebabkan
karena siswa diberi kesempatan untuk mengidentifikasi masalah yang relevan
dengan bahan pelajaran pada tahap merencanakan pemecahan masalah. Sehingga
siswa mampu memahami unsur-unsur yang diketahui dan yang ditanyakan. Siswa
juga diberi kesempatan untuk membuat model matematika dari masalah yang ada.
Setelah siswa mengidentifikasi dan membuat model matematika, siswa diberi
kesempatan untuk melakukan uji sendiri pada model matematika yang telah
dibuat. Pada tahap ini guru sudah mulai berperan sebagai fasilitator untuk
membantu siswa yang masih kesulitan dalam belajar.

Indikator ketiga merupakan bagian penting dalam kemampuan pemecahan
masalah. Rata-rata persentase indikator Melaksanakan Rencana Pemecahan
Masalah dalam menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam melakukan
perhitungan dalam ketegori baik/baik sekali pada kelas eksperimen lebih tinggi
35% dibandingkan dengan persentase kelas kontrol yaitu kelas eksperimen 70%
dan kelas kontrol 35%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian siswa sudah mampu
untuk melakukan prosedur perhitungan. Peningkatan ini disebabkan karena pada
tahap Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah diajarkan dan diarahkan
untuk menemukan sendiri bagaimana memperoleh jawaban dari masalah yang

diberikan melalui bantuan LKPD. Pada tahap ini pengetahuan siswa dikonstruk
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untuk menjawab masalah yang diberikan. Seperti halnya dalam teori Bruner yang
menyatakan bahwa belajar matematika akan lebih berhasil jika proses pengarahan
diajarkan kepada konsep-konsep dan struktur-struktur yang terbuat dalam pokok
bahasan yang diajarkan.?

Pada indikator yang terakhir, yaitu kemampuan Memeriksa Kembali
dalam Kketegori baik/baik sekali pada kelas eksperimen lebih tinggi 4%
dibandingkan dengan persentase kelas kontrol yaitu kelas eksperimen 52% dan
kelas kontrol 48%. Adanya peningkatan disebabkan siswa melakukan
pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis
yang ditetapkan tadi dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil data
processing pada tahap memeriksa kembali.® Perolehan persentase untuk indikator
ini memang termasuk dalam kategori rendah. Hal ini terjadi disebabkan oleh
beberapa hal: (1) Siswa masih kurang teliti dalam hal mengganggap hasil yang
mereka peroleh sudah benar tanpa diperiksa kembali terlebih dahulu; (2) siswa
masih belum terbiasa untuk melakukan pengecekan kembali dari hasil yang
mereka peroleh; (3) waktu yang kurang cukup sehingga siswa tergesa-gesa dalam
mengerjakan soal. Hal ini dapat disebabkan siswa masih banyak yang belum
mampu untuk memeriksa kembali hasil penyelesaian pemecahan masalah dengan
benar.

Model pembelajaran LAPS-Heuristic merupakan model pembelajaran

yang berpusat pada siswa sehingga pada proses pembelajaran siswa lebih aktif

2 Tim MKPBM, Common Text Book: Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer,
(JICA: Universitas Pendidikan Indonesia, 2001) h. 44.

¥ M.syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2009), h. 244
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daripada guru, guru hanya sebagai fasilitator. Seperti yang sudah diuraikan di atas
bahwa model pembelajaran LAPS-Heuristic dilakukan secara berkelompok
sehingga memudahkan siswa untuk saling bekerja sama dan bertukar
informasi/pendapat. Sedangkan pembelajaran konvensional berpusat pada guru,
siswa hanya menerima dari guru saja, kurangnya timbal balik antara guru dan
siswa. Oleh karenanya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran LAPS-Heuristic lebih tinggi daripada
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajarkan dengan
pembelajaran konvensional. Berdasarkan pembahasan di atas, maka diperoleh
kesimpulan bahwa model pembelajaran LAPS-Heuristic dapat meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pembelajaran matematikan dengan
menggunakan penerapan model pembelajaran LAPS-Heuristic terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP N 1 Mutiara diperoleh
kesimpulan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang
dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran LAPS-Heuristic lebih
tinggi dari pada peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
dengan menggunakan pembelajaran konvensional.
B. Saran

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, terdapat beberapa saran yang
dapat penulis berikan:

1. Mengingat model LAPS-Heuristic yang telah diterapkan pada siswa kelas
VIl SMP N 1 Mutiara berpengaruh dan dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa, maka disarankan kepada guru
matematika untuk dapat menggunakan model LAPS-Heuristic dalam
pembelajaran matematika.

2. Hasil penelitian ini hendaknya dijadikan masukan dan bahan pertimbangan
bagi guru dalam merancang soal-soal pemecahan masalah matematika
siswa dan pembelajaran yang menerapkan pembelajaran dengan
menggunakan model LAPS-Heuristic sehingga dapat meningkatkan

kualitas pembelajaran matematika.
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3. Disarankan kepada para pembaca atau pihak yang berprofesi sebagai guru
yang tertarik ingin melakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan
model LAPS-Heuristic, agar menggunakan masalah dunia nyata sebagai
konteks yang diberikan bagi siswa supaya siswa merasa tertantang dan
termotivasi dalam mencari penyelesaiannya. Pembelajaran dengan
menggunakan model LAPS-Heuristic juga memerlukan perhatian khusus
dari guru sebagai fasilitator pembelajaran untuk menjaga keadaan kelas
agar tidak lepas kontrol. Hal ini bisa saja terjadi dikarenakan
ketidakpuasan dari beberapa siswa yang terjadi karena yang berperan jadi

guru adalah temannya sendiri.
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Lampiran 1

SOM PRE TEST

Mata pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII/Ganijil

Waktu : 40 menit
Petunjuk Mengerjakan Soal

Mulailah dengan membaca Basmallah.

Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban.

Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah.
Jawablah soal dengan benar.

Mo e

Soal uraian

1. Kebun sayur Pak Joko berbentuk persegi dengan panjang diagonal ( 4x + 6)
dan (2x+16) meter. Panjang diagonal kebun sayur tersebut adalah....

2. Fikri membeli 5 buku tulis disebuah toko, ia membayar dengan uang
Rp20.000,00 dan mendapat pengembalian Rp2.500,00. Jika harga 1 buku tulis
tersebut x rupiah, maka total uang Fikri adalah....

3. Rahmat adalah salah seorang siswa SMPN 1 Mutiara yang gemar bermain
olahraga tenis. Suatu hari Rahmat ingin bermain tenis bersama kawannya di
lapangan, saat itu ia hendak membeli 3 bola tenis di toko “Tursina” dengan
harga Rp 12.000, namun ia merasa bola itu belum cukup untuk bermain
karena lapangan tenis yang lebar dan besar, akhirnya Rahmat memutuskan
untuk membeli 2 bola tenis lagi di toko yang sama.

a. Apakah cerita diatas termasuk dalam bentuk PLDV dan SPLDV atau
bukan kedua-duanya ? jelaskan!

b. Berapa semua bola yang dibeli Rahmat di toko Tursina?

c. Berapakah harga 1 bola tenis tersebut ?

==selamat mengerjakan==
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Lampiran la

ALTERNATIF KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

No Soal Indikator
Kemampuan
Pemecahan
Masalah
1 | 4. Kebun sayur Pak Joko berbentuk persegi dengan
panjang diagonal( 4x + 6) dan (2x + 16) meter.
Panjang diagonal kebun sayur tersebut adalah
Penyelesaian:
persegi panjang memiliki 2 diagonal yang sama
panjang. Jadi:
Diagonal 1 = diagonal 2 Merencanakan
4x +6 =2x + 16
<=>4x+6 -6 =2x+ 16 — 6 (kedua ruas FEILIEED
dikurangkan 6) Masalah
<=>4x =2x + 10
<=> 4x — 2x = 2x — 2x +10 (kedua ruas dikurangkan
2X)
<=>2x =10
<>y =5 Melaksanakan
Subtitusi nilai x = 5 ke salah satu persamaan diagonal: | Pemecahan
4x +6 =4(5) +6 =26 Masalah
Jadi, panjang diagonal kebun sayur tersebut adalah 26
meter
2 | Fikri membeli 5 buku tulis disebuah toko, ia
membayar dengan uang Rp20.000,00 dan mendapat
pengembalian Rp2.500,00. Jika harga 1 buku tulis
tersebut X rupiah, maka total vang fikri adalah...
Penyelesaian: Memahami
Diketahui: Masalah
Harga 1 buku tulis = x rupiah asala
Model matematika: Merencanakan

* Fikri membeli 5 buku tulis => 5x
* Fikri membayar Rp20.000,00 => 5x = 20.000 Pemecahan
* Uang kembalian = Rp2.500,00

Jadi, total uang = harga 5 buku tulis + pengembalian
atau

Masalah
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20.000 = 5x + 2.500
20.000 - 5x = 2.500

x =3.500
Pembuktian:
20.000 = 5x + 2.500
20.000 = 5(3.500) + 2.500
20.000 = 17.500 + 2.500
20.000 = 20.000 (terbukti)

Melaksanakan
Rencana
Pemecahan
Masalah
Memeriksa

Kembali

Rahmat adalah salah seorang siswa SMPN 1 Mutiara
yang gemar bermain olahraga tenis. Suatu hari Rahmat
ingin bermain tenis bersama kawannya di lapangan,
saat itu ia hendak membeli 3 bola tenis di toko
“Tursina” dengan harga Rp 12.000, namun ia merasa
bola itu belum cukup untuk bermain karena lapangan
tenis yang lebar dan besar, akhirnya Rahmat
memutuskan untuk membeli 2 bola tenis lagi di toko
yang sama.

d. Apakah cerita diatas termasuk dalam bentuk
PLDV dan SPLDV atau bukan kedua-duanya ?
jelaskan!

e. Berapa semua bola yang dibeli Rahmat di toko
Tursina?

f. Berapakah harga 1 bola tenis tersebut ?
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Penyelesaian:

Diketahui: Rahmat hendak membeli 3 bola tenis di
toko “Tursina” dengan harga Rp 12.000.
rahmat memutuskan untuk membeli 2 bola
tenis lagi di toko yang sama.

Ditanya:

a. Apakah cerita diatas termasuk dalam bentuk
PLDV dan SPLDV atau bukan kedua-duanya ?
jelaskan!

b. Berapa semua bola yang dibeli Rahmat di toko
Tursina?

c. Berapakah harga 1 bola tenis tersebut ?

Jawaban :

a. Cerita di atas tidak termasuk PLDV dan
SPLDV karena dalam soal tersebut hanya
terdapat satu variabel saja

b. Jumlah semua bola yang dibeli Rahmat di toko
Tursina adalah 3 + 2 = 5 bola tenis

c. Harga 1 bola tenis = 12200 = 4.000
Jadi, harga 1 bola tenis adalah Rp 4.000.

Memahami

Masalah

Merencanakan
Pemecahan

Masalah

Melaksanakan
Rencana
Pemecahan

Masalah
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Lampiran 1b

SOM POS TEST

Mata pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Ganijil

Woaktu : 80 menit

Petunjuk Mengerjakan Soal

5. Mulailah dengan membaca Basmallah.

6. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban.

7. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah.

8. Jawablah soal dengan benar.

Soal uraian

5. Diketahui harga sepasang sepatu dua kali harga sepasang sandal. Seorang
pedagang membeli 4 pasang sepatu dan 3 pasang sandal dan harus membayar
Rp 275.000,. Tentukan harga 3 pasang dan 5 pasang sandal.

6. Selisih uang Idris dan Rahmat adalah Rp 3000. Jika 2 kali uang Idris ditambah
dengan 3 kali uang Rahmat adalah Rp 66.000. Tentukanlah besar uang
masing-masing Idris dan Rahmat !

7. Jumlah dua bilangan adalah 25 dan selisihnya adalah 9. Apabila x dan y

menyatakan kedua bilangan itu, maka tentukan keduabilangan itu dengan
metode grafik !

==selamat mengerjakan==
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ALTERNATIF KUNCI JAWABAN SOAL POS TEST

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

No

Soal

Indikator Kemampuan

Pemecahan Masalah

Diketahui harga sepasang sepatu dua kali harga
sepasang sandal. Seorang pedagang membeli 4
pasang sepatu dan 3 pasang sandal dan harus
membayar Rp 275.000,-. Tentukan harga 3
pasang dan 5 pasang sandal.

Penyelesaian:
Misalkan : harga sepasang sepatu = X
Harga sepasang sandal =y
Model matematika berdasarkan keterangan
di atas adalah x = 2y dan 4x + 3y = 275.000
Dari model matematika di atas diketahui x = 2y
dan 4x + 3y = 275.000, untuk
menyelesaikannya digunakan metode substitusi,
sehingga diperoleh:
4x + 3y = 275.000
o 4(2y) + 3y = 275.000
< 8y +3y=275.000
o 11y = 275.000
o y = 25.000
karena x = 2y dan y = 25.000, maka:
X =2 (25.000)
x =50.000
harga sepasang sepatu adalah Rp 50.000 dan
harga sepasang sandal adalah Rp 25.000.
kemudian untuk harga 3 pasang sepatu dan 5
pasang sandal dapat ditulis sebagai 3x
= By, sehingga:
3x + 5y = (3 x 50.000) + (5 x 25.000)
= (150.000 + 50.000)
= 275.000
Jadi, harga 3 pasang sepatu dan 5 pasang sandal
adalah Rp 275.000

Memahami Masalah

Merencanakan

Pemecahan Masalah

Melaksanakan

Pemecahan Masalah

Selisih uang Idris dan Rahmat adalah Rp 3000.
Jika 2 kali uang Idris ditambah dengan 3 kali
uang Rahmat adalah Rp 66.000. Tentukanlah
besar uang masing-masing Idris dan Rahmat !
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Penyelesaian:
Diketahui : Selisih uang Idris dan Rahmat

adalah Rp 3000. Jika 2 kali uang
Idris ditambah dengan 3 kali uang
Rahmat adalah Rp 66.000

Ditanya:  Tentukanlah besar uang masing-

masing Idris dan Rahmat!

Jawaban:

Misalkan uang Idris adalah a dan uang
Rahmat adalah b, maka kalimat
matematikanya:
a—b=3000...1)
2a + 3b =66.000 ....2)
Untuk menyelesaikan SPLDV  dengan
metode substitusi dapat dilakukan dengan
mengganti suatu variabel dengan variabel
yang lain.
Pada persamaan 1)
Persamaan 1 dapat diubah menjadi:
a—b=3000
a=b+ 3000 ...3)

Untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut dapat diselesaikan dengan metode
substitusi.
Substitusikan pers 3) ke pers 2)
2a + 3b = 66.000
2(b + 3000) + 3b = 66.000
2b + 6000 + 3b = 66.000

6000 + 5b =66.000

5b =66.000 - 6000

5b =60.000
p = 60000
- s
b =12.000

Untuk mendapatkan nilai a, maka
substitusikan nilai b, yakni b = 12.000 ke
pers 3)

a=b+ 3000

a=12.000 + 3000

a=15.000

jadi, uang Idris (a) adalah Rp 15.000 dan uang
Rahmat (b) adalah Rp 12.000

Memahami Masalah

Merencanakan

Pemecahan Masalah

Melaksanakan Rencana
Pemecahan Masalah
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Pembuktian:
Masukkan nilai (a) dan (b) ke persamaan 1)
a—b=3000

15.000 — 12.000 = 30000
3.000 = 3 000 (terbukti)

Masukkan nilai (a) dan nilai (b) ke persamaan
2)

2a + 3b =66.000

2(15.000) + 3(12.000) = 66.000

30.000 + 36.000 = 66.000

66.000 = 66.000 (terbukti)

Memeriksa Kembali

Jumlah dua bilangan adalah 25 dan selisihnya
adalah 9. Apabila x dan y menyatakan kedua
bilangan itu, maka tentukan keduabilangan itu
dengan metode grafik !

Penyelesaian:
Diketahui: jumlah dua bilangan adalah 25 dan
selisihnya kedua bilangan tersebut
adalah 9
Ditanya: hitung kedua bilangan tersebut !
Jawaban:
Misalkan bilangan | adalah x
bilangan Il adalah y
jumlah dua bilangan adalah 25 - x +y =25
selisih kedua kedua bilangan tersebut adalah 9
-X-y=9
kalimat matematikanya adalah
X+y=25.... 1)
X—y=9 ........2)
Untuk menyelesaikan SPLDV dengan metode
grafik dapat dilakukan dengan menggunakan
langkah-langkah sebagai berikut:
1. Menentukan titik potong grafik tersebut.
Tabel persamaan 1) x +y = 25

X 0 25

Y 25 0

x,y) (0, 25) (25, 0)

Memahami Masalah

Merencanakan

Pemecahan Masalah

Melaksanakan Rencana
Pemecahan Masalah
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Table persamaan 2) x —y =9
X 0 9
Y -9 0
(X! y) (0, '9) (9! 0)

2. Gambar grafik himpunan selesaian dari
masing-masing kedua persamaan pada
sebuah bidang cartesius.

Kedua garis tersebut berpotongan di titik

P(17, 8)

Pembuktian:

Persamaan 1) persamaan 2)

X+y=25 X-y=9 Mengecek kembali
17 + 8 = 25 (benar) 17-8=9

(benar)

Jadi, masing-masing kedua bilangan itu
adalah:

Bilangan I(x) adalah 17.

Bilangan I(y) adalah 9.
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Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Kelas Eksperimen

Sekolah : SMPN 1 Mutiara

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Kelas/Semester s VIHI/L

Alokasi Waktu : 7 x 40 menit ( 3 kali pertemuan)
Tahun Ajaran : 2018/2019

A. Kompetensi Inti

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetenti Dasar Indikator

3.5 Menjelaskan 3.5.1. Menjelaskan cara membuat  model
sistem matematika dari masalah yang berkaitan
persamaan linear dengan sistem persamaan linear dua
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dua variabel dan

variabel

penyelesaian 3.5.2. Menjelaskan himpunan penyelesaian dari
yang di SPLDV dengan menggunakan metode
hubungkan grafik.
dengan masalah | 3.5.3. Menjelaskan himpunan penyelesaian dari
konstektual. SPLDV dengan menggunakan metode
substitusi.
3.5.4. Menjelaskan himpunan penyelesaian dari
SPLDV dengan menggunakan metode
eliminasi.
3.5.5. Menjelaskan himpunan penyelesaian dari
SPLDV dengan menggunakan metode
eliminasi-subtitusi
45 Menyelesaikan | 4.5.1. Menyelesaikan model matematika dari
masalah  yang masalah yang berkaitan dengan sistem
berkaitan persamaan linear dua variabel.
dengan sistem | 4.5.2. Menyelesaikan model matematika dari
persamaan linear masalah yang berkaitan dengan sistem
dua variabel. persamaan linear dua variabel dalam
materi ajar lain
4.5.3. Menyelesaikan model matematika dari

masalah yang berkaitan dengan sistem
persamaan linear dua variabel dalam

kehidupan sehari-hari

Melalui

C. Tujuan Pembelajaran

Model

Pembelajaran LAPS-Heuristik peserta didik dapat

menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan penyelesaian yang di
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hubungkan dengan masalah konstektual dan Menyelesaikan masalah yang

berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel dengan teliti.

D. Materi Pembelajaran

1. Pengertian Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV)
Persamaan linear dua variabel (PLDV) adalah suatu persamaan yang
mempunyai dua variabel, dan masing-masing variabel berpangkat satu. Bentuk

umum dari PLDV adalah:

ax+by+c=0 atau ax +by=c

Beberapa contoh PLDV adalah:

1) 3x+6y=12
2) 5p—-3q+3r=0
3) m=3n-4
2. Pengertian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) terdiri dari dua persamaan
linear dua variabel, yang keduanya tidak berdiri sendiri, sehingga kedua

persamaan hanya memiliki satu penyelesaian.

Berikut ini beberapa contoh SPLDV:

1) x+y=3dan2x-3y=1
2) 5x+2y=5danx=4y-21

3) 5x+4y+7=0dan -3x-2y=4
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Sistem persamaan linear dua variabel bisa didefinisikan sebagai dua buah
persamaan linear yang memiliki dua variabel dimana diantara keduanya ada

keterkaitan dan memiliki konsep penyelesaian yang sama.

Bentuk umum dari sistem ini adalah:

ax+hby=c
pX+qy=r
Dimana x dan y disebut sebagai variabel, a,b,p, dan q disebut sebagai

koefisien. Sedangkan ¢ dan r disebut dengan konstanta. Berikut metode-metode

menyelesaikan SPLDV vyaitu:

a. Metode Grafik

Gambarkan grafik untuk persamaan 2x +y = 4.

Penyelesaian:

Untuk menggambarkan grafik SPLDV, gunakan paling sedikit dua titik seperti

pada tabel berikut.

Tentukan nilai y untuk x = 0.

2x+y=4



©2(0)+y=4

oy=4

Tentukan nilai x untuk y = 0.
2x+y=4

©2x+0=4

e 2x=4

S xXx=2

Tuliskan hasil yang diperoleh ke dalam tabel.

-
[
b

Ini berarti, titik yang diperoleh adalah A (0, 4) dan B (2, 0).

Gambarkan titik tersebut ke dalam diagram Cartesius, kemudian hubungkan

dengan sebuah garis lurus, sehingga terbentuk gambar di bawah ini.

3]
a
Q
-
[

[A]
b
(L]
-
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Langkah-langkah menyelesaikan SPLDV dengan metode grafik adalah sebagai

berikut.

o Gambarkan grafik untuk persamaan pertama.
e Gambarkan grafik untuk persamaan kedua.

o Tentukan perpotongan dua grafik tersebut yang merupakan penyelesaian

dari SPLDV.
b. Metode subtitusi

Konsep dasar dari metode substitusi adalah mengganti sebuah variabel
dengan menggunakan persamaan yang lain. Sebagai contoh untuk menyelesaikan

persamaan x+3y = 9 dan 2x-y= 4 maka cara menjawabnya adalah:

Pertama kita ubah terlebih dahulu persamaan yang pertama dari x+3y=9
menjadi Xx=9-3y.

Lalu persamaan tersebut kita masukkan ke dalam persamaan yang kedua 3x-y =4

maka persamaannya menjadi:
2(9-3y)-y=4
18-6y-y =4
18-7y = 4
7Ty =4-18
7y =-14
7y=14

y = 14/7
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Kita sudah menemukan nilai y = 2 mari kita masukkan kedalam salah satu

persamaan tersebut.

2X-y =4

2X-2=4

2X = 4+2
2X=06
X =6/2

x=3
Maka penyelesaian dari sistem persamaan di atas adalah x =3 dany =2

Maka himpunan penyelesaianya adalah: HP = {3, 2}

c. Metode eliminasi

Konsep dasar pada metode eliminasi adalah dengan menghilangkan salah
satu variabel yang ada di dalam persamaan, variabel x atau y. Sebagai contoh,

untuk menyelesaikan persamaan 2x+y=5dan 3x-2y=4

Cara menjawabnya adalah dengan mengeliminasi salah satu variabel,
misalnya kita ingin menghilangkan variabel x (lihat jumlah x pada persamaan 1
dan 2, perbandingannya adalah 2:3 maka perkalian yang digunakan adalah 2 dan
3):

2x+ y=5|x3|->6x+3y=15
3Xx-2y =4 |x2|->6x-4y = 8 -
7y =7

Masukkan nilai y = 3 kedalam salah satu persamaan yang ada. Misalnya:

2X+y =5
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2x+1 =5
2X =5-1
2X =4
X =2

Maka penyelesaian akhir dari sistem persamaan tersebut adalah x =2 dany = 1.

Dapat disimpulkan bahwa himpunan penyelesaiannya adalah: HP = {2,1}.

SPLDV Dalam Kehidupan Sehari-Hari

Ternyata sistem persamaan linear dua variabel ini bisa sangat di aplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Beragam permasalahan terkait aritmatika social di
kehidupan kita bisa diselesaikan dengan menggunakan SPLDV. Peristiwa ini

antara lain:

e Penentuan harga satuan barang
e Penentuan panjang dan lebar sebidang tanah
e Penentuan kombinasi barang sesuai nominal uang yang kita miliki

e Penentuan umur dalam soal cerita

3. Strategi Pembelajaran
Model pembelajaran : LAPS-Heuristic

Metode pembelajaran : Diskusi dan tanya jawab

4. Media/alat, bahan dan sumber belajar
Alat/bahan : Papan tulis dan LKPD
Sumber belajar : Matematika kelas VIII kurikulum 2017
Penerbit Kemendikbud R1 2017
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5. Kegiatan Pembelajaran

Indikator: Pertemuan 1 (2 x 40 menit)

3.5.1 Menjelaskan cara membuat model matematika dari masalah yang
berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel

3.5.2 Menjelaskan himpunan penyelesaian dari SPLDV dengan
menggunakan metode grafik.

3.5.3 Menjelaskan himpunan penyelesaian dari SPLDV dengan
menggunakan metode substitusi.

3.5.4 Menjelaskan himpunan penyelesaian dari SPLDV dengan

menggunakan metode eliminasi.

\ g | ) Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Orientasi:
e Guru memberi salam ketika masuk ruangan serta
menanyakan kabar siswa.
e Guru meminta salah seorang siswa untuk
memimpin doa sebelum memulai belajar.
e Guru mengecek kehadiran siswa.
e Siswa menyiapkan buku dan alat tulis yang
Pendahulu berkaitan dengan matematika. .
. . ... | 5menit
an e Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari,

yaitu SPLDV dan cara menyelesaikannya dengan
metode grafik dan subtitusi

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
hasil belajar yang diharapkan dapat tercapai oleh
siswa.

Apersepsi:

e Guru bertanya dan mengingatkan kembali materi
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yang berhubungan dengan Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV), yaitu persamaan
linear satu variabel, “Masih ingatkah kalian
bagaimana bentuk persamaan linear satu variabel
dan cara menyelesaikannya?”

Motivasi:

e Guru memotivasi siswa dengan memberikan
penjelasan tentang pentingnya mempelajari materi
SPLDV:

-“Dengan mempelajari materi SPLDV ini, akan
menjadi dasar untuk mempelajari SPLTV di
SMA”

“Dalam kehidupan sehari-hari banyak
permasalahan yang dapat kita selesaikan
menggunakan SPLDV, biasanya dalam persoalan
jual beli. Akan tetapi, persoalan tersebut harus
kita ubah terlebih dahulu ke dalam model

matematika agar dapat diselesaikan”

Inti

¢+ Peserta didik berkelompok dengan tiap kelompok
beranggotakan 4-5 peserta didik.

X/
144

Guru membimbing peserta didik untuk
menyelesaikan tugas sesuai dengan kemampuan
masing-masing peserta didik.

¢+ Guru menghimbau peserta didik mempergunakan
waktu diskusi untuk mendiskusikan materi yang

dipelajari.

Tahap memahami masalah

» Peserta didik mendiskusikan tentang cara

70

menit
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menemukan model matematika dalam bentuk
SPLDV, menyelesaikan model matematika, dan
menafsirkan penyelesaian dari SPLDV yang
diperoleh dari permasalahan yang ada di LKPD
pertemuan 1, serta mempergunakan waktu diskusi
untuk mendiskusikan materi pelajaran yang
diminta, sehingga peserta didik memahami
masalah yang diberikan guru (eksplorasi,
elaborasi).

Guru membimbing siswa untuk memahami
masalah.

"Kalian cermati lembar kerja tersebut kemudian
pahami permasalahan yang ada pada lembar
kerja secara berkelompok.”

Guru membimbing peserta didik yang dalam
diskusi kelompok mengalami kesulitan
menyelesaikan latihan soal dalam lembar diskusi.
"Apakah ada kesulitan dalam mengerjakan

lembar diskusi kelompok?”

Tahap menyusun rencana penyelesaian masalah

> Peserta didik melakukan diskusi dalam kelompok

untuk menentukan bagaimana cara menyelesaikan
masalah menemukan model matematika dalam
bentuk SPLDV, menyelesaikan model
matematika, dan menafsirkan penyelesaian dari
SPLDV yang diperoleh dari permasalahan yang
ada di LKPD pertemuan 1, yang telah diberikan
oleh guru sesuai dengan waktu yang telah

ditetapkan (elaborasi).

» Guru mengamati kerja kelompok dan memberikan




116

bantuan pada peserta didik jika diperlukan.

» Guru membimbing peserta didik menentukan apa
yang diketahui, apa yang ditanyakan, dan alternatif
penyelesaian masalah.

”Anak-anak setelah kalian memahami
permasalahan, kemudian kalian tuliskan apa yang
diketahui, apa yang ditanyakan, susunlah langkah-
langkah penyelesaian yang sesuai  untuk

menyelesaikan masalah.”

Tahap melaksanakan rencana penyelesaian
masalah
» Peserta didik melakukan diskusi dalam kelompok

untuk melaksanakan rencana menyelesaikan
masalah menemukan model matematika dalam
bentuk SPLDV, menyelesaikan model
matematika, dan menafsirkan penyelesaian dari
SPLDV yang diperoleh dari permasalahan yang
ada di LKPD pertemuan 1.

» Guru membimbing peserta didik melaksanakan
rencana penyelesaian masalah.
”Anak-anak setelah kalian memahami
permasalahan dan menentukan langkah-langkah
penyelesaian yang sesuai untuk menyelesaikan
masalah, kemudian kalian laksanakan rencana
yang sudah kalian susun untuk menyelesaikan

masalah”

Tahap memeriksa ulang jawaban
» Tiap kelompok  menuliskan hasil  kerja

kelompoknya di papan tulis dan melakukan
pengecekan kembali jawaban dari penyelesaian
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masalah pada lembar kerja  yang diberikan
guru(elaborasi).

Guru membimbing peserta didik memeriksa ulang
jawaban dari penyelesaian masalah.

”Anak-anak setelah kalian memahami
permasalahan dan menentukan langkah-langkah
penyelesaian yang sesuai untuk menyelesaikan
masalah, melaksanakan rencana yang sudah
kalian susun untuk menyelesaikan masalah,
kemudian kalian periksa kembali hasil yang sudah
kalian peroleh.”

Guru memimpin peserta didik untuk melakukan
diskusi kelas.

Peserta didik melakukan tanya jawab mengenai
hasil diskusi dan guru melakukan proses
konfirmasi dengan memberikan penghargaan
kepada setiap kelompok berupa pujian (elaborasi,
konfirmasi).

Guru menghimbau peserta didik untuk bertanya
mengenai bagian materi yang kurang dimengerti.
“"Apakah ada yang mau bertanya mengenai
bagian dari materi yang kalian rasa kurang

dimengerti, silahkan kalian tanyakan pada Ibu!”
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Penutup

» Guru bersama-sama siswa merefleksikan dan
menyimpulkan pembelajaran pada pertemuan ini.

» Siswa menyimpulkan pelajaran yang didapatnya
pada pertemuan ini.

» Guru memberikan tugas untuk dikerjakan
dirumah. )

» Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari menit
materi yang dipelajari pada pertemuan selanjutnya

» Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan
salam.

» Siswa menjawab salam

¢ Indikator : Pertemuan 2 (2 x 40 menit)
3.5.1 Menjelaskan himpunan penyelesaian dari SPLDV dengan

45.1.

45.2.

45.3.

menggunakan metode eliminasi-subtitusi

Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan
dengan sistem persamaan linear dua variabel

Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan
dengan sistem persamaan linear dua variabel dalam materi ajar lain
Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan
dengan sistem persamaan linear dua variabel dalam kehidupan

sehari-hari
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahulu

an

Orientasi:

Guru memberi salam ketika masuk ruangan serta
menanyakan kabar siswa.

Guru meminta salah seorang siswa untuk
memimpin doa sebelum memulai belajar.

Guru mengecek kehadiran siswa.

Siswa menyiapkan buku dan alat tulis yang
berkaitan dengan matematika.
Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari,

yaitu cara menyelesaikan SPLDV menggunakan
metode eliminasi dan membuat model matematika
dari masalah khusus

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
hasil belajar yang diharapkan dapat tercapai oleh

siswa.

Motivasi:

Guru memotivasi siswa dengan memberikan
penjelasan tentang pentingnya mempelajari materi
SPLDV:

“jika  kalian  kemarin  sudah  mempelajari
menyelesaikan SPLDV dengan metode grafik dan
subtitusi, sekarang kalian akan mempelajari
metode eliminasi dan metode eliminasi-subtitusi

sebagai alternatif yang lainnya”

Apersepsi:

Guru bertanya dan mengingatkan kembali materi

yang  sebelumnya,”masih  ingatkah  kalian

5 menit
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bagaimana cara menyelesaikan SPLDV dengan

metode grafik dan subtitusi?”

Inti

Guru membentuk kelompok belajar siswa yang
tediri 4-5 orang perkelompok.

Guru meminta siswa untuk duduk pada
kelompoknya masing-masing dan membagikan
LKPD pertemuan 2 pada masing-masing
kelompok

Guru memberikan sebuah permasalahan yang ada
pada LKPD pertemuan 2 untuk menarik perhatian

siswa.

Tahap memahami masalah

» Peserta didik mendiskusikan tentang cara

menemukan  himpunan  penyelesaian  dari
SPLDV yang diperoleh dari permasalahan yang
ada di LKPD pertemuan 2, serta mempergunakan
waktu diskusi untuk mendiskusikan materi
pelajaran yang diminta, sehingga peserta didik
memahami masalah yang diberikan guru
(eksplorasi, elaborasi).

Guru membimbing siswa untuk memahami
masalah.

“Kalian cermati lembar kerja tersebut kemudian
pahami permasalahan yang ada pada lembar kerja
secara berkelompok.”

Guru membimbing peserta didik yang dalam
diskusi kelompok mengalami kesulitan
menyelesaikan latihan soal dalam lembar diskusi.

“Apakah ada kesulitan dalam mengerjakan lembar

70 menit
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diskusi kelompok?”

Tahap menyusun rencana penyelesaian masalah

» Peserta didik melakukan diskusi dalam kelompok
untuk menentukan bagaimana cara menyelesaikan
masalah menemukan himpunan penyelesaian dari
SPLDV yang diperoleh dari permasalahan yang
ada di LKPD pertemuan 2, yang telah diberikan
olen guru sesuai dengan waktu yang telah
ditetapkan (elaborasi).

» Guru mengamati kerja kelompok dan memberikan
bantuan pada peserta didik jika diperlukan.

» Guru membimbing peserta didik menentukan apa
yang diketahui, apa yang ditanyakan, dan alternatif
penyelesaian masalah.

”Anak-anak setelah kalian memahami
permasalahan, kemudian kalian tuliskan apa yang
diketahui, apa yang ditanyakan, susunlah langkah-
langkah  penyelesaian  yang sesuai  untuk

menyelesaikan masalah.”

Tahap melaksanakan rencana penyelesaian
masalah
» Peserta didik melakukan diskusi dalam kelompok

untuk melaksanakan rencana menyelesaikan
masalah menemukan himpunan penyelesaian dari
SPLDV yang diperoleh dari permasalahan yang
ada di LKPD pertemuan 2.

» Guru membimbing peserta didik melaksanakan
rencana penyelesaian masalah.

”Anak-anak setelah kalian memahami
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permasalahan dan menentukan langkah-langkah
penyelesaian yang sesuai untuk menyelesaikan
masalah, kemudian kalian laksanakan rencana
yang sudah kalian susun untuk menyelesaikan

masalah”

Tahap memeriksa ulang jawaban

» Tiap  kelompok  menuliskan  hasil  kerja

kelompoknya di papan tulis dan melakukan
pengecekan kembali jawaban dari penyelesaian
masalah pada lembar kerja  yang diberikan
guru(elaborasi).

Guru membimbing peserta didik memeriksa ulang
jawaban dari penyelesaian masalah.

”Anak-anak setelah kalian memahami
permasalahan dan menentukan langkah-langkah
penyelesaian yang sesuai untuk menyelesaikan
masalah, melaksanakan rencana yang sudah
kalian susun untuk menyelesaikan masalah,
kemudian kalian periksa kembali hasil yang sudah
kalian peroleh.”

Guru memimpin peserta didik untuk melakukan
diskusi kelas.

Peserta didik melakukan tanya jawab mengenai
hasil diskusi dan guru melakukan proses
konfirmasi dengan memberikan penghargaan
kepada setiap kelompok berupa pujian (elaborasi,
konfirmasi).

Guru menghimbau peserta didik untuk bertanya

mengenai bagian materi yang kurang dimengerti.

"Apakah ada yang mau bertanya mengenai bagian

dari materi yang kalian rasa kurang dimengerti,
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silahkan kalian tanyakan pada Ibu!”

Penutup

Guru bersama-sama siswa merefleksikan dan
menyimpulkan pembelajaran pada pertemuan
ini.

Siswa menyimpulkan pelajaran yang didapatnya
pada pertemuan ini.

Guru memberikan tugas untuk dikerjakan
dirumah

Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari
materi yang dipelajari pada pertemuan
selanjutnya

Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan
salam.

Siswa menjawab salam

5 menit

e Pertemuan 3: Post-test

6. Penilaian

Teknik: Tes tertulis
Bentuk: Tes uraian




Lampiran 2a

Pertemuan |
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Mata Pelajaran : Matematika

Materi

: SPLDV

Kelas/Semester : VIl / Ganjil

Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang tersedia.

Petunjuk :

1. Mulailah dengan membaca Basmallah.
2.

3. Bacalah dengan teliti soal di bawah ini.
4,

langkah penyelesaian.

Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-

5. Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan, tanyakan pada gurumu.

D

CO Kelompok :

Anggota:

—/

Perhatikan gambar dibawah ini!

Harga 2 bros dan 2 kalung di atas
adalah Rp 70.000

Harga 1 bros dan 2 kalung di atas
adalah Rp 65.000

Berapakah harga masing-masing 1 bros dan 1 kalung pada gambar di atas?
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Penyelesaian :

Untuk menyelesaikan soal ini terlebih dahulu kamu harus mengetahui apa yang
diketahui dan ditanyakan dari soal.

Diketahui:

Ditanya:

Jawaban:

Misalkan

Kalimat matematikanya adalah:

Untuk menyelesaikan SPLDV dengan metode substitusi dapat dilakukan dengan
mengganti suatu variabel dengan variabel lain
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Setelah mendapat salah satu nilai variabel, substitusikan nilai variabel tersebut.

Memeriksa kembali

Kesimpulan:




Jawaban LKPD I

Diketahui: harga 2 bros dan 2 kalung adalah Rp 70.000
Harga 1 bros dan 2 kalung adalah Rp 65.000

Ditanya: Harga masing-masing 1 bros dan 1 kalung?
Misalkan:

Harga 1 bros = x rupiah

Harga 1 kalug =y rupiah
Kalimat matematikanya adalah:
2x + 2y = 70.000 ........... 1)

X +2y =65000.......... 2)
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Untuk menyelesaikan SPLDV dengan metode substitusi dapat dilakukan dengan

mengganti suatu variabel dengan variabel yang lain.

2x + 2y = 70.000 dapat di ubah bentuk menjadi 2y = 70.000 — 2x

_ 70.000 - 2x
2

y = 35.000 — 2x

substitusi y = 35.000 - x ke persamaan 2, menjadi:

x + 2y = 65.000

x + 2(35.000) = 65.000

x +70.000 — 2y = 65.000



x — 2y = 65.000 — 70.000

—x = —5.000

x = 5.000
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Selanjutnya untuk mendapatkan nilai y maka substitusikan nilai x ke persamaan 3,

y = 35.000 — x

y = 35.000 — 5.000 = 30.000

Jadi, harga 1 bros adalah Rp 5.000 dan harga 1 kalung adalah Rp 30.000

Memeriksa kembali:

Persamaan 1)

2x + 2y = 70.000

2(5.000) + 2(30.000) = 70.000

10.000 + 60.000 = 70.000

70.000 = 70.000

Jadi, terbukti bahwa:

persamaan 2)

X + 2y = 65.000

5.000 + 2(30.000) = 65.000

5.000 + 60.000 = 65.000

65.000 = 65.000

» Harga 2 bros (2x) dan harga 2 kalung (2y) adalah 70.000

» Harga 1 bros (x) dan harga 2 kalung (2y) adalah 65.000
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Pertemuan 11

Mata Pelajaran : Matematika

Materi :SPLDV

Kelas/Semester : VIII / Ganjil

Petunjuk :

6. Mulailah dengan membaca Basmallah.

7. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang tersedia.

8. Bacalah dengan teliti soal di bawah ini.

9. Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-

langkah penyelesaian.
10. Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan, tanyakan pada gurumu.

&)

CD Kelompok :

Anggota:

Soal:

Seorang tukang parkir mendapat uang parkir Rp 4.500 untuk 2 motor dan 1 mobil.
Pada saat 2 jam kemudian, ia mendapat Rp 12.000 untuk 2 motor dan 4 mobil.
Hitunglah tarif parkir untuk setiap 1 mobil dan 1 motor. Diskusikan penyelesaian
masalah ini dengan melengkapi langkah-langkah di bawah! Selesaikan soal ini
dengan metode grafik !
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Penyelesaian:

Diketahui:

Ditanya:

Jawaban:

Kalimat matematikanya adalah:

Untuk menyelesaikan SPLDV dengan metode grafik dapat dilakukan dengan
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Gambarlah grafik himpunan penyelesaian dari masing-masing kedua
persamaan pada sebuah bidang cartesius.

2. Tentukan titik potong grafik tersebut. Titik potong ini yang merupakan
penyelesaian dari SPLDV tersebut.

Gambar grafik 2x + y = 4500 dan 2x + 4y = 12000

Persamaan 1) 2x + y = 4500
X

Y

x,y)
Persamaan 2) 2x + 4y = 12000

X
Y

x,y)
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Telah diperoleh titik-titik pada kedua persamaan, maka dapat digambarkan
grafiknya pada kertas grafik cartesius.

Kesimpulan:
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Jawaban LKPD II
Soal:

Seorang tukang parkir mendapat uang parkir Rp 4.500 untuk 2 motor dan 1 mobil.
Pada saat 2 jam kemudian, ia mendapat Rp 12.000 untuk 2 motor dan 4 mobil.
Hitunglah tarif parkir untuk setiap 1 mobil dan 1 motor. Diskusikan penyelesaian
masalah ini dengan melengkapi langkah-langkah di bawah!Selesaikan soal ini
dengan metode grafik !

Penyelesaian:

Diketahui: Seorang tukang parkir mendapat uang parkir Rp 4.500 untuk 2 motor
dan 1 mobil. Pada saat 2 jam kemudian, ia mendapat Rp 12.000 untuk
2 motor dan 4 mobil.

Ditanya: Hitunglah tarif parkir untuk setiap 1 mobil dan 1 motor?
Jawab:

Misalkan motor adalah x dan motor adalah y. maka kalimat matematikanya
adalah:

2x +y = 4500 .....1)
2x + 4y = 12000 ...2)

Untuk menyelesaikan SPLDV dengan metode grafik dapat dilakukan dengan
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

3. Gambarlah grafik himpunan penyelesaian dari masing-masing kedua
persamaan pada sebuah bidang cartesius.

4. Tentukan titik potong grafik tersebut. Titik potong ini yang merupakan
penyelesaian dari SPLDV tersebut.
Gambar grafik 2x + y = 4500 dan 2x + 4y = 12000

Persamaan 1) 2x + y = 4500

X 0 2250
Y 4500 0
(X, y) (0, 4500) (2250, 0)

Persamaan 2) 2x + 4y = 12000
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Lampiran 3a
LEMBAR VALIDASI SOAL PRE TEST (TES AWAL)
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Kelas / Semester : VIII/ Ganyil
KurikulumAcuan : Kurikulum 2013
Penulis : Nurmala
Validator - Kol Gpeion

A. Petunjuk

1. Sebagai pedoman untuk mengisi validasi isi, bahasa dan penulis soal serta

rckomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:
a. Validasi isi

L

L]

Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam
indikator pencapaian hasil belajar

Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal

Kejelasan maksud soal

b. Bahasa dan penulisan soal

Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar

Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda
Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa vang
sederhana, mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang

dikenal siswa.

2. Berilah tanda cek list ( V ) dalam kolom penilain yang sesuai menurut

Bapak/Ibu
Keterangan :
Validasi isi Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi
W valid SDF : sangat dapat dipahami | TR: dapat digunakan tanpa revisi

CV: cukup valid | DF :dapat dipahami

RK: dapat digunakan dengan
revisi kecil

KV : kurangvalid E KDF : kurang dapat dipahami

RB: dapat digunakan dengan
revisi besar

TV : idak valid E TDF : tidakdapatdipahami

PK : belum dapat digunakan,
masih perlu konsultasi
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B. Penilaian terhadap validasi isi, bahasa dan penulisan soal serta
rekomendasi

Bahasa dan Penulisan

Validasi Isi Rekomendasi
No soal Soal
CV|KV [TV | SDF | DF | KDF | TDF | TR | RK | RB | PK
1 v v v
2 v v v
3 v v’ v

C. Komentar dan Saran Perbaikan
Soal womor | — bukan seal puwcahan masalah

R R Y

— ol ij\i Goal SPLSV

S R Y Sesessanens

Geal homer 2

tesvene tessesnsannen essssesssrsnne LR

R T TR

ooooooooooooooooooooo
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LEMBAR VALIDASI SOAL PRE TEST (TES AWAL)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Kelas / Semester : VIII/ Ganijil

KurikulumAcuan : Kurikulum 2013

Penulis : Nyrmala

Validator ¥ {’“gmﬂmﬂ J',}ﬂ,ﬂ

A. Petunjuk

1. Sebagai pedoman untuk mengisi validasi isi, bahasa dan penulis soal serta
rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:
a. Validasi isi
e Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam
indikator pencapaian hasil belajar
¢ Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal
e Kejelasan maksud soal
b. Bahasa dan penulisan soal
o Kesesuaian bahasa vang digunakan pada soal dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar
» Kalimat maiematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda
¢ Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang
sederhana, mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang
dikenal siswa.

2. Berilah tanda cek list ( ¥ ) dalam kolom penilain yang sesuai menurut

Bapak/Ibu
Keterangan :
| Validasiisi | Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi
V : valid SDF : sangat dapat dipahami | TR: dapat digunakan tanpa revisi

RK: dapat digunakan dengan

CV: cukup valid | DF :dapat dipahami revisi kecil

RB: dapat digunakan dengan

KV : kurangvalid | KDF : kut:ang dapat dipahami revisi besar

PK : belum dapat digunakan,
masih perlu konsultasi

TV : tidak valid TDF : tidakdapatdipahami
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B. Penilaian terhadap validasi isi, bahasa dan penulisan soal serta
rekomendasi

Bahasa dan Penulisan

Validasi Isi Rekomendasi
No soal Soal
VICV|KV|TV | SDF | DF | KDF | TDF | TR | RK | RB | PK
1 v L v
2 V4 v 1%
3 4 v v

C. Komentar dan Saran Perbaikan

ooooooooooooooooo Y
oooooooo Y
ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
---------------------------------- D Y
oooooooo R N

(Ainalm mH,;-g?AJ
NIP. 19480815 §todiz 200
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LEMBAR VALIDASI SOAL POST TEST (TES AKHIR)

Mata Pelajaran
Materi Pokok
Kelas / Semester
KurikulumAcuan
Penulis

Validator

: Matematika

: Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

: VIII/ Ganjil
: Kurikulum 2013

: Nurmala
: zﬂn ul  Sofrine

A. Petunjuk

1. Sebagai pedoman untuk mengisi validasi isi, bahasa dan penulis soal serta

rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:

a. Validasi isi

¢ Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam

indikator pencapaian hasil belajar

¢ Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal

e Kejelasan maksud soal
b. Bahasa dan penulisan soal
* Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah

bahasa Indonesia yang baik dan benar

¢ Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda

* Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang
sederhana, mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang

dikenal siswa.

2. Berilah tanda cek list ( V ) dalam kolom penilain yang sesuai menurut

Bapak/Ibu
Keterangan :
Validasi isi Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi
V : valid SDF : sangat dapat dipahami | TR: dapat digunakan tanpa revisi
3 : ) . . RK: dapat digunakan dengan
CV: cukup valid | DF :dapat dipahami rovisi kecil
i 2 ) . .| RB: dapat digunakan dengan
KV : kurangvalid | KDF : kurang dapat dipahami i Dasas
s . L . . PK : belum dapat digunakan,
TV :tidak valid | TDF : tidakdapatdipahami masih perlu konsultasi
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E. Penilaian terhadap validasi isi, bahasa dan penulisan soal serta

rekomendasi
Validasi Isi Babasa dan Penulisan | pop 0 o o
No soal Soal
VICV|[KV |TV | SDF | DF |KDF | TDF | TR | RK | RB | PK
1 v v v
2 v % v
2 v % |
F. Komentar dan Saran Perbaikan
Soal Womor 4 Aibuaug 44}6« Qortangéan  point  a
Banda Aceh, [.29e~6er 2013

Validator%\

¢ Khustul Sagiva, W K

NIP.

)
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LEMBAR VALIDASI SOAL POST TEST (TES AKHIR)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Kelas / Semester : VIII/ Ganjil

KurikulumAcuan : Kurikulum 2013

Penulis : Nurmala .

Validator Al Mardllucd pd.

D. Petunjuk

3. Sebagai pedoman untuk mengisi validasi isi, bahasa dan penulis soal serta
rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:
¢. Validasi isi
* Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam
indikator pencapaian hasil belajar
¢ Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal
* Kejelasan maksud soal
d. Bahasa dan penulisan soal
¢ Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar
¢ Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda
e Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa vyang
sederhana, mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang
dikenal siswa.

4. Berilah tanda cek list { ¥ ) dalam kolom penilain yang sesuai menurut

Bapak/Ibu
Keterangan :
| WValidasi isi Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi
V- valid SDF : sangat dapat dipahami | TR: dapat digunakan tanpa revisi

RK: dapat digunakan dengan

CV: cukup valid | DF :dapat dipahami revisi kecil

| RB: dapat digunakan dengan

KV : kurangvalid j KDF : kurang dapat dipahami revisi besar

PK : belum dapat digunakan,
masih perlu konsultasi

E T
TV :tidak valid | TDF : tidakdapatdipahami |
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E. Penilaian terhadap wvalidasi isi, bahasa dan penulisan soal serta

rekomendasi
Validasi Isi Bahasa dan Penulisan | o . o o o
No soal Soal
VICV|KV|TV | SDF | DF | KDF | TDF | TR | RK | RB | PK

1 v g 104

2 v v v

3 v v v

F. Komentar dan Saran Perbaikan

Validator,

(.ﬂtm%%&p&....)

NIP. 14680285 R001/2 o 00/
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV)

Kelas/Semester . VIII/Ganyil

Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013

Penulis : Nurmala

Nama Validator ~ : ..\ar\.l}.‘m%\..ﬁ.‘f&“ﬁ.“..’? ..............

A. Petunjuk:
1. Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.
. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian LKPD ditinjau dari

beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi LKPD

yang saya susun.

. Dimohon Bapak/Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek LKPD

dengan cara (V) angka pada kolom yang tersedia dengan bobot yang telah
disediakan.

. Skala penskoran yang digunakan adalah:

Sangat sesuai ' S
Sesuai 4
Cukup sesuai ¢3
Kurang sesuai =2
Tidak sesuai |

. Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan

pada naskah yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang
telah tersedia.

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No.

Skala Penilaian

Aspek yang Dinilai 1 2131 &

FORMAT
1. Kejelasan pembagian materi
2. Sistem penomoran jelas
3. Pengaturan ruang/ tata letak

v
v
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4. Jenis dan ukuran huruf sesuai v
5. Kesesuian antara fisik LKPD dengan siswa

II. | BAHASA

1. Kebenaran tata bahasa

2. Kesesuaian kalimat dengan taraf berpikir dan
kemampuan membaca serta usia siswa
Mendorong minat untuk bekerja

Kesederhanaan struktur kalimat

Kalimat permasalahan/pernyataan tidak
mengandung arti ganda

Kejelasan petunjuk dan arahan

Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

R NSRS IR

N

I | ISI

Kebenaran isi/materi

Merupakan materi/tugas yang esensial
Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis
Peranannya untuk mendorong siswa dalam
menemukan konsep/prosedur secara mandiri

5. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran.

it il s

NS S

C. Penilaian Umum

Kesimpulan penilaian secara umum *’

a. LKPD ini b. LKPD ini
1. Tidak baik 1. Belum dapat digunakan dan masih
2. Kurang baik memerlukan konsultasi
3. Cukup baik 2. Dapat digunakan dengan banyak revisi

Baik (3 Dapat digunakan dengan sedikit revisi

5. Baik sekali 4. Dapat digunakan tanpa revisi

Uingkari nomor /angka sesuai penilaian bapak/ibu.

D. Komentar dan Saran Perbaikan
Lkeo T kelum gelas

.........................................................................................................................................

NIP.
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD)

Mata Pelajaran . Matematika

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV)

Kelas/Semester : VIII/Ganjil

Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013

Penulis

: Nurmala
Nama Validator 5 Aheed Marddl s [ Pl

A. Petunjuk:

f.
2

Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.
Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian LKPD ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi LKPD
yang saya susun.

Dimohon Bapak/Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek LKPD
dengan cara (V) angka pada kolom yang tersedia dengan bobot yang telah
disediakan.

Skala penskoran yang digunakan adalah:

Sangat sesuai D
Sesuai . 4
Cukup sesuai =3
Kurang sesuai -
Tidak sesuai 1}

Untuk saran-saran yang Bapak/ibu berikan, dimohon langsung dituliskan
pada naskah yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang
telah tersedia.

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

Gl Skala Penilaian
No. Aspek yang Dinilai 1 2 3 s |5
I. | FORMAT
. Kejelasan pembagian materi v
2. Sistem penomoran jelas 6
3. Pengaturan ruang/ tata letak \/
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4. Jenis dan ukuran huruf sesuai v
5. Kesesuian antara fisik LKPD dengan siswa

II. | BAHASA

1. Kebenaran tata bahasa

2. Kesesuaian kalimat dengan taraf berpikir dan
kemampuan membaca serta usia siswa

3. Mendorong minat untuk bekerja

4. Kesederhanaan struktur kalimat

5. Kalimat permasalahan/pernyataan tidak

mengandung arti ganda

Kejelasan petunjuk dan arahan

Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

N

IIL | ISI

Kebenaran isi/materi

Merupakan materi/tugas yang esensial
Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis
Peranannya untuk mendorong siswa dalam
menemukan konsep/prosedur secara mandiri

5. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran.

LRE £ [C SRR

C. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum "
a. LKPD ini b. LKPD ini
1. Tidak baik 1. Belum dapat digunakan dan masih
2. Kurang baik memerlukan konsultasi
3. Cukup baik 2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
Baik (3) Dapat digunakan dengan sedikit revisi
5. Baik sekali 4. Dapat digunakan tanpa revisi
lingkari nomor angka sesuai penilaian bapak/ibu.
D. Komentar dan Saran Perbaikan

.........................................................................................................................................

Banda Aceh, .3./e#mébar 2018
Validator,

(/4( [TROHAH . S-$K.)
NIP. /%&wr Ro03/2 aoﬁo{/




A. Petunjuk:
1.
2

LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV)

Kelas/Semester : VIII/Ganyil

Pembelajaran : LAPS-Heuristic

Penulis : Nurmala

Nama Validator ~: fhusonl Sagrina

Pekerjaan N L S

Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.
Mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan penilaian RPP ditinjau dari

beberapa aspek, penilaian umum dan saransaran untuk merevisi RPP yang

saya susun.

. Dimohon Bapak/ Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek RPP dengan

cara (V) angka pada kolom yang tersedia dengan bobot yang telah
disediakan.

. Skala penskoran yang digunakan adalah:

Sangat sesuai  : 5

Sesuai

Kurang sesuai

-4

Cukup sesuai  :3
2

1

Tidak sesuai

. Untuk saran-saran yang Bapak/ Tbu berikan, dimohon langsung dituliskan

pada naskah yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang

telah tersedia.
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B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek
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No.

Aspek yang dinilai

Skala Penilaian

2

3

4

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Indikator Pencapaian Kompetensi dirumuskan dengan
menggunakan kata kerja operasional, yang mencakup
pengetahuan tentang pola bilangan merujuk KI dan KD

Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran sesuai dengan IPK dan cara
memperolehnya

Materi Pokok Pembelajaran
Materi yang diajarkan sesuai dengan KI dan KD

Metode Pembelajaran
Metode yang digunakan sesuai terhadap materi yang akan
diajarkan

Sumber Belajar
Sumber belajar sesuai dengan materi ajar yang digunakan

Bahan dan Alat
Bahan dan alat yang digunakan sesuai dengan model
pembelajaran LAPS-Heuristic

Langkah Kegiatan Pembelajaran

Pembelajaran dengan model pembelajaran  LAPS-
Heuristic meliputi langkah-langkah sebagai berikut:

a. Memahami masalah

b. Merencanakan penyelesaian masalah

¢. Melaksanakan rencana penyelesaian masalah

d. Pengecekan ulang hasil yang telah diperoleh

Alokasi Waktu
Waktu yang tersedia sesuai dengan proporsi materi ajar,
tujuan pelajaran dan IPK

Penggunaan Bahasa
Penggunaan bahasa yang baik dan benar atau EYD
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C. Penilaian Umum

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum
a. RPPini b. RPP ini
1. Tidak baik 1. Belum dapat digunakan dan masih
2. Kurang baik memerlukan konsultasi
3. Cukup baik 2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
@) Baik 3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
5. Baik sekali @j Dapat digunakan tanpa revisi

“lingkari nomor / angka sesuai penilaian bapak / ibu.

D. komentar dan saran perbaikan

........................................................................................................................................



A. Petunjuk:
l.
2.
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LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV)

Kelas/Semester : VIII/Ganjil

Pembelajaran : LAPS-Heuristic

Penulis : Nurmala .

Nama Validator  : . Atnal. . Mardlyod,, 5P/

Pekerjaan G

Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.
Mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan penilaian RPP ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan saransaran untuk merevisi RPP yang

saya susun.

. Dimohon Bapak/ Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek RPP dengan

cara (V) angka pada kolom yang tersedia dengan bobot yang telah
disediakan.

. Skala penskoran yang digunakan adalah:

Sangat sesuai  : 5

Sesuai

4
Cukup sesuai  : 3
2

Kurang sesuai
Tidak sesvai  : |

. Untuk saran-saran yang Bapak/ Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan

pada naskah yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang

telah tersedia.



B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No.

Aspek yang dinilai

Skala Penilaian

2

3

4

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
Indikator Pencapaian Kompetensi dirumuskan dengan
menggunakan kata kerja operasional, yang mencakup

pengetahuan tentang pola bilangan merujuk KI dan KD

(5]

Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran sesuai dengan IPK dan cara
memperolehnya

Materi Pokok Pembelajaran
Materi yang diajarkan sesuai dengan KI dan KD

Metode Pembelajaran
Metode yang digunakan sesuai terhadap materi yang akan
diajarkan

Sumber Belajar
Sumber belajar sesuai dengan materi ajar yang digunakan

Bahan dan Alat
Bahan dan alat yang digunakan sesuai dengan model
pembelajaran L.APS-Heuristic

Langkah Kegiatan Pembelajaran

Pembelajaran dengan model pembelajaran LAPS-
Heuristic meliputi langkah-langkah sebagai berikut:

a. Memahami masalah

b. Merencanakan penyelesaian masalah

¢. Melaksanakan rencana penyelesaian masalah

d. Pengecekan ulang hasil yang telah diperoleh

Alokasi Waktu
Waktu yang tersedia sesuai dengan proporsi materi ajar,
tujuan pelajaran dan IPK

Penggunaan Bahasa
Penggunaan bahasa yang baik dan benar atau EYD
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C. Penilaian Umum

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum
a. RPPini b. RPPini
1. Tidak baik 1. Belum dapat digunakan dan masih
2. Kurang baik memerlukan konsultasi
3. Cukup baik 2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
@ Baik 3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
5. Baik sekali O Dapat digunakan tanpa revisi

\lingkari nomor ; angka sesuai penilaian bapak / ibu.

D. komentar dan saran perbaikan

...................................................................................................................................

Banda Aceh, 3. P4eber 2018
Validator,

Nip (7650325 4083 2 0



Lampiran 4a
LEMBAR JAWAB SISWA
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Penyelesaian :

Untuk menyelesaikan soal ini terlebih dahulu kamu harus mengetahui apa yang diketahui dan

ditanyakan dari soal.

Diketahui:

DR 2 s A ’l«kﬁhmé Wr P—\p . 70000
b + ‘M[W(g lfiagnmgx Re -6¢.000

Ditanya:

Harga mofing 2\ brof  dan \ kownd 7

Jawaban:

Misalkan:

Harga \ orof = % tupiah
Havgo | koM =Y uRah

Kalimat matematikanya adalah:

242 =90.00 .eooene- ¥)
X2 65.000 oo 1)

Untuk menyelesaitkan SPLDV dengan metode substitusi dapat dilakukan dengan mengganti

suatu variabel dengan variabel lain

=0

242y =30 000 dobol AT Ukah et weniGdt 29=10.000

j" a0 000 - 2€
2

j =76000 22X

161
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Setelah mendapat salah satu nilai variabel, substitusikan nilai variabel tersebut.
Yt 1Y = 65.000
Y42 (25.000) = 6§:000
¥t 7000 =Y = 65.000
x=2Y ~ 65 000=70.000
~ X = =Soud
7’- 2 S\OOD

9235000 =%
j =2,5.000 = 5000 =10 o0

Memeriksa kembali
Moo \ "
N 200 2“\1) = ¢-000
W‘;’?lgg oo0) = 20000 (6004 1.C10:600)=65.000
S | 00+ 60 000 =000
10:000 + ‘Oom =70.000 -

Kesimpulan:

Horg0 2 brof(2x) cin Yorga 2 kawng €24) ddaloh 70,000
HO\:"; L \ored (X) Aon horqn 1\‘0\\00")()3) odanah 65.000
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Pertemuan 11

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : SPLDV

Kelas/Semester : VIII / Ganjil

Petunjuk :

1. Mulailah dengan membaca Basmallah.

2. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang tersedia.
3. Bacalah dengan teliti soal di bawah ini.

=

Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-langkah
penyelesaian.
5. Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan, tanyakan pada gurumu.

@

CD Kelompok : 2

\_/
Soal:

Seorang tukang parkir mendapat uang parkir Rp 4.500 untuk 2 motor dan 1 mobil.
Pada saat 2 jam kemudian, ia mendapat Rp 12.000 untuk 2 motor dan 4 mobil.
Hitunglah tarif parkir untuk setiap 1 mobil dan 1 motor. Diskusikan penyelesaian
masalah ini dengan melengkapi langkah-langkah di bawah! Selesaikan soal ini
dengan metode grafik !
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Penyelesaian:

Seorong  wkang  POFET Taendotot UONG @TAT 4 <
vkl 7 taetor don \ndolt Podo. Lot 4 \am ye -
Diketahui: | raudion (o ™endobct P \VLO00 une 5 woter
aan § caobt

VRGO o0 E POR T UNAUY  TCETAY TNOGIL Ao | oo
Ditanya: ']_

Jawaban:

Kalimat matematikanya adalah:

X Y2 430 .0 1)
2X Y 2 \2q - )

Untuk menyelesaikan SPLDV dengan metode grafik dapat dilakukan dengan
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Gambarlah grafik himpunan penyelesaian dari masing-masing kedua persamaan
pada sebuah bidang cartesius.

2. Tentukan titik potong grafik tersebut. Titik potong ini yang merupakan
penyelesaian dari SPLDV tersebut.

Gambar grafik 2x + y = 4500 dan 2x + 4y = 12000

Persamaan 1) 2x + y = 4500
X Q 2350
Y A5000 0
) (0 ,48%) (100) |
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Persamaan 2) 2x + 4y = 12000

X 0 6000
Y 2000 0.
&y | (6y00)  (ewo)

Telah diperoleh titik-titik pada kedua persamaan, maka dapat digambarkan grafiknya
pada kertas grafik cartesius.

Kesimpulan:

POty GOMbOT FTOTal AT pagkh ALvot K¢ auh 9ey
WPt e odoy B C\o 25007, Avkn r&\uxx
odaloh (M0 dan Wl Y pdalon 2300 {N\
POFAT untuk Mokt (X)) odoian \obu c\(m zm AL CocWAe
Lotk okt () odolon 2S00 -
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Lampiran 5
PROSEDUR ANALISIS DATA DENGAN MENGGUNAKAN
PROGRAM SPSS

Pre-test

1. Uji Normalitas
a. Mengentri data hasil tes awal
b. Menggunakan menu analyze - Nonparametric Test— Legacy
Dialogs — 1- Sample K-S — Normal — Option — Descriptive —
Continue — Ok
c. Menginterpretasi output SPSS tentang uji normalitas test awal.
2. Uji Homogenitas
a. Mengentri data hasil tes awal ke dalam lembar kerja SPSS letakan
dalam satu kolom dan perlu diingat no urutnya 1-18 adalah kelas
eksperimen dan 19-39 kelas kontrol, kemudian pada kolom kedua isi
dengan “1” untuk kelas Eksperimen dan “2” untuk kelas kontrol
b. Buatlah nama variabel dengan cara Variabel View, kemudian pada
kolom Label beri nama “hasil belajar matematika” pada VAR000001
dan “Faktor” pada VAR000002
c. Kemudian pada kolom value pada VARO000002 klik none hingga
muncul kotak dialog.
d. Isi kolom Value dengan “1”, Label dengan “Eksperimen” kemudian
klik Add, kemudian lanjutkan isi kolom Value dengan “2”, Label

dengan “Kontrol” kemudian klik Add dan klik OK
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e. Lakukan pengujian homogenitas dengan uji Lavene Statistic dengan
cara memilih menu : analyz - compare means — one-way anova.

f. Masukan “kemampuan pemahaman matematis” ke kotak Dependen
List dan “Faktor” ke kotak Factor.

g. Klik menu Option dan pilih Homogenity of variance test, kemudian
klik Continue.

h. Kemudian klik Ok

i. Menginterpretasi output SPSS tentang uji homogenitas test awal.

3. Uji Kesamaan Dua Rerata (Uji-t)

a. Data yang sudah dimasukkan pada uji homogenitas langsung dipakai
untuk uji kesamaan dua rerata (uji-t)

b. Lakukan pengujian dua rerata dengan cara memilih menu : analyz —
compare means — Independent Sample T-Test — option —
continue — define group — ok

4. Uji Perbedaan Rata-rata (Uji-t)

a. Data yang sudah dimasukkan pada uji homogenitas langsung dipakai
untuk uji perbedaan rata-rata (uji-t)

b. Lakukan pengujian dua rerata dengan cara memilih menu : analyz —»
compare means — Independent Sample T-Test — option —

continue — define group — ok
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UJI NORMALITAS DATA PRE-TEST DENGAN SPSS
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Dalam pengolahan data melalui SPSS, uji normalitas terhadap data Pre-

test pada kelas eksperimen dan kelas konrtol dapat dilakukan menggunakan uji

Lilliefors dan Shapiro-Wilk. Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test

adalah sebagai berikut:

Hy
Hy

: data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

: data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

e Dalam pengujian hipotesis, kriteria untuk menolak atau tidak menolak H,
berdasarkan P_y ., adalah sebagai berikut:
Jika P_yqe < @, maka H,, ditolak
Jika P_yque = a, maka H, diterima

e Dalam program SPSS digunakan istilah Significance (yang disingkatkan Sig.)
UNtUKP_y q1ue; dengan kata lain P_y ;. = Sig.

sebagai berikut:

Tests of Normality

Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output SPSS dapat dilihat

VARO0000 Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

2 Statistic |  df Sig. | Statistic | df Sig.
VAR0000 1.00 A75 23 067 949 23 282
1 2.00 Al 23|  .200° 965 23 565

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Interpretasi Hasil

Dari hasil di atas terlihat bahwa data pre-test eksperimen memiliki

P_yame = 0,067 untuk Uji Normalitas Lilliefors (Kolmogorov-Smirnov) dan

P_yawe = 0,282 untuk Uji Normalitas Shapiro Wilk. Kedua P_y ;.. lebih besar

dari @« = 0,05 sehingga

H, : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal diterima
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Demikian pula untuk data pre-test kontrol memiliki P_y 4 = 0,200 untuk uji
normalitas Lilliefors (Kolmogorov-Smirnov) dan P_ygue= 0,565 untuk Uji

Normalitas Shapiro Wilk. Kedua P_y 4, lebih besar dari « = 0,05
H, :data berasal dari populasi yang berdistribusi normal diterima

Konklusi dari hasil uji normalitas ini adalah bahwa data pre-test kelas

eksperimen maupun kelas kontrol berasal dari populasi yang terdistribusi normal.
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UJI HOMOGENITAS DATA PRE-TEST DENGAN SPSS

Dalam pengolahan data melalui SPSS, uji homogenitas terhadap data pre-
test pada kelas eksperimen dan kelas konrtol dapat dilakukan menggunakan uji
Levene. Bentuk hipotesis untuk uji homogenitas adalah sebagai berikut:

H, :varians data pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen

H; :varians data pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak homogen

Untuk melihat nilai signifikansi pada uji Levene dengan menggunakan
taraf signifikansi 5 % (a = 0,05), kriteria pengambilan keputusannya adalah
sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H, ditolak

2. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H, diterima

Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output SPSS dapat dilihat
sebagai berikut:

Test of Homogeneity of VVariances
VAR00001

Levene dfl df2 Sig.
Statistic

449 1 44 .506
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UJI KESAMAAN DUA RATA-RATA PRE-TEST DENGAN SPSS

Dalam pengolahan data melalui SPSS, uji kesamaan dua rata-rata pre-test
dapat dilakukan dengan dengan uji-t dua sampel independen (Independent-
Samples t Test). Uji-t dua sampel independen digunakan untuk membandingkan
selisih dua rata-rata (mean) dari dua sampel independen dengan asumsi data
terdistribusi normal. Bentuk uji hipotesisnya dua sisi (two-sided atau two-tailed

test) dengan hipotesis:

Hy: p, = u,: Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak

berbeda secara signifikan.

Hy:p, # p,: Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda

secara signifikan

Untuk melihat nilai signifikansi pada uji kesamaan dua rata-rata maka
dapat dilihat pada kolom Sig. (2-tailed) dengan menggunakan taraf signifikansi 5

% (o= 0,05), kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H, ditolak
2. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H,, diterima

Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output SPSS dapat dilihat

sebagai berikut:



Independent Samples Test
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Levene's
Test for
Equality
of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Difference
Mean |Std. Error
Sig. (2-| Differenc | Differenc
F |[Sig.| t df | tailed) e e Lower| Upper
Pretest Equal | .449|.506(1.64 44| .108| 1.37391| .83749 -| 3.06176
varianc 1 31393
es
assume
d
Equal 1.64|43.894| .108| 1.37391| .83749 -| 3.06187
varianc 1 31404
es not
assume
d
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UJI NORMALITAS DATA POST-TEST DENGAN SPSS

Dalam pengolahan data melalui SPSS, uji normalitas terhadap data post-
test pada kelas eksperimen dan kelas konrtol dapat dilakukan menggunakan uji
Lilliefors dan Shapiro-Wilk. Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data Post-test
adalah sebagai berikut:

H, : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; : data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

e Dalam pengujian hipotesis, kriteria untuk menolak atau tidak menolak H,
berdasarkan P_y ., adalah sebagai berikut:
Jika P_yqe < @, maka H,, ditolak
Jika P_yque = a, maka H, diterima

e Dalam program SPSS digunakan istilah Significance (yang disingkatkan Sig.)
UNtUKP_y q1ue; dengan kata lain P_y ;. = Sig.

Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output SPSS dapat dilihat

sebagai berikut:

Tests of Normality

VARO000 Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

02 Statistic|  df Sig. | Statistic| df Sig.
VAR000 1.00 .089 23 200" .982 23 941
01 2.00 149 23 200" 940 23 181

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
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UJI HOMOGENITAS DATA POST-TEST DENGAN SPSS

Dalam pengolahan data melalui SPSS, uji homogenitas terhadap data post-
test pada kelas eksperimen dan kelas konrtol dapat dilakukan menggunakan uji
Levene. Bentuk hipotesis untuk uji homogenitas adalah sebagai berikut:

H, :varians data post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen

H; :varians data post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak homogen

Untuk melihat nilai signifikansi pada uji Levene dengan menggunakan
taraf signifikansi 5 % (a = 0,05), kriteria pengambilan keputusannya adalah
sebagai berikut:

3. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H,, ditolak

4. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H,, diterima

Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output SPSS dapat dilihat
sebagai berikut:

ANOVA
VVAR00001
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between 34.297 1 34297| 3.714| 060
Groups
Within Groups 406.330 44 9.235
Total 440.627 45
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Kumulatif sebaran frekuensi normal Distribusi £
(Area di bawah kurva normal baku dari 0 sampai z)
TABEL Z
Q z

Fd 0.00 0.01 0.02 0.03 0.04 0.05 0.06 0.07 0.08 0.09
0.0 0.0000 0.0040 0.0080 0.0120 0.0160 0.0199 0.0239 0.0279 0.0319 0.0359
041 0.0398 0.0438 0.0478 0.0517 00557 0.0596 0.0636 0.0675 0.0714 0.0753
0.2 0.0v93 0.0832 0.0871 0.0910 0.0948 0.0987 01026 01064 01103 01141
0.3 01179 01217 01255 01293 0.1331 0.1368 0.1406 0.1443 01480 0.1517
0.4 0.1554 0.15%1 0.1628 01664 04700 041736 041772 01808 0.1844 0.1879
0.5 01915 01950 01985 0.2019 0.2054 0.2088 0.2123 0.2157 02190 0.2224
0.6 0.2257 0.2291 02324 0.2357 02389 0.2422 0.2454 0.2486 0.2517 0.2549
0.7 0.2580 0.2611 0.2642 0.2673 0.2704 0.2734 02764 0.2794 0.2823 0.2852
0.8 | 0.2881 0.2910 0.2939 0.2967 0.2995 03023 03051 03078 03106 0.3133
0.9 03159 03186 03212 03238 03264 03289 03315 03340 03365 03389
1.0 0.3413 0.3438 0.3461 0.3485 0.3508 0.3531 0.3554 0.3577 0.3599 0.3621
11 03643 03665 03686 03708 03729 03749 03770 03790 03810 03830
1.2 03849 0.3869 0.3888 03907 03925 03944 03962 03980 03997 0.4015
1.3 0.4032 0.40492 04066 04082 04099 04115 04131 0.4147 04162 04177
1.4 0.4192 04207 04222 04236 04251 04265 04279 04292 04306 0.4319
1.5 0.4332 0.4345 0.4357 04370 04382 04394 04406 04418 04429 04441
1.6 0.4452 04463 04474 04484 0.4495 04505 0.4515 04525 04535 04545
1.7 0.4554 0.4564 04573 04582 04591 04598 04608 04616 04625 04633
1.8 0.4641 0.4649 0.4656 04664 04671 04678 04686 04693 04609 04706
19 0.4713 04719 04726 04732 04738 04744 04750 04756 04761 04767
2.0 0.4772 04778 04783 04788 04793 04798 0.4803 0.4808 0.4812 04817
24 04821 04826 04830 04834 04838 04842 04846 04850 0.4854 0.4857
2.2 0.4861 04864 04868 04871 04875 04878 04881 04884 04887 0.4890
2.3 0.4893 0.4896 0.4898 04901 04904 04906 04909 04911 04913 04916
2.4 0.4918 04920 04922 04925 04927 04929 04931 04932 04934 04936
2.5 04938 04940 04941 04943 04945 04946 04948 04949 04951 04952
26 | 04953 04955 04956 04957 04959 04960 04961 04962 04963 0.4964
2.7 04965 04966 04967 04968 04969 04970 04971 04972 04973 04974
2.8 0.4974 04975 04976 04977 04977 04978 04979 04979 04980 04981
29 04981 04982 04982 04983 04984 04984 04985 0.4985 0.4986 0.4986
3.0 0.4987 0.4987 04987 04988 0.4988 0.4989 04989 0.4989 04990 0.4990
341 0.4990 0.4991 0.4991 0.4991 04992 0.4992 04992 0.4992 0.4993 04993
3.2 0.4993 0.4993 0.4994 (04994 04994 04994 04994 04995 04995 0.4995
3.3 0.4995 0.4995 0.49895 (04996 04996 04996 04996 04996 0.4996 0.4997
34 0.4997 04997 04997 0.4997 04997 04997 04997 04997 04997 0.4998
35 0.4998 0.4998 0.4998 (04998 04998 04998 04998 04998 0.4998 0.4998
3.6 0.4998 0.4998 04999 (04999 04999 04999 04999 04999 04999 0.4999
37 0.4999 04999 04998 04999 04999 04999 04998 04999 04999 04999
38 0.4999 0.4999 0.4999 04999 04939 04999 04999 04999 04999 0.4999
39 05000 05000 05000 05000 05000 05000 05000 05000 05000 0.5000
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Distribusi §°

Sebaran Chi-square

Nilai persent! untuk distribusi %°
v=dk
(Bilangan dalam badan tabel menyatakan )

xs

X

0.995 099 0975 095 09 0.75 i 05 025 0.1 005 0025 0.01 0.005

<

1| 78 663 502 384 271 1.32 0455 0.102 0016 0.004 0.001 0.0002 0.0000
2 | 106 921 738 589 461 277 139 0575 0211 0.103 0051 0020 0.010
3| 128 1.3 935 78 625 411 237 121 05 035 02 011 007
4| 149 133 111 949 778 539 336 192 106 0711 0484 0297 0.207
5| 167 151 128 111 92 66 44 27 16 11 08 06 04
6| 185 168 144 126 106 78 53 35 22 16 12 08 07
7] 208 185 160 141 120 90 63 43 28 22 17 12 10
8| 220 201 175 155 134 102 73 51 35 27 22 16 13
9 | 236 217 190 1869 147 114 83 59 42 33 27 21 17
10 | 252 232 205 183 160 125 93 67 49 39 32 26 22

n 268 247 219 197 173 137 103 7.6 56 46 38 3.1 26
12 283 262 233 210 185 148 113 8.4 63 5.2 4.4 3.6 31
13 298 277 247 224 188 160 123 9.3 70 5.9 5.0 4.1 36
14 313 2801 281 237 211 171 133 102 78 6.6 5.6 4.7 4.1
15 328 306 275 250 223 182 143 110 85 7.3 6.3 5.2 46

16 343 320 288 263 235 194 153 119 93 8.0 6.9 58 5.1
17 357 3BV4 302 276 248 205 163 128 1041 8.7 7.6 6.4 57
18 372 348 315 289 260 216 17.3 137 108 9.4 8.2 7.0 6.3
19 386 362 329 301 272 227 183 146 117 101 8.9 7.6 6.8
20 400 376 342 314 284 238 193 155 124 108 9.6 8.3 7.4

414 389 355 327 286 248 203 163 132 116 103 89 8.0
428 403 368 339 3W8 260 213 172 140 123 110 9.5 86
442 416 381 352 IR0 271 23 181 148 13.1 117 102 9.3
456 430 394 364 332 282 233 190 157 138 124 1098 9.9
468 443 406 377 344 293 243 199 165 146 131 115 105

483 456 419 389 36 304 263 208 173 154 138 122 112
498 470 432 4041 36.7 315 263 217 181 162 146 129 118
510 483 445 413 379 326 273 227 189 169 153 136 125
523 496 457 426 391 337 283 236 198 177 160 143 131
537 508 470 438 403 348 203 245 206 185 168 150 138

668 637 593 558 518 456 393 337 291 265 244 22 207
795 762 714 675 632 563 493 429 377 348 324 207 280
920 8B4 833 791 744 670 593 523 465 432 405 375 355
1042 1004 950 905 85 776 693 617 553 517 488 454 433
1163 1123 1066 1018 966 88.1 M3 711 643 604 572 535 512
1283 1241 1181 1131 1076 986 893 806 733 69.1 656 61.8 592
1402 1358 1296 1243 1185 1091 993 901 824 779 742 T0.1 673

8883288 8PYBNE RREBNR

-h
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Lampiran 6¢

1 ose | tas ‘oss
1 63,66 31,82 12,71 6.31 3,08 1,376 1.000 0.727 0323 0,158
2 992 6.96 4,30 2,92 1,89 1.061 [i¥ 313 J,817 0,289 0,132
3 5,84 4,54 3,18 2.35 1.64 0.978 0,765 0588 . 0277 027
4

4,60 3,75 2,78 2,13 1.53 0,911 0.741 0,569 0.271 By

0,95

<
i.-
{
g..

5 4,03 3,36 2,87 2,02 148 0920 0,727 0559 G267 6,132
6 311 3,14 2,45 1,94 1,44 090f 0,718 9553 0265 031
U 3,50 3,00 2,36 1.90 1,42 0896 0,711 0549 0263 0,330
8 3,36 2,90 2,31 1,86 1,40 088y 0,996 0516 0262 0130
9 3,25 2,82 2,26 1,83 1,38 0883 0703 0513 0,261 0,129

10 3,17 2,76 2,23 1,81 1,37 0879 0.760 = 0,260 0.129
11 3,11 2,72 2,20 1,80 1,36 0876 0,687 0540 0260 0.129
12 3,06 2,68 2,18 1,78 1,36 0873 0695 0539 0259 0.128
i3 3,01 2,68 216 1,77 1,35 0870 0,691 0538 0259 0,128
14 2,98 2,62 2,14 1,76 1,84 0868 0692 0537 0258 0.128

-15 2,95 2,60 2,13 1.5 1,34 0866  0.691 0,536 0,258 0,128
16 2,92 2,58 2,12 1,75 1,84 0,865 0.630 0,535 0,258 0,128
117 2,90 2,57 2,11 1,71 1,33 0,863 0.689 0,534 0,257 0,128
18 2,88 2,55 2,10 1,73 . 1,33 0,862 0,688 0,534 0,257 0,127
19 2,86 2,64 2,09 1,73 1,33 0,861 0688 0,533 0,257 0,127

20 | 2,84 2,53 209 1,72 1,32 0860 0687 0533 0257 0,127
21 2,83 2,52 208 1,72 1,32 | ‘0,859 068 0532 0257 0,127
22 2,82 2,51 207 "Ng2 1,82 0858 068 0,532 0256 0.127
23 2,81 2,50 207 1,711 1,32 0858 0685 0532 0256 0,127
24 2,80 2,49 206 1,71 1,32 0857 0685 0531 0256 0127

25 2,78 2,48 2,06 1,71 1.32 0,856 0,684 0,531 0,256 0,127
26 2,78 2,48 2,06 1,71 1,32 0,856 0,684 0,531 0.256 0,127
27 2,17 2,47 2,05 1,70 1,31 0,855 0,684 0.531 0,256 0,127
28 2,76 2,47 2,05 1.70 1,31 0.855 0,683 0,530 0,256 0,127
29 2,76 2,46 2,04 1,70 1.31 0,854 0,683 0,530 0,256 0.127

80 2,75 2,46 2,04 8 Bt 1,31 0,854 0.583 0,530 0,256 0,127
40 2,70 2,42 2,02 1,68 1,30 0.851 0.681 0,529 0.255 0.126
60 2,66 2,39 2,00 1.67 1,30 0.848 0,679 0.52% 0.251 0,126
120 2,62 2,36 1,98 1,66 1.29 0,845 0,677 0,526 0.251 0,126
og 2,58 2,33 1.96 1,645 1,28 0,842 0.674 0.521 0,253 0,126

Sumber . Statistical Tables for Biological, Agriculrun'zl and Medical Research, Fisher, R.\A. dun Yates . F |
Table 111, Oliver & Boyd Ltd, Edinburgh.



DAFTAR | (lanjutan)

V7 = (k

penyebut

V, =ak pembilang

5

6

7

9

10

12

£

16

20

24

30

10

50

75

200

10

13

18
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20

22

23

4,96
10,04

4,84
9,65

4,75
9,33

4,67
9,07

4,60
8,86

4,54
8,68

4,49
8,53

4,45
8,40

1,41
8,28

1,38
8,18

4,35
8,10

4,32
8,02

4,10
1,56

4,98
1,20

3,88
6,93
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3,74
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3,52
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3,19
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5,78

3,44
5,72
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5,66
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6,55

3,59
6,22

3,49
5,95
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542
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3,20
5,18

3,16
5,09

33
5,01
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494
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1,82

3,03
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5,99
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541
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2,96
4,67

2,93
4,58
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4,37

2,82
1,31
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4,26

3.0
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532
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1,86

2,96
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4,66
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2,74
1411

2,7
4,10

2,68
4,04

2,66
3,99

2,64
3,94

3,22
5,39

3,09
5,07

3,00
1,82

292
4,62

2,86

4,46

2,79
4,32

2,714
4,20

2,70
4,10

2,66
4,01

2,63
3,94

2,60
3,87

2,57
3,81

2,56
3,76

2,63
n

3,14
5,21

3,01
4,88

2,92
1,65

2,84
4,44

2,1
1,28

2,70
1,14

2,66
4,03

2,62
3,93

2,58
3,85
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2,62
in

2,49
3,65

241
3,69
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2,95
1,14
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4,95
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2,69
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388

2,46
3,60

2,43
3,52

2,40
3,45

2,37
3,40

2,356
3,36

2,32
3,30

2,97
4,45

2,86
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2,76

4,30
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2,60
394
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4,40
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4,16

2,60
3,96
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3,37

2,31
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2,25
3,17

2,23
3,12
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3,07

2,86
1,60

2,74
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2,64
4,05
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3,86

2,48
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2,43
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3,45

2,33
3,35

2,29
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2,26 5

3,19
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2,14
2,97
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2,70
4,21

2,60
3,98

2,51
3,78

2,44
3,62

2,39
3,48

2,33
3,37

2,29
3,27

2,25
3,19

2,21
3,12

2,18
3,05

2,15
2,99

2,13
2,94

2,10
2,89

2,11
441

2,65
4,10

2,54
3,86

2,46
3,67

2,39
3,51

2,38
3,36

2,28

3.28

2,23
3,16

2,19
3,07

2,15
3,00

2,12
2,94

2,09
2,88

2,07
2,83

2,04
2,78

2,74
4,33

2,61
4,02

2,50
3,78

2,42
3,69

2,35
343

2,29
3,29

2,24
3,18

2,19
3,08

2,15
3,00

2,11
2,92

2,08
2,86

2,05
2,80

2,03
2,75

2,00
2,70

2,70
4,25

2,57
3,94

2,46
3,70

2,38
3,61

2,31
3,34

2,25
3,20

2,20
3,10

2,15
3,00

2,11
2,91

2,07
2,84

2,04
2,71

2,00
2,12

1,98
2,617

1,96
2,62

2,67
4,11

2,53
3,86

2,42
3,61

2,34
3,42

2,21
3,26

2,21
3,12

2,16
3,01

2,11
2,92

2,07
2,83

2,02
2,76

1,99
2,69

1,96
2,63

1,93
2,58

2,64
4,12

2,50
3,80

2,40
3,56

2,32
3,37

2,24
3,21

2,18
3,07

2,13
2,96

2,08
2,86

2,04
2,78

2,00
2,70

1,96
2,63

1,93
2,58

1,91
2.53
1,88
2,48

2,61
4,05

241
3,74

2,36
3,49

2,28
3,30

2,21

3,14

2,15
3,00

2,09
2,89

2,04
2,79

2,00
2,1

1,96
2,63

1,92
2,56

1,89
2,51

1,87
2,46

1,84
241

2,59
4,01

2,4%
3,70

2,35
3,46

2.26
3,27

2,19
3,11

2,12
297

2,07
2,86

2,02
2,76

1,98
2,68

1,94
2,60

1,90
2,63

187
241

1,84
2,42

1,82
2,37

2,56
3,96

2,42
3,66

2,32
34

2,24
3,21

2,16
3,06

2,10
2,92

2,04
2,80

1,99
2,70

1,95
2,62

1,91
2,54

1,87
2,41

1,84
2,42

1,81
2,37

1,79
2,32

2,56
3,93

2,41
3,62

2,31
3,38

2,22
3,18

2,14
3,02

2,08
2,89

2,02
2,717

1,97
2,67

1,93
2.59

1,90
2,51

1,85
2,44

1,82
2,38

1,80
2,33

1,7
2,28

2,54
3,91

2,40
3,60

2,30
3,36

2.21
3,16

2,13
3,00

2,07 .
2,87

2,01
2,75

1,96
2,65

1,92
2,57

1,88
2,49

1,84
2,42

1,81
2,36

1,78
2,31

1,76
2,26
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Menimbang

Mengingat

Memperhatian

Menetapkan
PERTAMA

KEOUA

KETIGA
KEEMPAT

Tembusan

1 Rebtor UN Ar-Raniry Banca Aceh;

W=
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SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
NOMOR: B-11632/Un.08/FTK/KP.07.6/11/2018

TENTANG
PENGANGKATAN PEMBIMBING SKRIPS| MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

3. bahwa untuk kefancaran bimbingan skripsi dan ujian munagqasyah mahasiswa pada Fakutas Tarbiyah dan Keguruan UIN

Ar-Raniry Banda Aceh maka dipandang perlu menunjuk Pembimbing Skripsi tersebut yang dituangkan dalam Surat
Keputusan Dekan;

b. bahwa Saudara yang tersetul namanya dalam Surat Keputusan ini dianggap cakap dan memenuhi syarat untuk diangkat
sebagal Pembimbing Skrips

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, fentang Sistem Pendidikan Nasicnal;

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008, tentang Guru dan Dosan;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi,

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 tenlang Perubshan atas Peraluran Pemerintah Rl Nomor 23 Tahun 2005

tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 fentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolasn Perguruan
Tingg;

6. Peraturan Presiden Rl Nomor 64 Tahun 2013, lenlang Perubahan IAIN Ar-Raniry Banda Aceh menjadi UIN Ar-Raniry
Banda Acsh;

7. Peraluran Menteri Agama Nomor 12 Tahun 2014, lentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

8 Peraturan Menteri Agama Nomor 21 Tahun 2015, tentang Statuta LIN Ar-Raniry Banda Acah;

9. Keputusan Menteri Agama Nomor 492 Tahun 2003, tentang Pendelegasian Pengangkatan, Wewenang, Pemindahan dan
Pemberhentian PNS di Lingkungan Departemen Agama Republik Indonesia;

10. Keputusan Mentesi Keuangan Nomor 203/KMK 052011 tentang Penetapan IAIN Ar-Raniry Banda Aceh pada Kementerian
Agama sebagai Instansi Pemerintah yang Menerapkan Pengelciaan Badan Layanan Umum,

11 Kepulusan Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh Nemor 01 Tahun 2015, tentang Pendelegasian Wewenarg Kepada Dekan

dan Direktur Pascasarjana d Lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh

: Kepulusan Sidang/Seminar Proposal Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbéyah dan Keguruan UIN Ar-

Raniry Banda Aceh, tanggal 4 Oktober 2018,
MEMUTUSKAN

. Menunjuk Saudara:

1. Drs. Lukman lbeahim, M Fd. sebaga Pembimbing Perlama

2. Kamarulizh, S.Ag, MPd. sebaga Pembimbing Kedua

untuk membimbing Skripsi;

Nama . Nurmala

NIM : 140205071

Program Studi . Pendidian Matematika

Judui Skripsi : Penerapan Model Pembelajaran Logan Avenue Probiem Sciving (LAPS)-Heuristic uniuk Meningxatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Maternatka Siswa SMP.

. Pembiayaan honorarium Pembimbing Pertama dan Pembimbing Kedua tersebut di atas dibebankan pada DIPA UIN Ar-Raniry

Banda Aceh,
Sural Keputusan ini berlaku sampai Semesier Genap Tahun Akademik 201872018,

. Sural Keputusan inl beriaku sejak tanggal duatapkan dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan diubah dan diperbaki

kemball sebagaimana mestinya, apabila kemudian hari lernyata terdapat kekeliruan dalam Surat Keputusan ine

6 November 2018 M
~ 28 Safar 1440 H

Banda Aceh,
-~

an Reklor
_ anan. e ¥ N

Ketsa Progrem Studi Pendidian Matematia FTK, V" M:Blfg\ Razali g/

?
31 Pembenbong yang b
¢

on denakiumi d
ghutan untuk

Mahasiswa yang bersanghutan
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Hal

Nomor : B- 13391 /Un.08/TU-FTK/ TL.00/12 /2018 04 Desember 2018
Lamp :

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
FAKULTAS T. DAN KEGURUAN
JL. Syeikh Abdur Rauf Darussalam Banda Aceh
Telp: (0651) 7551423 - Fax. (0651) 7553020 Situs : www.tarbiyah.ar-raniry.ac.id
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Lampiran 11 Nurmala

DOKUMENTASI KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

Gambar 1: Guru sedang menjelaskan materi kepada siswa



Gambar 2: Guru sebagai fasilitator membimbing siswa ketika mengalami
kesulitan

Gambar 3: Siswa sedang diskusi dalam kelompok masalah LKPD
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Gambar 4: Siswa sedang mempresentasikan hasil kerja kelompok
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Gambar 5: siswa sedang mengerjakan pre-test dan post-test
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